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ABSTRAK

Novel-novel yang dihasilkan oleh Mangunwijaya mem-
punyai arah dasar bahwa dalam sebush struktur sosial
selalu ada yang menjadi korban, terjepit, dan mereksa harus
dibebaskan atsu berusasha membebaskan diri dengan meng-
angkat kembali harkat kemsnusisannya. Dalam novel BBR,
substansi tentang kemanusisan tersebut dihadirkan secarsa
lebih universal, dengan latar sosial kehidupan di akhir
- abad XX dan awal abad XXI. Perkembangan sosial budaya di
era globalisasi mempunyai pengaruh terhadap kehidupan
setisp bangsa, termasuk Indonesisa. Mangunwijaya meng-
ungkapkan sdanysa perubshan yang fundamental psadsa bangssa
Indonesia, yaitu dengan munculnya budaya pasca-Indonesisa.
Perscalan pasca-Indonesia inilah yang wmenjadi pokok
penelitian dalam skripsi ini.

Bertolak dsri kenyatasn yvang dijumpsi dalam novel
BBR, mska permasslahan yasng diajukan penulis dalam skripsi
ini adalash bagaimans eksistensi manusia pasca-Indonesisa
dalam kehidupan sosial yang kompleks. Melsalui permassa-
lshan yang diasjukan tersebut, tujuan yang 1ingin dicapail
ialah untuk mengungkapkan dan membuktikan eksistensi
manusis pasca-Indonesisa di era globalisasi dalam novel
BBR.

Untuk itu, dalam penelitian ini pendekatan vang
digunakan ialsh pendekatan strukturalisme dinsmik. Dengan
pendekatan ini, novel BBR diansalisis secara struktural dan
selanjutnya hasil analisis tersebut dihubungkan dengan
faktor pengarang, pembsaca, serta kenyataan. Untuk
mengolah data, metode yang digunaksan adalzh metode sana-
lisis, metode deskriptif, dan metode kuslitatif. Ketigsa
metode ini digunakan untuk mempercleh gambarsn secarsa
sistematis dan fsktual dengan menekankan pada kealamishsan
sumber data dalam novel BBR.

Dari hasil penelitian , dapat dikemukakan bsahws

penckchan dalam novel BBR menggunaskan metode diskursif,
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dramatik, dan kontekstual. Unsur latar yang ads dalam BBR
adalah latar fisik dan latar sosial. Latar fisik sebagsail
pijakan cerifa terdiri dari lima tempat , yaitu Jskarts,
Banda, Yunani, Swiss, dan India. Latar sosial terungkap
melalul penggambaran keadsan masyarsakat, tata-cara, pan-
dangan hidup, dan pemakaian perbandingan dalam cerits.
Alur yang terjadi dalam novel ini bersifat progresif. Dari
pembahasan ketiga unsur tersebut, dapat diungkapkan bahwa
tema novel BBR adsalah perantsuan kaum intelektual Indone-

siza dalam menghayati kondisi sosial budaya di era globali-

sasi.

Dalam pembsahasan selanjutnya, dapat diungkapkan
bahwa generasi muda Indonesia yang diwakili oleh tokoh
Anggi, Bowo, Candra, HNeti, dan Edi mempunyai peranan

masing- masing dalam usahanya mengsktualisasikan potensi-
potensi yang terpendam dalam diri mereka. Mereka berussahs
menghayati perkembangan sosial budaya di era globalisasi
secara Kkritils karena kondisi tersebut membawa dampak
positif dan negatif bagi kehidupan manusia. Mereka ber-
usahsa menempatkan diri dalasm menvikapl perubahan-perubshan
vang terjadi. Dalam menghadapi hal tersebut, mereka mampu
menunjukkan dirl sebagai generasi muda Indonesia yang
dapat menghayati budaya global, mengakui IPTEK namun
kritis terhadapnya, serta mempunyai ruang gerak dan
cakrawalsa pandang vang telah melampaui batas-batas
wilaysh bangsa dan negaranya.

Dengan karakter, perilaku, sikap, dan gagasan
tokoh-tokoh dalam novel BBR tersebut, maka mereka disebut
sebagal manusia pasca-Indonesia, yaitu manusia Indonesia
yvang memiliki kesadaran yang berjiwa universal, luas ca-
krawala pandangnya, dan mampu menghayati kehidupan secara
lebih manusiawi.

Sehubungan dengan relevansi novel BBR sebagail
materi pengajsran sastra di SMU, dapat diungkapkan bahwsa
pemfungsian novel BBR ini harus memperhatikan aspek

bahasa, psikologis, dan aspek latsr belakang budaya siswa.
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ABSTRACT
This study is about Burung-Burung Rantau written
by Mangunwijava. The novel contains humanity substances.

The main objective of this study is to reveal the human
exiétance in Pasca-Indonesia era caused by globsaslization.
This descriptive, anslytic, and gualitative study
uses a dynamic—-struacturalism approsch. The researcher
connects the structurally asnalyzed Burung-Burung Rantau
with some facltors of the author, readers and reality.

The‘ human existance in Pasca-Indonesis era as
represented by Anggi, Bowo, Candra, Neti, and Edi in the
novel shows involvement in ftrying to face the socio-
cultursl development in the globalization era, ability to
live 1in the global culture, attitude to sccept the
science and technology critically, and =z wide view beyond
nationality bound. Therefore human existance is really

more humarn.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia selalu diliputi oleh berbagai
aktivitas sehari-hari. Dalam menjalankan hidup, manusisa
tidak terlepas dari liku-1iku hidup, suka-duka, proble-
matika, kesulitan, konflik, dan lain-lain. Di tangan
seniman (pengarang), gambaran kehidupan tersebut dapat
diekspresikannya menjadi suatu produk budaya, yaitu karysa
sastra.

Proses kelahiran karya sastra, pada dasarnya me-—
rupakan suatu resksi terhadap keadaan. Pengarang menulis
karya sastra karens ingin mengungkapkan obsesinya terhadap
lingkungan hidupnya. Ada permasalahan yang mengganggu
jiwanya dan itu harus diungkspkannya (Sumardjo, 1981: 34).
Bentuk kehidupan yang dituangkan pengarang dalam karyanya
itu merupakan kehidupan manusis beserta jiwa, pikiran, dan
perasaannya.

Karya sastras adalah anak kehidupan kreatif seorang
pengarang dan wmengungkapkan esensi pribadi pengarang.
Teks merupakan tempat kita masuk ke dalam penyatuan secars
spiritual satau humanistik dengan pikiran dan perasaan
pengarang (Selden, 1881: 52). Hal 1ini dapat terjadi
karena pengungkaspan gejolak jiwa pengarang dalasm bentuk

sastra tidak terlepas dari pengalaman poetiknysa, yaitu
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penghayatan kreatif yang melahirkan karys (Hardjana, 18991:
45).

Citra, cita-cita, dan perasaan yang tertuang dalam
karya sastra biasanyas dapat mewakili secara tepat kerindu-
an batin manusia askan keadilan dan kemerdekaan sejati,
patriotisme dan semangat pengorbanan, nilai-nilai keasgung-
an dan kebenaran, rasa khidmat dan takzim kepada Tuhan
serta humor estetik dan kritik terhadap ekosistem ke-
hidupan vyang kosmopolitan (Suyitno, 1986:5). Kesadaran
pribadi tentang kenyatan sosial senantiassa mempertanyakan
dan memperjelas wujud pengungkapan pengarang mengenai
kemanusiaan dan kehidupan dalam realitas sosial.

Sebuah karya tercipta dari persenyawaan suasana dan
keadaan periciptanya. Newton, seperti dikutip Tods,
menggambarkan terjadinya hubungan persenyawaan itu dengan
sebusah kias. Sebush karya satra ibarat “anak",
pengarangnya adalah "ibunya”, lingkungan pengarang adalah
“ayahnya", sedangkan pembsaca karya sastra adalsh “paman”
dan "bibinya". Sehubungan dengan kias tersebut, Jjelas
bahwa "ayah-ibu" (pengarang dan lingkungan) merupskan
persenyawaan yang menentukan bagi pembentukan Jjiwa dan
badan "anak" (karya sastra) tersebut (1984: 2.

Gejala-gejala dalam lingkungan sosial yang mampu
ditangkasp o©leh pengarang, selanjutnys melalui rangkaian
proses kreatif imsjinasinya, diungkapkan dalam bentuk
karya sastra, seperti dalam novel-novel Y.B. Mangun-

wijaya. 5Selain sebagai seorang pastur, Mangunwijaya yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

lshir di Ambarawa 6 Mei 18289, dikenal jugsa sebagai seorang
arsitek, sastrawan, dan seksligus budayawan: Dalam
Sarasehan Bahasa dan Sastra Indonesia di Balai Penelitian
Bahasa Yogyakarta bulan Oktober 1884, Masngunwijava
mengungkapkan bahwa novel sastra yang pertama kali ia
baca adalsh Max Havelar karya HMultatuli. Mangunwijaysa
mengakui bahwa pengaruh Multatuli pada novel Burung-Burung
Manyar, vasng meraih Hadiash Sastra ASEAN tshun 1983, cukup
besar. Menurut Mangunwijaya, novel Max Havelar adalah
perintis ‘“sastra terlibat” (literature engageel, novel
politis. Mangunwijaya juga mengemukakan bahwa kekhususan
sastra adsaslah mengolah tema-tema yang paling dsalam pads
perjalanan hidup manusia; manusia vyang selalu berciri
sangat lokal dan pribsasdi, dan sekaligus meneliti potensi-
potensi umum manusiawi, universsl.. Perhatian Mangunwijaysa
terhadap pembelsaan harksat kemanusisaan tersebut
diungkapkannya juga dalam wawancars di Horiscn (1986:385),
vaitu bsahwa orientasi nomor satu bukanlsh mutlak wmembels
orang kecil, hanysa karena miskin. Namun, yang utama ialah
pengangkatan perikemsnusisan, pemanusiaan yang benar dan
wajar, keadilan, emansipasi, pembudayasn, penghargasan
terhadsp pijar-pijar kebensran, dan sebagsinya. Hangun-
wijays Jjuga mengungkapkan bahwa novel-novel yang is tulis
mempunysi aspek politis. Politis di sini diambil srti
hakikatnys, yaitu demi kepentingan masyarsakat umum ke arsh
vang lebih pos=sitif. Pembelaan terhadap orang kecil

tersebut tidak hanya dalam sastra ssaja, tetapi dalam
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kehidupan yang nyatas misalnyas ketika Mangunwijays membantu
orang-orang di bantaran Sungasi Code atau ketika terjadi
peristiwa Kedung Ombo di Jawa Tengsah.

Sebagal sastrawan, Manguwijaya telah membusahkan
sebanyak sembilan buah novel, vaitu Burung-Burung Manyar
(1981}, Ikan-Iksn Hiu, Ido, Homa (1983), Romo Rahardi
(1987), Roro Mendut (1988}, Lusi Lindri (1987), Genduk
Duku (1987), Durgas Umayi (1991}, Balada Dars-Dars Mendut
(1982), dan Burung-Burung Rantau (1892). Meskipun
materinya berbeda-beda, tetapi novel tersebut mempunyai
semacam tesis dasar, yasitu bahwa dalam struktur sosisal
selalu ads vang menjadi korban, yang terjepit, terkeksang,
vang harus dibebaskan dengan mengangkat kembali harkst
kemsnusiaan mereka (Faruk, 1888:137).

‘Dalam novel Burung-Burung Rantau, Mandunwijaya
berusaha mengdgambarkan problem bangsa Indonesis saat ini,
vaitu bangsa Indonesia vyang melampaui batas-batas
bangsanya sendiri. Hal tersebut diungkapkan sendiri oleh
Mangunwijaya pada sast tanys jawab di forum diskusi buku
Burung-Burung Rantau di Universitss Sansta Dharma.

Kangunwijays mengungkapkan bsahwa bangsa Indonesia sedsang

mengalaml perubsahan besar yang fundamentsal, vyaitu dari
bangssa Indonesia tahun 30-an, sekarang menjadi pasca-~
Indonesisa. Pasca-Indonesisa bukan berarti generasi

sekarang bukan bangsa Indonesia lagi, tetapi pasca itu
berarti 1lebih luss, lebih tinggi, dan berdimensi banvak.

Persocalan pasca-Indonesia sangat sulit dan kompleks,
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menventuh ilmu pengetshuan dasn teknologi. 8Selain itu juga
menyangkut moral, sosl narkotika stsu pengganjaan. Lebih
lanjut Mangunwijayas menjelaskan bahwa penggasnjasn bukan
hanys dalam sarti candu saja, tetapi pengganjasn moral,
mentsal, dan pengganjsan sikap hidup.

Penjelasan Y.B. Mangunwijaya mengenail esensi novel
Burung-Burung Rantau (selanjutnya disebut BBR) tersebut
memberi motivasi bagi peneliti untuk mengangkat massalah
pasca-Indonesia sebagai topik penelitian. Dengan pene-
litian 1ini, peneliti bermsksud mendeskripsikan bagai-
manakah eksistensi manusia pasca-Indonesia di kehidupan
sosial dalam novel BBR. Hal lain yang mendorong pemilihan
topik tersebut jugas dilatarbelakangi oleh adanya asumsi
bahwa keberadsan generssi pascs-Indonesia dalam novel BBR
merupakan refleksi dari esensi pribadi pengarang tentang
pengalamasn poetiknys vang selanjutnya diwujudksn dalam

bentuk karya satra. Untuk dapat menghayati pengalamsan

poetik pengarang, maska aktivitas pembsaca skan sangsat
berperan dalam proses pemberian wmakna karya sastra
tersebut.

Oleh sebab itu, daslsm penelitian ini pendeksatan
vang digunakan ialsh pendeksatan strukturalisme dinamik.
Dalam pendekatan strukturalisme dinamik, untuk dapsat
memshami sepenuh-penuhnya seni (karya sastra) sebsagsai
struktur, kita harus menginsysfi ciri khasnya sebagai
tanda. Tanda tersebut baru mendaspat msakna sepenuhnysa

melalui persepsi seorsng pembsca (Teeuw, 1981: 82).
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Dengan demikian, dalam pendekatan strukturalisme dinamik
tersebut, akan terdapat hubungan yang dinamik dan tegandan
vang terus-—-menerus antars fasktor pencipta, karya, pembsacs
serta kenyataan (Teeuw, 1884:1890). Berdasarkan pendekstan
strukturalisme dinamik ini, bagian yang akan didahulukan
adalzh analisis struktural terhadap unsur-unsur pembsngun
cerita. Selanjutnya analisis beranjak pada pembahasan
struktural dinamik. Dalam analisis ini, hasil sanalisis
pertams sakan dihubungkan dengan faktor pengarang, pembaca,

dan kenyatsan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdassrkasn latar belsksng yasng diuvraikan di atas,
maka masalah yang asksn dibahas dalsm penelitian ini dapsat

dirumuskan sebagsi berikut.

1.2.1 Bagaimanakah struktur intrinsik novel BBR
karya Y.B. Hangunwijaya?

1.2.2 Bagsimansaksah eksistensi generasi pasca-
Indonesisa dalam kehidupan sosial vang
kompleks dalam novel BBR karya Y.B.
Hangunwijaya?

1.2.3 Bagaimanakah relevansi novel BBR dalam

pengsajaran ssastra Indonesia di SMU?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengsn massalah-masslash yang skan dibshsas
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dalsm penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapsai

adalah:

1.

3.

w W

w

1

Mendeskripsikan struktur intrinsik novel

Burung-Burung Rantau karya Y.B.Mangunwijaysa.

.1 Mendeskripsikan penokchan BBR.
.2 Mendeskripsikan lastar novel BBR.
.3 Mendeskripsikan slur novel BBR.

.4 Mendeskripsikan tems novel BBR.

Mendeskripsikan bagaimana eksistensi gene-
rasi pasca-Indonesia dalam kehidupan sosial
vang kompleks dalam Burung-Burung Rantau
karya Y.B. Mangunwijaya.

Mengunghapkan relevansi novel Burung-Burung
Rantau bagi pengsasjaran sastra Indonesia di

oMU.

1.4 Hanfaat Penelitian

Hasil

penelitian terhadap permasalahsn di =atas,

diharapksn dapat bermanfasat:

1.4.1

1.

1

4.

4.

Bagi pemashaman studi teori kritik sastra
sehingga dapat memperluas pengetatman kita
dalam proses pemshaman ksrya sastrs.

Bagi pengembangan studi kritik sastrsa,
terutams dalam menerapkén pendekatan
Struktural Dinamik. v

Bagi pengembangsn materi pengsajaran ssstra

Indonesia di SMU.
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1.5 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
1.5.1 Tinjauan Pustaka

Novel BBR karya Y.B. Mangunwijaya yang diterbitkan
oleh PT Gramedia pada tahun 1882 ini pernah dimuat secarsa
bersambung di harian Kompas. BBR (menurut Mangunwijays)
merupakan kelanjutan dari novel Burung-Burung Manyar
(BBM), tetapi dalam cerita lain. BBM mewpertanysakan
revolusi, sedangkan BBR mempertanyakan pembangunan.

Apabils dibandingkan dengan BBN (1981}, novel BBR
sejauh pengamatan penulis belum begitu banyak mendapatkan
tanggapan dari pars kritikus atau masyarsakat sastrs. Hal
ini, mungkin karena rentang waktu atau tahun terbit belum
begitu panjang. Namun, belum banyaknya tanggapan (ter-
tulis) terhadap novel ini tidak mengurangi nilsi este-
tiknys s=sebsagai karya satra.

*fy Tanggapan-tanggapan terhadap novel BBR antara 1lain
hadir dari Budi Darma dengan Judul artikel "Novel
Jatidiri" dalam Bsasis bulan Juli 1883; Fsruk H.T.
menanggapi BBR dalam suastu pembicarssn novel Indonesis
mutakhir dengan judul artikel “"Novel Indonesia Mutshkhir:
Pergumulan antara Totalitas dan Detotalisasi” Horison
Juli 1893; J.B. Sugita dengan judul resensi “"Kepak Hati
Burung Rantau” dslam Berita Buku 1883; Imran T. Abdulah
dengan Jjudul makalah "Burung-burung Rantau: Pengsrang,
Teks, Pembaca dalam Ranghka Pemahsman” dalam disknsi Buku
dan Temu Pengsrang di Universitss OSanats Dharma; Adi

Setivowati dengan Judul artikelnys yvang pertams "Feminin
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dan Tomboi: Wanita dalam Novel Y.B. Mangunwijaya"” dan
artikel kedus "Citras dan Sastra: Wanita dalam Novel Y.B.
Mangunwijaya" dalam Jawa Pos Februari 1885; Endang
Setyorini dalam skripsinya yang berjudul "Pengembsarsan
Neti Mencari Jati Dirinva dsalsm HNovel Burung-Burung
Rantau Karyas Y.B. Mangunwijaya: suatu Tinjsuan Struktural
Genetik”; dan Wivatmi dengan judul tesis "Novel Burung-
Burung Rantau Karys Y.B. Mangunwijaysa RKajian
Strukturalisme Genetik". Untuk lebih jelasnys, di bawah

ini skan dipaparksn hal-hsl yang pokok dari masing-mesing

penanggap.
Budi Darma dengan artikel vyang berjudul "Novel
Jatidiri"”, mengungkapkan bshwa novel BBR mempunysai

kesejalanan dalam hal konsep mengenail mass depan dengan
novel Grota Azzurs kesrya Sutan Takdir Alisjahbsnsa.
Pembicarsan yvang terjadi sdalah pembicarsan yang bersifst
mendunisa. Filsafat vyang luar biasa rumit, sersnghkaisan
hipotesa i1lmu pengetshuan, sejsrah, agama dan lain-lain
vang beniar-bensar bukan msain sulitnya. Menurut Budi Dsarms,
BBR =zeperti mengingatkan bahwa mess depan wmungkin skan
mengandung berbasgai macam kebobrokan karena itu sejak
sekarang hsrus dicarikan model-model yvang wengacu pads
kerukunan, kedamaian, dan semangst untuk mengsbdi
(1993:254).

Faruk H.T. dealasm artikelnya yang berjudul “Rovel
Indonesia Mutakhir: Pergumulan antars Totalitas dan

Detotslisasi", mengungkapkan behwa di dalam post-
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modernisme yang muncul adalah gagasan mengensi peniadsan
pusat totalisasi dunia. Post-modernisme menawarkan sustu
totalisasi beraneka ragam dan unik yvang tidak dimsksudkan
untuk meniadakan totalitas-totslitas lain yang mungkin
ada. Menurut Fsruk, novel BBR mewakili kecenderungan
tersebut, vysitu dengan ditampilkannyas tokoch-tokoh cerits
vang dapat hidup dalsm berbasgsi mascam pusat seperti Jaws,
Banda, India, Yunani, atau Swiss. Tokoh-tokohnya sungguh
hidup dalam kesadaran pluraslisme dan bshkan transkultural
(1883: 13). Namun, dalam pencarian pusat-pusat bsaru
tersebut, menurut Faruk, novel BBR tidsk sepenuhnya dapst
kelusr dari totaslitas tunggal yang lama (1893: 14).

J.B. BSugits dalsam resensinys yang berjudul "Kepak
Hati Burung Rantau"”, mengungkspkan bashws pembsacas novel ini
seperti diajak untuk turut serta mengepsaskkan sayap
menjelajahi ruang dan waktu ke arsh kebsikan, keindshan,
dan kebenaran hidup (1883: 12).

Dalam diskusi Buku dan Temu Pengsrsng pads tanggsl
18 September 1893 di Universitas Sansta Dharma, tampil dus
orang pemakslah yang wenanggapi novel BBR, yaitu Imran T.
Abdulah dan Umsr Kayam. Imran membawaksan mskalah vyang
berjudul "Burung-burung Rasntsu: Pengarang, Teks, Pewmbscs
dalam Rangks Pemahaman" . Dglam makalahnys, Imran
mengungkapkan bashwa adas benang merah antars BBR dengsn BBM
vang nampak sebagsi salah satu obsesi pengarangnya, vyvaitu
massalah eksistensi wanits stau harkast wanita (1883: 1).

Dalam BBR, Imran jugs menemukan suatu kerangkas pemikiran
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stau vyang menjadi sikap pengsarang, vaitu bshwa manusia
tidak dapat hidup sebagai mesin yang tanpa jiwa (1883: 5).
Selanjutnya Umar Kayam, yang tampil tanps maksalah,
mengungkapkan bahwa persoslan keberadssan wanita Indonesia
merupakan bagian penceritaasn novel BBR. Selsain itu, Ksyam
rnenunjukkan adanys gsgasan yang menyoroti ers globali-
sasi vang sedang terjadi dslasm segala kehidupan. Kayam
menyebut BBR sebsagai novel ide atau novel gagasan.

Adi Setiyowati dsalsm sartikelnya yang pertams
mengungkspkan sdanya citrs, citrasn, dasn citra wanits
dalsm novel BBR. Citra yang muncul pada tokoh Reti
merupakan negasi dari citra wanits dalam anggapan
masyarakat sehari-hari (1885:11). Remudian dalam
artikelnya kedusa, Setiyvowati mengemukaksn bahws melsalui
BBR, Mangunwijaya berusahs menyajikan slternatif pemikiran
mengenai gambarsn wasnita yang kemudisn dikonkretkan men-
jadi citrs wasnita pada tokoh wanita dalam novel (1885:11}.

Endang Setiyorini dalsm skripsinya mengungkspksan
bahwa tokoh HNeti merupskan wakil intelektusl Indonesis
vang merantsu ke berbsgail bangss untuk menemukan Jati
dirinys (1984: 103).

Wiyatmi dalsm tesisnys mengunghsaspkan bshws struktur
BBR memiliki hubungan yang bersifat homologis dendsn
pandangan dunia kelompok sosizl pengarang. Struktur BBR
diciptsksn pengsasrang sebsasgsi ekspresi pandangan dunisa ksaum
intelektusl Indonesia dalsm merespon kondisi sosial his-

toris di askhir sbad XX satsu swsl sbad XXI (1985: 113).
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Dari hasil tinjasusan pustaka di atas, dapat dikets-
hui bshwa pembicaraan mengenal manusia pasca-Indonesis
belum diulas secara khusus. Oleh karena itu, permassalahan
manusia pasca-Indonesia dalam penelitian ini masih mungkin

dicari jawabannysa.

1.5.2 Landasan Teori
1.5.2.1 Strukturalisme Dinamik

Analisis struktur sebush karya sastrs task lain dan
tak bukan merupskan sebush usasha untuk sebsik mungkin
mengeksplisitkan dan mensistematikksn sps vang dilsku-
kan dalam proses membaca dan memashami karya sastra (Teeuw,
1984:154 ).

Rarya sastrs merupaksn sustu struktur yang di
dalamnya terdapat adanya rangksian kesatuan vang meliputi
tigs ide dasar, yaitu ide kesstusn, ide transformasi, dan
ide pengaturan diri sendiri. Pertama, struktur merupskan
kesstuan vang bulst, yaitu bsgiasn-bagian yang membentuknys
tidak despat berdiri sendiri di luar struktur itu. Kedus,
struktur berisi gsgassn transformasi dslsm arti  bahwsa
struktur itu tidsk statis. Struktur wmampu melskukan
prosedur-prosedur transformsasionsal, dalam sarti bahan-bahan
diproses dengan prosedur dan melalui prosedur itu. Retigsa,
struktur itu mengstur diri sendiri, dsaslsm srti stroktur
tidak memerlukan pertolongan bantuan dsri luar dirinya
unntuk mensshkan prosedur transformassinya (Pieget dalam

Pradopo, 1990:119). Dengsn demikian, setiap unsur dalam
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struktur mempunyai fungsi tertentu berdasarkan aturan
dalam struktur tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa prinsip dari analisis struktural bertujuan untuk
membongksar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetil,
dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua
anasir dan aspek karvsa sastra vang bersama-sams
menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1884:135).

Dengasn adanys sistem interelssi antsra unsur-unsur
pembentuk dalam karya sastra, mska pusat perhstian sana-
lisis struktural adaslah adanys hubungan fungsional antarsas
unsur-unsur karyvs sastra sebagsi suatu kesatuan.

Dalsm peneraspannys kemudian, penelitisn sastra yang
bertumpu pada analisis struktural saja ternyata dirasskan
belum menghasilkan pemahamsn wmakna yang menyeluruh.
Penerapan strukturalisme vyang hanya menekankan -(secara
ekstrim) pada otonomi karya sastrs, mempunysi dus

kelemshsn pokok dalam studi sastra,yaitu s5) melepaskan

karys sastrs dari rangksa sejsrsh sastra; b) mengasingksn
kerya sastra dari rangha sosial budayanya (Teeuw, 1981:
B81).

Keterbatasan metode struktursl dalasm penelitisn

sastra tersebut, akhirnya melahirksn suatu pendekatan baru

vang berusahs mengatssi kelemahsan di satas. Metode
pendekstan baru ini meneksankan pada peranan pembacs
sebagai pemberi makna pada karya sastrs. Metode pende-

kstan ini disebut Strukturslisme Dinamik yang dikembangkan

atas dassar konsepsi semiotik (Teeuw, 13891: 82).
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Meskipun dslam metode struktural terdapat keter-
batassn, tetspi dalam pendekatan struktural dinsmik ini
analisis struktural +tidak dspat ditinggalkan. Hal ini
dikarensksn analisis struktursl merupakan langkah sawsal
dalam penelitian sastra, secara prinsip bahkan dapsat
dikatakan sebagai tashap yang sukar dihindari (Teeuw,
19391: 62).

Lahirnya strukturslisme dinamik ini dipelopori oleh
Jan Mukarovsky dan Felix Vodicka dari aliran struktursalis
Prahs. Hzal lsin yang melstarbelakangi wmunculnys struk-
turalisme dinamik asdalash asdanys kecenderungan bashwa dalam
praktik penelitisn selalu ada interaksi antara anslisis
struktural dan interpretasi makna sebuash karyas sastra.
Antars snalisis dan interpretasi ada hubungan ysng diaslek-
tik seperti sntara bsgisn-bsgian dan keseluruhsn sebush
teks (Teeuw,1884: 149). Dengan demikian, persnan pembscs
sangat penting dalam menginterpretasikan makns teks
sastra.

Struktur karys satrs, daslam pendekatan struktursl
dinamik, bukanlsh suatu hal yang otonom dan cobjektif vang
dapsat diteliti dan diasnslisis lepas dsri faktor-faktor dan
anasir-anasir lain. Khususnys hubungsn santars struktur
karyas sastras dengan persansn pembscsa dalsm proses inter-
pretasi, pemberian makna pads karys ssastrsa (Teeuw,
1984:148).

Kukarovsky, seperti dikutip Teeuw (1984:188--188),

menguraikan pendaspatnys mengensi hubungan struktur karys
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sastra dan pembacs. Menurut Muksrovsky, dslam setiap
karya seni terwujud apa vang disebut intensionalitsas.
Intensionalitas dalam seni adalah energi semantis vyang
mempertalikan semus &an&asir unsur sastra yang heterogen
menjadi kesatuan makna, sebush £anda. Dalam hal ini,
pembaca berusaha wmemahami karya ssstra yang mampu mem-
berikan pemahaman sebagai keseluruhan. Pemahaman terhadap
karya sastrs, menurut Felix Vodicks seperti dikutip Teeuw
(1984:191—192), merupakan sebush proses konkretisasi yang
diadakan terus-menenerus oleh pembsca yang susul-menyusul
dalam (suatu) waktu atau berbeds-beda menurut situasinys.
Dengan demikian, makna sebush karya ssastra tidak diberiksn
secara objektif,tetapi cenderung subjektif karenas pemaknsas-
an tersebut tergantung psds kebebssan pembsca dslam inter-
pretasi teks berdssarkan situssinya.

Karya sastra merupaskan struktur ysng bermakns. Hsl
ini mengingatksn bahwa karya sastras itu merupsksn tands
vang wmempunysi makna yang mempergunsksn medium bshasa.
Bshssa sebagsi medium ksrya sastra sudash merupskan sistem
semiotik &atsu ketandssn, vyaitu sistem kKetandaan yang
mempunyai arti (Pradopo, 1980:12080—121}. Perhatian
terhadap ksrya sastra sebagai sistem tsnda merupsksan
bagisn dari pendeksatan strukturslisme dinamik. Sebsagai
sistem tandsa, karys sastras tidak terlepss dari konvensi
masysrskat psada umumnya yang menentuksn konvensi itu

(Pradopo, 1890:125).
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Konsep semiotika vang mendasari pendekatan
struktursl dinamik ini, dapat disrtikan bahwa pemshaman
terhadap karya sastra sebagai suatu struktur harus
dikasitkan dengan c¢iri khasnya sebagai tanda. Tanda
tersebut baru mempunyai atau mendapat msakna sepenuhnya
setelah melalui interpretassi atau persepsi pembsacanys.

Usaha pemsahaman karya sastra tidask dapat dilepas-
ksn dari faktor pengalaman, asosiasi, perassan, dan sikap
pembaca selsku pemberi arti. HMenurut Mukarovsky, seperti
dikutip Teeuw (1984:188), pengalamsn estetik Justru
ditentukan oleh adanyva tegangan antara struktur karysa
sastra sebagsi tands dan sdanysa subjektivitas pembsacs,
vang bukan subjektivitas mutlsk, tetspi subjektivitas yang
tergantung pada linghkungsan soial dan kedudukan sejarsh
pensnggap. Dalsm situasi semiotik, pencipta karyas sastra
selsku subjek vang krestif tidak daspsat ditisdakan. Selsaku
seniman (pengarsng) dis menggarsp kondisi dsn situasi,
vang berkasitan dengan kedudukan sejsrah dan keadasan
sosialnysa, menjadi suatu yang unik.

Jadi, dalsm pendekatan struktural dinsmik, kerys
sastrs ditempatkan dalam dinamik perkembangan sistem
sgstre seluruhnya dengan pergeseran norms-norms lite-
rernys vyvang terus-menerus dan dalam interaksinys dengsan
kehidupsn sosizal (Teeuw, 1881: B2). Oleh karena itu,
nilai estetik merupskan proées vang selalu berkelanjutan.
Mukarovsky, seperti dikutip Teeuw (1884:190), meletakksn

dasar estetik sastrs dslsm model semiotik di wana sads
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hubungan dinsamik dan tegangsan yang terus-menerus santara
empat faktor,yaitu pencipta (pengarang), ksrya sastra

( BBR), pembacs, serts kenyatasn.

1.5.2.2 Manusia Pasca-Indonesia

Msnusia merupskan makhluk ciptaan Tuhan vyang psa-
ling unik. Banyak kekh&san astsu keistimewasn yang hanysa
dimiliki oleh manusia. Dalam buku Mencari Konsep HManusia
Indonesia (1886:127), Gunawan Setisrdjo mengungkapkan
bahwa manusia adalah makhluk yang transeden; 1is wmampu
mengerti hukum alam, dapat mengolah alam, mengolah kodrat-
nya sendiri, dan dapat mengubah slam dengan menciptakan
kebudaysaan. Manusia dapat menciptakan spapun ysng tidak

ada di alam.

Adi Susilo dalam Memanusiakan Manusia Muda
(1885:21), menyebutkan bsahwa gambaran manusia menurut
Pancasila adalah suatn makhluk vang monoplurslis,

maksudnya makhluk serba dimensi, tetspi merupskan sustu
kesatuan yang uvtuh. Manusia serba dimensi tersebut
merupakan makhluk Tuhsn, sebagai pribadi seksaligus makhluk
sosial.

Dalam bsasgisan pendshuluan buku Menuju Masyarakat
Baru Indonesia (1990: 1), Sulsrto menyebutkan bahwa
gambaran normatif-teoritis-iedesl manusis baru Indonesis
memusat tiga ciri utamsa, ysitu &) manusia serba tahu satsu
sadar ilmu pengetahuasn dan teknologi; b)) kreatif; ¢

solidaristis-etis. Inilah vyang disebut manusia pasca-
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Indonesia yang bukan dalam arti "sesudah-sekuensisl"” yang
linier, tetapl manusis yang memiliki horison yang 1luas,
vang dihayati kenasionalan bukan sebagai tujuan skhir
melainkan susatu transisi ke arsh penemuan jati diri yang
lebih lengkap, 1lebih dewass dan 1lebih luas tanpa
meniadakan nasionalisme itu sendiri.

Arti pasca, menurut Mangunwijaya adalah identitss
tetap, tetapi meningkat dan bertambah dimensinys,
cakrawzlanya 1lebih mendslam, dan penghsyatannys lebih
universsal. Jadi, manusia pasca-Indonesisa sdalsh manusis
(generssi) vang tetap beridentitas Indonesis, tetapi
meningkat psndangannya dan lebih internasional atau tepat-
nya universal. Peningkatan di sini msksudnyas &adalah
peningkatan kuaslitas dan kekayaan dimensi-dimensi pan-
dangan sertas penghayatan kehidupan yang semskin mamanusis
dan berperikemanusiaan, dengan sebutan lain kuslitsas
sejati (1885:20—21).

Manusia pasca-Indonesis merupakan msnusisa vang
sedang melewati proses pencershsn diri selsku warga negars
Indonesisa,dalam srti kenssionslsn sebasgsl bangss Indonesis
hanyalah sustu transisi sebsgai warga dunia (Sularto,
1880: 2). Pencershan diri merupakan proses penemuasn diri
melalui perantauan vang terus-menerus. Pencershan
memungkinkan orang dspat menghayati diri dan sesamanys
sebagai manusia yang mempunysi harga diri.

Proses pendewasaan diri tersebut skan melibstkan

banyak hal yvasng saling berksaitan. Mangunwijays memper-—
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kirakan bahwa budaya pasca-Indonesia akan berbentuk
pluriform, berpikir multidemensional, bertindak dislektis
dan dislogis; jadi toleran, lebih menghargai hak-hak asasi
manusia pribadi dan kelompok; mengakui sains dan tekno-
logi, tetapi sangat kritis terhadaspnysa; dan lebih memper-
hatikan kasum kecil yang serba terserask dan tertinggal

(1995:324—3253.

1.6 Metode Penelitian
Pada bagisn ini yvang akan dikemukakan adalah sumber

dats, pendekstsn, metode, dan teknik pengumpulan data.

1.6.1 Sumber Data

Judul buku : Burung-burung Rantau
Pengarang : Y.B. Mangunwijays
Penerbit : PT Gramedia

Tahun terbit : 1982

Tebal buku : 372 halsman

Ukuran : 14 x 21 cm

1.6.2 Pendekatan

Untuk melskssanakan pengkajian fterhsdap novel BBAR,
dalam penelitisn ini pendekatan yang digunaksn adsalsh
pendekatan strkturalisme dinémik. Seperti sudsh disinggung
dalsam lstsr belskang, pendekstan struktural dinamik
merupskan pendekatan sastra vang mendasarkan diri psds

konsep semiotika di mana ada hubungan dinamik dan tegsngan
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terus-menerus santarsa empat faktor, ysitu penciptsas, ksarysa
sastra, pembaca, dan kenyataan. Untuk dapat memshemi
sepenuhnva karya sastra, maka harus menginsyafi ciri
khasnyvs sebsagai tands. Tanda tersebut baru mendspsatkan

makna sepenuhnvs melaluil persepsi pembacs.

1.6.3 Metode

Dalam penelitian ini, metode vasng digunsksn sadsalsh
metode analisis, metode deskriptif, dan metode hkuslitatif.

Metode snalisis merupakan cars ysng digunskan untuk
menguraikan suatu pokok stas berbagsai bagisn dan
penelashan itu sendiri serta hubungan santarbagisn untuk
memperoleh pengertian vyang tepat dan pemshaman arti
keselurnhan (KBBI, 1888: 32).

Metode deskriptif adslsh metode berups pemerisn
atau pelukisan sesustu hal. Sasaran yang ingin dicapsi
adalah penciptsan days khayal pembacs, seoclsh-olsh wme-
lihat sendiri objek penelitian secars keseluruhan seperti
vang dislasmi secars Fisik oleh penuvlis (Kersf, 1981: 83).

Metode hkuslitatif merupskan prosedur penelitian
vang menghasilkan data deskriptif berups kata-kata
tertulis stauw lisan dari orang-orang dan perilaskn vyang

depst dismati (Bogdan dalam Holeong, 18989: 3). Metode ini

menekankan pada keslamishan sumber dats. Dalam pene-
litian ini; peneliti diharspksn dsapat mengunghkapkan
sesustu berdassrkan data-datas vyang diteliti, vaitu

pengungkapan manusia pascs-Indonesis dalam novel BBR.
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Berdasarkan ketiga metode tersebut, dalam peneliti-
an ini, peneliti melakukan dua tahap analisis. Tehap
pertama merupskan tahap analisis struktural, yang terbagi
dalam analisis penokohan, lstar, alur, dan tema. Hssil
analisis tersebut, selanjutnya digunshkan pads analisis

tahap kedus, yaitu analisis struktursl dinamik.

1.6.4 Teknik Pengumpulan Datsa

Teknik yang digunakan dalam penelitisn ini adalah
teknik simask dan teknik catat. Teknik simak merupakan
suatu teknik di mana peneliti barhadaspsn langsung dengan
teks. Teknik ini digunskan untuk mendapatkan dats
konkret. Selanjutnya datas yang diperoleh dicatat ke dalsm
kartn dats, kegistan ini disebut teknik catat (Sudaryanto,

1883: 133--135).

1.7 Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian dalsm penelitisn ini dirinci
sebagai berikut. Penelitian ini terbagi astas lims bab.

Bab I merupzkan pendashulusn yvang berisi latsr belsksng

masalsh, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfast
pennelitian, tinjsuan pustsks dan landasan teori, metode
penelitian, dan sistemstiks penysjisan. Bab II  berisi

anzlisis struktursal novel BBR. Bab III berisi snalisis
struktural dinamik. Bab IV berisi pembahasan relevansi
novel BBR di S5MU. Bab V berisi kesimpulan dan ssaran.

Selanjutnya, pads bagisn skhir berisi daftar pustaks.
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BAB II
ANALISIS STRUKTURAL
NOVEL BURUNG-BURUNG RANTAU

Karya sastra merupakan sebush struktur. Struktur
di sini berarti bshwa karya sastra merupakan susunsan
unsur-unsur yang bersistem, dan antara unsur-unsur ter-
sebut terjadi hubungan vang timbsal balik, saling
menentukan (Pradopo, 1980:118). Kaitan atau hubungan
tersebut akan menentukan makna karysa sastra karena setiap
unsur dalam struktur tidak mempunyai makna dengan sendiri-
nya. Dengan adanya sistem interelasi antara unsur-unsur
pembentuk ksarys sastra, maka dapat dikstakan bsahwa ana-
lisis struktural merupakan suatu usaha untuk menguraikan
kgterkaitan fungsi masing-masing unsur tersebut sebsgsai
suatu kessatuan.

Seperti sudah diungkapkan dalsm Bsb pertama, bahwa
analisis struktural merupakan pricoritas pertama dalam
penelitisn sastra, maka dalam bab ini novel BBR terlebih
dashulu skan dianslisis secara struktural ~ gebelum dians-
lisis dengan struktursal dinamik (dalam Bab ketiga).

Dalam analisis struktural ini, sub-sistem novel
vang diperlukan untuk mengksaji manusia pasca-Indonesia
dalam BBR, vaitu unsur penckohan, latar, dan salur. Retiga
unsur tersebut sakan dianalisis satu-perssatu, namun
analisis tersebut tetap memusatkan perhatian terhsdsp

adanys hubungan fungsional sebagai suatu kesatuan.

22
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Selanjutnya analisis struktural novel BBR skan diuraikan

sebagai berikut.

2.1 Penokohan

Sebush cerita terbentuk karena ada pelaku
ceritanya. Melslui pelsku inilah pembaca dapat mengikuti
jalsnnya cerits (Sumardjo, 1884: 54). Pelaku atau tokoh
dapat tampak hidup karena para tokoh dihadirkan pengarang
melalui serangksian penokohan. Helaluil penokohan inilah,
tokoh-tokoh dalam cerita rekasn ditunjukkan kediriasnnys.

Pengertian penokohan, menurut Sudjiman, ialah
penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh. Watak di
sini berarti kualitas tokoh, kualitas nalar, dan Jiwanya
vang membedskan dengan tokoh lain (1886: 80).

Berdasarkan fungsi tokoh dsaslam cerits, dapat
dibedakan tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral
adalah tokoh rekaan yang memegang peranan di dalam roman.
Adapun yang dimaksud dengan tokoch bawahan adalah tokoh
vang tidak sentral Lkedudukannya dalam cerita, tetapi
kehadirannya sangat diperlukan untuk menunjang atau mendu-
kung tokoh utama. Kriterium untuk membedakannya adalah
intensitas keterlibatan tokoh dalam peristiwa-peristiwa
vang membangun cerita (Sudjiman, 1988:18-18).

Kenny, seperti dikutiﬁ Nurgiantoro, memgemukakan
adanya tiga macam metode untuk menggambarkan watak tokoh,
vaitu metode diskursif, dramatik, dan metode kontekstusl.

Metode diskursif dipakai ocleh pengarang untuk menyebutkan
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kualitas tokoh secara langsung. Metode drematik digunakan
pengarang dengan membiarkan para tokoh menunjukkan kediri-
annya melalui kata-kata dan perbuatan mereka sendiri.
Metode kontekstual adalah cara menyatakan watak tokoh me-
lalui konteks verbal yang mengelilinginya (1895:184-198).
Dengan metode penockchan tersebut, pengarang berusahs
menunjukkan perwatakan para tokoh melsalui penempatan dan
pelukisan watak tokoh dalam sebuah cerita sehinggs sanggdup
memberikan gambaran karakter yang jelas kepada pembaca.
Dalam novel BBR terdapat banyak tokoh yang terlibat
dalam berbagsai péristiwa di sepanjang cerita. Namun dalam
pembshasan ini, tokoh-tokoh yang skan dianalisis adalsah
tokoh-tokoh yang berkaitan langsung dengan masalah manusisa
pasca-Indonesisa. Tokoh-tokoh tersebut sadalah Anggdraini
Primaningsih, Hibowq Laksono, Candra Sucipto, Marineti
Dianwidhi, dan Edi. RKelima tokoh sentral tersebut merupa-
kan snak pasangan suami-istri Letnan Jendral Wiranto dan
Serafin Yuniati. Untuk selanjutnys, dalsm bagian ini

kelima tokoh tersehut asksn dibshas sstu-persatu.

2.1.1 Anggraini Primaningsih

Anggraini atan biasa disebut Anggi adalah anak
sulung dalam keluarga Letjen Wiranto. Anggi sudsh berumah
tanggas dan dikarunisi dua orang putra dan satu putri.
Akan tetapi, putra sulung meninggal karena tenggelam dalam
lapisan es dan anaknya yang putri juga meninggal terkens

penyakit tipus. Anaknys yang masih hidup tinggal seorang
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pemuda bungsu yang begitu disayanginya. Suami Anggi,
Pringgo Kusumo, S.H. , juga digambarkan sudah meninggal
(hlm.115). Atas peran dari suaminya, seorang diplomat
karier, inilah dahulu Anggi yang hanya tamat SMA akhirnya

berhasil menjadi sarjana muda menejemen di Belgisa

(hlm.114).

Anggli digambarkan sebagai wanita yang sejak kecil
sudah terlihat watak kemandiriannya. Hal ini dilukiskan

secara diskursif seperti kutipan berikut.

Anggi sudah menikah, nyonya besar dalam mata orang
luar, tetapi, ya, Anggil memang Anggi. Sejak kecil
sudah kentarsa watak bahkan mungkin nafsu
kemandiriannya; cocok untuk menjadi wanita bisnis
vang serba kelewat sibuk dan sukses juga...
(hlm.34)

Ah ya, si Aysh sudah mengenal anak sulung satu
ini, wanita serba hebat dan andal, paling sagresif
ketika masih remsajs, paling mendominasi sesudah
menjadi istri seorang diplomat karier, paling ratu
sesudah menjanda, dan paling sukges sebagai tokoh
wanita bisnis berwawasan internasi®nal.

{;”%'“'"" ' (hlm.103)
i

Karakter Anggi tersebut, St

ddmsutny

a;ﬁ%empengaruhi
perjalanan hidupnya sebsgai pelagn® ‘éé‘ vyang cukup
agresif di forum internasional. |

Sebagai wanita bisnis yang berwawasan internasio-
nal, Anggi sangat gembira ketika mengetahui bshwa Bowo,
adiknys, akan menikah dengan Agathsa seorang wanita dari
Yunani. Kegembirsan Anggi ini terungkap secara Jjelas.

Pengungkapan kegembiraan Anggi dilukiskan secara

kontekstual sebagai berikut.
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Kak Anggi bersorak-sorai dari Sabang sampai
Merasuke ketika mendengar skan mendapat ipar dari
Yunani.

(him. 82)

Maka sungguh-sungguh berjaiponglah jiwa keindukan
Kak Anggi rezeki nomplok dari langit: adiknya Bowo
vang dari dulu dia anggap lelaki tidak punysa
tulang tetapi otak belaka, yang seperti cacing
renget sukannya cuma makan kertas buku-buku dan
naskah, kok ndilalah kopish memilih dan Jjelas
dipilih Jjuga oleh seorang perempuan muda, yang
menurut penilaian sang kakak yang bijak bestari
tidak perlu cantik, tetapi berkebangsaan Yunani
dan tahun situasi kondisi sana dari tangan pertams.

(hlm. B83)

Reaksi Anggi vang berlebihan tersebut mendsapat
tanggapan negatif dari Neti dan dianggapnya sebagai suatu
hal yang memalukan. Sifat kakaknya yang sejak kecil sudah
bergaya ratu dan seksarang jadi wanita bisnis yang tahunya
hanys cari kesempatan (hlim. 80). Terhadap sifat dan
kelakuan kakaknya yang suka cari keuntungan pribadi itulah
Neti sampal merasa Jjijik terhadap sikap kakaknya (hlm.
84). Antara Anggi dan Neti, adik bungsu, memang tidsk
pernah akur. Anggi seorang wanita bisnis, sedangkan Neti
seorang sosiaswati. Perbedaasn pendapat dan pandangan Anggi
terhadsp pekerjaan Neti sebagai sosiawati cukup tajam.
Pandangan Anggi tersebut dilukiskan secara dramatik
melalui tindakan sebagai berikut.

“"Apa sih gunanya jadi sosiawati segala. Sok suci,
sok &lim! Di dunia ini ada sekitar satu-dusa
miliar orang miskin sengsara, spa sih kekuatan si
Neti melawan semuns yang raksasa itu?”

(hlm.104)
“"Orang miskin itu kantong bolong,"”
"Mana mungkin ditolong, tidak mungkin kantong kaum
kumuh akan berisi, sudah, percuma saja! Mosok

sarjana tidak mudeng, ini masalah raksasa yang
kompleks..." (hsal.104)
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Pandangan Anggi terhadasp masalah kemiskinan dan
golongan kaum marginal memang terkesan ekstrim. Hal
inilah vyang sering menjadikan perbedaan pendapat antars
kedua putri Letjen Wiranto. Perbedaan karakter kedusnya
tersebut, diibaratkan sebagai satu sumber dua lembah
aliran.

Sebagaili wanita karier yang menerjuni dunia bisnis
vang cukup sukses, dengan kantor banknya yang berbiak di
Jakartas, HNew York, Singapurs, Honghong, dan sakan segers
berdiri di Laut Egei dan Laut Ionia (hlm.270), tentunya
Anggi memiliki mobilitas yang cukup tinggi pula. Bsanyak
tempat-tempat jsuh yang dikunjunginys, sampai-sampail Anggi
digambarkan hanya hidup di hotel, di restoran, dan di lobi
Convention Hall (hlm.110). Tempat-tempat tujuan Anggi di
luar negeri tersebut menunjukkan bahwa Anggi merupskan
penjelajah benua-benua. Keadaan Anggil tersebut, oleh Bowo
diibaratkan sebagai burung rantau (hlm.2987).

Motivasi bisnis dalam diri Anggi bukanlash soal
mencari nafkah dan bukan puls mencari kekaysan dalam arti
sebetulnya. Baginya, bisnis yang dikelolas dan kekayaan
vang dihimpunnya lebih selaku penggelimangan diri ke dalsm
perassaan kaya dan penuh kekustan yang memberinyas kesem-
purnasn hidup (hlm.124).

Dalam kehidupan sehari-hari, sebagai seorang janda
vang kaya, Anggl mampu besikasp anggun di hadapan umum. Is
daspat menempstkan diri dslsm hubungan dengan masyarakat.

Keberadasan Anggi sebsasgal wanita bisnis yang cukup sukses
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mendapat tempat tersendiri di mata masyarsakat. Anggi
dianggap sebagai seorang putri keluargas yang berhasil
menjunjung tinggl nama orangtuanya dengan gemilang. Kaksak
sulung dengan kariernya yang serba sulung pula (hlm.113).
Keluwesan dan keuletannya dalam mengelola bisnis mampu
membuat rasa hormat dan kagum dari para mitra maupun lawan
bisnisnya (hlm.80-81). Kemandirian Anggi dalam hidup,
vang sejak kecil sudah tampsk benih-benihnysa, memberikan
pengaruh besar terhadap perjalannan kariernya sebagsai
wanita bisnis kaliber internasional.

Dari uraian tersebut di atas, terlihat bahwa tokoh
Anggi merupskan salah satu wanita karier yang mewakili
figur generasi muda Indonesia. Anggili merupakan pelaku
aktif kegiatan perekonomian dunia abad XX. Kegiatan
bisnisnya yang tersebar di berbagai negarsa, menunjukk&n
Anggi sebagail generasi muda yang mampu menghayati budaya
global serta memiliki ruang gerak dan wawasan yang cukup

luss.

2.1.2 Wibowo Laksono

Wibowo sadalsh anak kedua dalam keluarga Wiranto.
Bowo digambarkan sebagsai seorang ssarjana yang sangat
cemerlang. Hal yang mebuat Ayahnya banggs sdalah ketiksa
Bowo dinyataskan lulus Cum Laude dalam ilmu Fisika Nuklir
dan kemudian Astro Fisika (hlm. 34). Kecemerlangan otak
Bowo tersebut wmembuat ia dapat bekerja sebagai asisten

dalam tim 3ahli penelitian pembongkaran inti satom dari
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Lembaga CERN (Dewan Eropa untuk penelitisn inti atom) di
Swiss (hlm.291).

Jabatan Bowo sebagai peneliti di lasboratorium CERN
sungguh membanggakan hati keluarganya. Terlebih lagi bagi
Ibunya, Bowo sungguh permata hati yang sejak kecil memang
anak terkasihnya. Hal ini dilukiskan secara kontekstual
seperti tampak dalam kutipan berikut.

Apalagi Mas Bowo yang nanti datang cuti dari
Amerika Serikat. Wah, kalau abang satu ini, mau
apa, sulung lelaki ditambah fungsli sebagai ansak

emas 24 karat bermahkotakan intan Koh-Inoor, anak
mami terkasih.

(hlim. 21)

Sejak kecil, di mata keluarganya, Bowo memang 1lain
dari saudara-saudaranya. Bowo lebih suka membaca buku
daripada bermain-main dengan kakak atau adik-adiknys.
Bagi adik-adiknya, Bowo dijuluki sebagai kutu buku vyang
menjengkelkan. Bahkan Anggil menganggap Bowo sebagai lela-
ki vyang tidak punya tulang tetapi otak belaka, seperti
cacing renget sukanya makan buku-buku dan naskah saja
(hlm.83 dan 243).

Ketekunan Bowo terhadap buku-buku tersebut memben-
tuk karakter tersendiri dalam dirinya. 1Ia seorang yang
serius, cenderung ksaku sehingga terkesan angkuh kasta
Brahmana (hlm.283). Karakter tersebut wmemang diakui
sendiri oleh Bowo. Hal ini dilukiskan secara dramatik
melalui tindakan sebagai berikut.

"Okay, memang aku fanatik kalau istilah fanatik

itu kau artikan punys prinsip dan tidak sembarang
tunduk pada yang dituntut oleh orang banyak dan
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dari orang banysk. Aku bukan orang banyak, aku
pribadi Wibowo Laksono, maaf, terdengar sok
individualistis sombong..."

(hlm.158)

Sikap - Bowo yang lebih suka menekuni buku dsasripadsa
bermain dengan ssudara-ssudaranya terus dibawanya sampsai

ia dewasa. Bahkan setelah menjadi ilmuwan pun sikapnya

tersebut tetap melekat dalam dirinya. Bagi keluargsa
Wirsnto, rasa solidaritas Bowo memang diangdap paling
tipis dibandingkan saudara-saudaranya. Sampai Anggi meng-

anggap diri Bowo sudah menjadi orang asing yang individu-
alistis.

Kedatangan Bowo dari Ameriks bertujuan memper-
kenalkan tunangannya pada keluarganya sekaligus mem-
beritahukan rencana pernikahan di Yunani. Rencansa
pernikshan Bowo dengsn Agatha, gsadis Yunani, sangat
menggembirakan keluarga Wiranto karena Bowo sudah dianggsap
terlsmbat dalam menikah, seharusnya anaknya sudah tigsa
(hlm. 34). Bowo dan Agsatha memilih Pulau Banda sebagai
tempat "memetik mempelai” karena Bands merupakan sebush
pulsu serbas damai dan penuh kenangan sejarah bangss.
Pilihan Pulau Banda ini pun melalui perdebatan yang sengit
dengan Anggi yang menginginkan pesta dilangsungkan di
Jakartsa. Namun, terasng-terangan Bowo menolak Jakarta
sebagal tempat pestsa. Bowo begitu benci Jakarts, ia
menganggap Jakarta sebagai tempat pusat kaum snabs teng-
korak kosong (hlm.148). Penoclakan itu dianggap Anggi

sebagal hal yang seharusnya tidak terjadi, mengingat
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kerabat kelusrga banyak yang tinggsasl di Jakarta.

Sikasp Bowo terhadap kota Jskarts mendapat resksi
keras dsasri Anggi dengan menganggap Bowo terlalu banysak
menghirup udara asing sehinggda tertular menjadi orang
asing. Anggapan Anggi tentang Bowo tersebut dilukiskan
secara dramatik dengan tindakan sebagai berikut.

“....Inilah sulitnya kalau orang terlalu lamsa
belajar dan menghirup udars asing, semusa menjadi
asing, darah mersh-putihnyas sudah menjadi susu
atau wiski atau anggur ssing, bukan pribumi, bukan
apa namanya!”

(hlm.111)

Neti Jjugs mempertanyakan rasa nasionalisme dalam
diri Bowo karena sikspnya cenderung apriori terhadap
sesuatu yang bersifat Indonesisa. Hal ini dilukiskan
secara dramatik sebagai berikut.

*Jujur sajs, kau ini masih merasa diri orang
Indonesia atau tidak lagi?"”
“Ah, itu kan pertanyaan birokrat. Aku kecews Neti,
kau melsncarkan pertanyasan seperti itu.”

(hlm.158)

Sebagai doktor fisika nuklir yang lebih banyak
tingggal di luar negeri, Bowo mempunyai pandangan sendiri
terhadap sikapnya dan statusnya sebagai orang Indonesisa.
Secara terus terang, Bowo mengungkapkan pandangannys

tentang patriotisme dan nasionalisme. Hal ini diungkap-

kannya secara dramatik dengan tindakan sebagai berikut.

....Patriotisme bukan seperti yang diindoktri-
nasikan orang-orang kolot zaman agraris itu. Aku
tetap cinta pada Tanah Air, tetapi tidak dalam
arti Dbirokrat. Cinta saya pada Tanah Air dan
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bangsa kuungkapkan secara massa kini, zaman
generasi psascanasionalisme. Jika aku menjadi
orang, pribadi, sosok Jjelas vyang menyumbang
sesuatu yang berharga dan indah kepada bangssa
manusia, di situlah letak kecintsanku kepada
bangsa dan nasion."”

(hlm.180)

Pendapat Bowo tersebut merupakan ungkapan tanggung
jawabnya terhadap sikap yang dipilihnya tentang apa yang
biasa disebut dengan rasa patriotisme dan nasionalisme
generasi muda Indonesis. Dengan sikapnya tersebut, Bowo
rela disebut bukan nasionsalis, asal saja boleh menamakan
diri sebsagsai warga dunis yang bsasik (hlm.348). Untuk semus
itu, Bowo berussha meyakinkan keluarganya terhadap sikap
vang dipilihnya, Juga tentang calon istrinya vyang bukan
dari Indonesia melainkan dari Yunani. Bowo mempunyai
keyakinan bsahwa keunggulan manusia justru kalau dia sudah
mampu mengatasi dimensi-dimensi geografi dan biologi
(hlm.158).

Ilmu pengetshuan yang ditekuni Bowo mempunysai andil
vang besar terhadap perkembsasngan Jiwanya. Bidang
penelitian terhadap semesta raya dan semesta mini, mem-
bawa Bowo ke dalam rahssia-rahasia inti silsilsh bumi dan
galaksi-galaksi yang sebenarnya hanys boleh diketahui oleh
Tuhan (hlm.298). Hengetahui inti dari segalas yang ada di
alam menjadi obsesi tersendiri bagi ilmuwan di laborato-
rium CFERN, termasuk Bowo. JIa begitu terobsesi pada 1inti
atom untuk mengetahui rahssis alam. Obsesi Bowo tersebut
mendapat pertanyaan dari Neti, apakah Bowo masih percaya

pada Tuhan, seperti tampak dalam kutipan berikut.
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“"Tetapi kan Jjaringan intelegensi anugrah Tuhan."”
“"Aku sih percaya pada Tuhan. Cuma untuk kasmi kaum
sains, rumus matematikaNya masih sulit diangka-

aksarakan. Entahlah."

(hlm.305)
Dari uraian di satas, tokoh Bowo menunjukkan
kediriannya sebagail salah satu figur intelektusl mudsa
Indonesia yang menekuni dan terlibat secsra langsung
i dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bowo mampu meng-
hayati budaya global serta mempunyai ruang gerak dan

wawasan yang telah melampaui batas-batas wilayah nasionsal

serta mengatasi ikatan-ikatan wilayah tanah kelahirannya.

2.1.3 Candra Sucipto

Dalam Keluarga Wiranto, Candra adalah anak ketigs.
Candra seorang perwira Angkatan Udara dengan pangkat
Letnan Kolonel. Secara diskursif, Candra digambarkan seba-
gai seorang yang gagah,tampan, dan berpendidikan sangat
canggih supersonik 3 Mach (hlm. B2).

Sebagal perwira udara, Candra mempunyai dﬁnia lagsa
vang sungguh menyenangkan baginya. Candra digambarkan
sebagai perwira wudara yang sibuk melatih para pilot
pemburu Skyhawk di Madiun. Ia sungguh mencintai pesawat-
pesawat perang vyang punya kecepatan melebihi kecepatan
suara. Kecintaan yang berlebihan pada burung-burung besi
dapat diperhatikan dari pendapat Neti. Hal ini dilukiskan
secars dramatik dengan tindakan sebagai berikut.

“Nah, kelihatan belangnya sekarang. Bagaimanspun

istri-istri vang paling mendapat perhatian ialsah
pesawat-pesawat pemburu kalian yang mengerikan
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itu. Sungguh aneh memang kaum serdadu itu terus
terang saja."”
(hlm.170)
“Jangan menggerutu. Kan Msas Candra sudah
menemukan kebahgisanmu dengan mesin-mesin udara.
Kan itulah cinta pertama dan abadimu, bukan?”
(hlm. 168)

Candra memang begitu menikmati keluasan angkasa
raya dengan mengendarai pesawat pemburunya, sampai-sampai
ia disnggap seakan—-akan mengabaikan istrinya dan anak-
anaknya.

Dunia militer dan dirgantara dengan pesawat-pesawat
pemburu sergap yang berkecepatan super mempunyai pengaruh
tersendiri pada karakter Candra. Ketegasan bertindak,
pola berpikir militer, kedisiplinan dan ketaatan pads
perintah atasan éeperti merasuk dalam kehidupannya. Hal
ini dilukiskan secara dramatik melalui tindakanya sebagai
berikut.

"Ya, persis, komando adalah komando. Jangan di-
bantah, Jangan didiskusikan, dan Jjangan diper-
timbangkan. Lakukan, tidak peduli apa."”

(hlm.178)
“Sudah. Suuudahh! Aku tidak suka basa-basi dan
jalan berliku-~liku. Aku pilot Skyhawk, Fighting
Falkcon, sukanya langsung menuju sasaran. .
psiiiyet-dung-dung dhor! Bshan bakar mahsal, untuk
apa putar-putar tanps ada gunanya."

(hlim.201)

Sebagsi secrang teknokrat penerbangan, Candra dika-
takan tidak akan mampu mendalami permasalahan. Ia hanysa
percaya pada teks-teks buku instruksi. Dengan pola
pandang militer, Candra diasnggap kurang memiliki rass

kesetiskawanan sosial. Hal ini dilukiskan secara diskur-

sif sebagai berikut.
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Candra tidsak akan melihat rambu-rambu
kesetiakawanan sosial untuk berprihatin atas

kenyataan, bahwa satu pesawat yang dia pakai itu
harganya lebih mahal daripada rumah sakit besar
dengan kemampuan empat ratus tempat tidur,
termasuk segala alat-alat medis modern serts gaji
doter-perawatnya, untuk menclong sekian banyak
pasien.

(hlm. 88)
Watak Candra yang keras dan ceplas-ceplos dipadu
gaya kehidupan militer, membuat dirinya tampak angker khas
kaum prajurit perang. Kodrat kaum prajurit seperti tidak
boleh punya hati nurani, hantam kromo urusan belakang.
Neti suka menyebut Candra sebagsl mesin perang (hlm.178).
Namun, dibalik karskter Candra yang kersas tersebut
sebenarnya ia memiliki hati yang baik dan Jiwa ksatris.
Hal ini dilukiskan secara kontekstual, seperti dalam

kutipan berikut.
Mas Candra pun, kendati sering kasar dan dangksal,
namun hatinysa emas dan jiwanya ksatria, prajurit
pelayan politik tentu ssja dalam dunianya sebsagail

suku cadang mesin perang , namun dia sudah puas di
situ.

(him.173)

Sebagal seorang pilot profesional, Candra sudah
menjelajah berbagail negara, seperti keterlibsastannys dengan
DEA dalam operasi penyergapan penyelundup-penvelundup
kokain dan ganja di Miami Florida (hlm. 42). Cakrawsla
perantauan Candrs memsng tidak seperti Bowo atau Anggi.
Jiwa Candra psada hakikatnys tetap pribumi tradisional.
Manusisa praktis dari dunia terspan yang dalam sikap dan

ideologinya sungguh nasional fanatik, walaupun luar
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Indonesia bukan wilayah asing baginya (hlm.282).

Parantauan Candra sebatas pada tugas yang diemban-
nya atas perintah dari astasan. Meskipun hanya sebatas
tugas dari prajurit, Candra sebenarnya seorang perantau
sejati pula. Hal ini dibuktikan dengan terpilihnys Candra
sebagai Astronsut yang akan mewakili Indonesia dslam hsal
keantariksaan (hlm.358).

Dari uraian tersebut di atas, terlihat bshwa tokoh
Candra merupskan figur generasi muda Indonesia vang
memiliki ambisi untuk maju. Kegiatannys sebagai seorang
penerbang militer yang penuh dedikasi, menunjukkan ia
sebagsi generasi muda yang mampu menghayatl budsys global

dengan ruang gerak dan cakrawalas pandang yang luas.

2.1_.4 Marineti Dianwidhi

Marineti atau biassa disebut Neti adalah anak
keempat dalam keluarga Wiranto. 1Ia seorang sarjansa antro-
pologi dan sedang mempersiapkan diri untuk melanjutkan
program SZ2-nys.

Neti digambarkan sebagal seorang gadis masa kini
vang cerdas, sosiswati yang lebih suks mengenskan kaos
oblong dan blue jeans dalam kesehariannya. Pembawasnnysa
vang tomboi membuat dirinys dianggsp sebagai gadis yang
badung, binal, kurang ajar, dan manjas. Ide-idenya tentang
masyarakat dan negara sering mencemaskan orangtuanya

karena sering kekiri-kirian. Hal tersebut dilukiskan
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secara dramatik dan diskursif seperti tampak dalam kutipan

berikut.

‘....S8ayas Marineti Dianwidhi yang begini 1ini.
Yang badung, vyang binal, vyang konyol, mungkin
tolol dan gila; boleh jadi orang mengatakan tidak
normal, psikologis tidak lengkap, silakan, mungkin
mereks betul. Tetapi saya tidak antiheteroseks,
bukan Jjuga lesbian, dan juga tidak Dbaneci. Saya
simpel Marineti begini ini. Papi malu punya anak
seperti ini?"

(hilm. 23)

Ya, HNeti, Neti, anak badung binal kebanggaan

Letjen Wiranto, dengan ide-idemu tentang

masyarakat tentang negara yang boleh dikatakan

nyerempet-nyerempet bahaya; tetapi bukankah ayahmu

sendiri sepanjang hidupnya selalu nyerempet-
nyerempet bahaya jugsa?

(hlm. 29)

Meskipun Neti memiliki watak yang badung, binal,

dan kurang ajar, tetapi ia memiliki hati dan perasasan yang

sangat lembut. Seperti ketika Edi, adiknya, yang terbius

dunia ganja dalam keadsasan sekarat di Rumah Sakit Reha-

bilitasi Syaraf, Neti selalu mendampinginya. Sampai tubuh

Edi vyang 1lesu seperti mayat berjalan tersebut akhirnya

meninggal dalam pelukan Neti, kakak yang paling menya-

vanginya (him.36). Kematian adik tersayangnya ini membusat

Heti sangat marah terhadap dunia hitam yang telah menje-

rumuskan Edi ke dalam bentuk kehidupan penghancuran diri.
Sepeninggal Edi, Neti mengabdikan diri menjadi

relawan sosial di kampung kumuh. Namun, motivasi masuk
dalam kehidupan sosial tersebut disadari Neti memang

belum murni (him. 88).

Pengabdian kemanusiasan Neti di kampung kumuh dengan

mengurusi anak-anak terlantar merupakan wujud kecintaannys
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pada anak-anak. Tanpa pamrih, Neti rela menyisihkan wak-
tunya untuk mengurusi mereks dengan mengajarinya membaca
dan menulis. Kesediaan Neti menjadi guru bagi anak-anak
di kampung kumuh merupakan keiklasan dalam dirinya untuk
dapat membantu mereka menjadi anak-anak yang pintar.

Lebih dari dus tashun Neti berksaryas sosial di kam-
pung kumuh di Jakarta. Dari pengalaman, Neti cukup bela-
jar bahwa penilaisn terhadap orang miskin kumuh Jjanganlah
memakai  ukuran priayi (hlm. 87). Sebagai relawati vyang
lamsa berkecimpung dalam kehidupan kaum kumuh bawah
jembatan, Neti mampu menghayati bagaimana perasaan anak-
anak terlantar itu menghadapi kenyatsan hidup dan masa
depannys. Hal ini dilukiskan secara kontekstual seperti
dalam kutipsn berikut.

*....Tiba-tiba terasa pedih sekali dsalsm hati
Neti, betapa selalu dan senantiasa si anak
miskinlah vang harus tersayat, hanya karena
pengalaman ditinggalkan. Ditinggalkan oleh duit,
ditinggalkan oleh kesempatan, kemampuan,
penghargaan, hiburan; anak kaum bawah diharspkan

agar sanggup menderitas banyak hal yang belum
waktunya dan sepantasnya dia derita."”

(hlm. 72)

Aktivitas dasn gdagasan kritis Neti menunjukkan
karakternys sebagai generasi muda yang pascanasional. Neti
menang bukan jenis petualang pengarung samudrs dan benua.
Nasmun, Jiwanysalah yang merantau ke alam ksum kecil kumuh
(hlm.346). Neti menghayati betul dunia kehidupan kaum
pinggiran dan hal 1itu merasuk dslam hatinya sebagai

relawati yang peduli akan sesamanya.
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Sebagai wasnita metropolitan masa kini, yang me-
miliki wawasan dan pengetahuan yang cukup luas, Neti bukan
lagi seperti perempuan tradisional pads umumnys yang
merass menemukan kebshagisan aspabila sudah menjadi seorang
ibu rumah tangga. Neti bukanlah wanita yang begitu saja
mau menjadi penyesuai adat. Hal ini dilukiskan secara dra-

matik dan kontekstual, seperti tampak dalam kutipan

berikut.

“"Menikah tidak, kawin tidak, sorry, Pap, ini niat
tekad HNeti binti Wiranto; nah, Papi sudah mulai
bernapas psanjang, sedih ya? Kenapa sedih, yang
menjalani sendiri tidak sedih kok yang nonton
sedih, apa ini logis?"

(hlm. 22)
Kalau sudah punya sekian banyak anak, apa gunanya
kawin dan menikah? tanyas diri HNeti berkelskar
kepada diri sendiri.

(hlm. 73)
Neti tidak bisa menggambarkan diri 1lagi seperti
wanita yang hanya di dapur, di sumur, dan di
kasur, seperti yang dijalankan oleh sekian milisr
wanita lain, yang mahkota kebahagiaannya ialah
mengandung, melahirkan bayi, dan menyusuinysa.

(hlm. 23)

Pendirian HNeti tentang pernikahan tersebut tidak
berarti ia anti dengan lembaga pernikahan, tetapi ia punya
keyaklinan yang teguh tentang masalah yang satu 1ini, dan
hal itu merupskan ekspresi hati nursaninya. Heti punysa
pandangan bahwa hidup itu tidak hanya diukur dengan tolok
menikah atau tidak menikah. Menurutnya, pernikahan tidak
seratus persen hanya soal biologis saja, masih banyak
aspek vyang mempengaruhinya (hlm. 178). Pendapat Reti
tersebut menunjukkan sikapnya sebagai generasi muda yang

rasional dan lebih menghayati makna hidup yang lebih luas.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

40

Sebagal seorang sarjana antropologil yang cerdas, ia
banyak menyerap ilmu pengetahuan dan tekpologi vang
diperolehnys baik melalui literatur, dosen, maupun dari
ilmuwan Wibowo. Dari pengetshuan mengenai iptek ini, Neti
mempunysail penghayatan tersendiri terutama bagi kehidupan.
Neti memiliki kesadaran adanya dampak dari IPTEK bagi
kehidupan manusia. Hal ini tampak Jjelas ketika Neti ber-
konsultasi tentang tema tesis SZ2-nys kepada Prof. Baridjo,
pembimbingnysa. Hal ini dilukiskan secars dramatik,
seperti tampak dalam kutipan percakapan berikut.

"...saya tidak ingin membuat garis-garis pemisah
yang teoritis abstrak sekalipun antara dunia ilmu
pengetshuan dan kampung kamuh."

“Dalam arti ilmu pengetashuan mampu menyelesaikan
masalah kemelaratan dan keterbelaskangan, apsakah
itu?”

"Maaf, Pak, ya dan tidak. Dulu memsang saya

tergolong kaum pemuja sains dan teknologil vyang
saya anggap sebagai malaikat-malaikat keselamatan

bagi para dina miskin itu. Tetapi dengan pergi
dan datangnya sang waktu, saya mulai menyangsikan
itu; ... 0"

(hlm.138-140)

Pemahaman Neti pada IPTEEK membawanya ke dalam
kesadaran untuk mengkritisi peranan IPTEK bagi kehidupan,
terutama peranasnnys bagi keberadaan kaum miskin. Sikap
kritis tersebut menunjukkan bahwa Neti merupaksn salah
satu figur generasi muda Indonesia yang menyadari tanggung
Jawab sosial sebagai kelompok intelektusal muds yang peduli
terhadap kehidupan sosial. Terutama pada mereksa yang

miskin dan tidak berdaysa.
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2.1.5% Edi
Edi sdalah anag bungsu dalam keluarga Wiranto. Edi

digambarkan sebagai pemuda yang memiliki kepribadian yang

lemah, pendiam, penakut, dan tidak dewasa. Hal ini
dilukiskan secara kontekstual, seperti dalam kutipan
berikut.

Edi memang sejsk dulu anask pendiam, anak merpati,
anak berjiwa seni, tanpa kulit panser sehingga
mudah tertusuk karena tidak terlindungi oleh rumah
batu kspur seperti bekicot sekalipun.

(hlm. 39)

Rarakter Edi tersebut disadari betul oleh kakak
vang paling menyayanginys, Marineti. Edi telah meningggal
karena kecanduan narkotiks. Oleh karemns itu, tokoh Edi
hanys muncul dalam pikiran dan angan-angan tokoh lainnysa.
Sewaktu kecil, Edi sudah menunjukkan sifat-sifatnysa yang
lemah. Edi tidak berani tidur sendirian dan selalu mints
ditemani oleh Neti. Hal itu berlangsung sampai Edi
menginjak dewasa dan baru berhenti ketika ibunya tahu akan
hal itu yang langsung memarshi Edi. Kemsarahan ibunya ter-
sebut membuat diri Edi merass teriris hatinys sangat dalam
(hlm. 38). Peristiwa tersebut mempengaruhi perkembsngan
jiwa Edi, sehingdgas is selalu merssa sendiri, tersisih, dan
kurang mendapatkan perlindungan.

Sifat Edi vyang labil tersebut, membuat dirinys
terbawa ke dalam suatu pergaulan yang negatif. Dunis yang
menawarkan seribu impian, ysitu narkotika, sebuah dunisa

penghancuran diri. Kecanduan Edi pada narkotika membuat
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hidupnya teraniaya oleh kejang-kejang vang berkepanjangsan.
Hidup Edi tidak terselamatkan, ia meninggal di Rumah Sakit
Rehabilitasi Sarsaf.

Bagi Neti, kakak vang paling memahami perassaan Edi,
keterlibastan =adiknya dsalam dunia narkotikas merupakan ke-
inginan hati Edi untuk memprotes keadasn dalam masyarakat
vang tidsk disetujuinya. Hal ini dilukiskan secara dis-
kursif sebagai berikut.

Bagi Neti Jjelas, Edi masuk dunia gdanjs sebagai
protes, sebagai bentuk pekik melawan segala yang
dia anggap Jjahat tetapi berkuasa,begitu kuass
sehingga dia sebagai anak muda, lagi bungsu,
merasa diri tidak berdaya melawannys lewat Jjalan-
jalan yang lazim.

(hlim. 38)

Pemberontakan Edi tersebut tidak hanya ditujukan
pada kondisi dalam masyarakat yang tidak dapat diterima-
nya, tetapi juga ditujukan pada keadaan dirinya sebsagai
anak seorang Letnan Jendral, Komisaris Bank Pusat yang di-
hormati sekaligus diksgumi. EKenyatasan bahwa isa adslsah
anak seorang pembesar tersebut, sangat merissukannya.
Jiwa Edi yang lebih condong ke seniman, membuat dirinys
selalu merasa di bawah bayang-bayang kebesaran namsa
orangtusnysa. Hal ini diungkapkan secara dramatik seperti
tampak dalam kutipan berikut.

"....Boleh jadi is tergolong anak yang mudah takut
karena tidak kerasan di dunis seperti ini. Labil,
kats orang, tetapl sebenarnya merasa diri tersessat
dalam hutan rimba yang menurut dia taman sari
seharusnya. Tetapi sungguh bensar, Pap, dis sungguh

merasakan nasib menjadi anak orangtua yang sukses
sebagai beban batin...." (hlm. 53)
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Kegelisahan Edi wmenghadapi semua itu tidak ter-
tahankan olehnya. Edi tidak kuat menghadapi kenyataan
itu, 1a lari menghindar masuk ke dalam dunia ganjsa.
Kematisn Edi akibat kehidupan penghancuran diri itu,
menggambarkan suatu sisi generasi muda Indonesia vyang
tidak mampu menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam
masa transisi menuju masyarakat vyang global. Suatu
perubahan yang selalu membswa harapan sekaligus keta-
kutan. Sosok tokoh Edi merupsksn gambsaran generasi muda
korban perubshan sosial dan budaya abad XX.

Dari keseluruhan asnalisis penockohan di atas, dapsat
diketashui bahwa pelukisan karskter para tokoh dilakukan
oleh pengarang dengan cermat dan teliti. Metode vyang
digunakan oleh pengarang untuk menyajikan karskter tokoh
Anggi, Wiboﬁo, Candra, Neti,dan Edi, yaitu dengan meng-
gunakan metode diskursif, metode dramatik, dan metode
kontekstual. Ketiga metode penokohan tersebut digunaksn
oleh pengarang secara fungsionsl sehingga masing-mssing
tokoh memiliki kekhasan karakter.

RKarakter vang khas dari masing-masing tokoh dapsat
lebih terbentuk dengan adanya dukungsan dari unsur latar
sosial budaya (diursiksn dalam bagian berikutnya),missalnys
tokoh Anggi ysng memiliki latar belskang sosial sebagsai
seorang wanita bisnis. Karakter Anggi sangat dipengsruhi
oleh dinamika dalam dunia bisnis yang menuntut suatu nalu-
ri persaingan Jugsa naluri yang kuat dalam menangksp pelu-

ang-peluang yvang menguntungkan secara materi.
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Dalam menggunsakan metode penckohan untuk mengung-
kapkan kedirian para tokoh, pengarang sering menggdiring
pembaca untuk mencermati proe€ses penokohan tersebut. Hal
ini tampak dalam proses penokohan Neti. Pembaca tidsak
begitu sajs dapat menangkap metode penokohannyas, terutama
metode kontekstualnya.

Sudut pandang implied author yang digunakan oleh
pendarang dalam mengisahkan cerita, mempunyai pengaruh
terhadap penockohan. Pembaca kadang dipermudah pemahamannya
terhadap tokoh tertentu yang sedang dihadapinya.

Penggunsan ketiga metode penckochan secara bergan-
tian (kombinasi), dalam menghidupkan karakter tokoh,
memberikan pengaruh pada Jalannya pengaluran cerita.
Dari analisis penokochan di atas, dapat diketahui pulsa
bahwa pelukisan karakter para tokoh vyang dilakukan
pengarang, mempunyai peranan yang fungsional bagi per-
kembangan latar dan alur cerita novel BBR. Dengan
demikian, pelukisan karakter para tokoh, yang hidup dan
berusaha menghayati budaya global akhir abad XX dan awal
abad XI, tersebut mempunyal relevansi dalam menentukan

keutuhan cerita secara keseluruhan.

2.2 Lsatar

Dalam karyas sastra, kehidupan yang ditampilkan oleh
pengdarang terjadi dalam suatu rentetan peristiwa tertentu
vang tidak terlepas dari faktor tempat dan waktu. Menurut

Sudjiman, segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan
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suasana terjadinya peristiwa dalam karya sastra disebut
latar (1886: 46). |

Hadson, seperti dikutip Sudjiman, membedakan 1latsar
ke dalam dua unsur pokok, yaitu latar sosial dan latar fi-
sik atau materiasl. Latar sosial mencakup penggambaran
keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan sikapnysa,
adat kebiasaan, cara hidup, bahasa, dan lain-lain yang me-
latari peristiwa. Latar fisik adalah tempat dalam wujud
fisiknya, yaitu bangunan, daerah,dan sebagainya (1888:44).

Dalam pemsakaiannysa, lstar berfungsi sebagai meta-
for, atmosfer, dan menonjolkan faktor-faktor yang domi-
narn. Selain memberikan informasi yang terjadi di 1luar
batin tokoh, latar dapat berfungsi sebagai suatu proyeksi
keadaan batin psra tokohnya. Dalam hal ini, latar menjadi
metafor keadaan emosional tokohnya (Kenny dalam Rahmanto,
1993: 15). Latar memberikan pijakan cerita secara konkret
dan jelas, dengan tujuan menampilkan suasana tertentu yang

realistis.

2.2.1 Latar Fisik

Dalam novel BBR, latar fisik yang digunakan oleh
pengarang menyaran pada lokasi-lokasi tertentu yang fung-
sional. Lokasi-lokasi yang dihadirkan pengarang secara
fungsional ini terdiri dari lima tempat sebagai pijakan
cerita, yaitu Jakarta, Banda, Yunani, Swiss, dan India.
Kelima tempat tersebut merupakan latar fisik yang psaling

dominan dan fungsional dalam perkembangan struktur cerits.
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Seperti dalam analisis penokohan di depan, dalam
pembahasan latar novel BBR ini juga akan dibatasi pada
latar yang berkaitan dengan keberadaan manusia pasca-
Indonesisa.

Dalam BBR, latar tempat daerah Jakarta merupakan
lokasi pertama yang digunakan oleh pengarang sebagai latar
cerita. Jakarta merupakan daerah yang sudah dipengaruhi
oleh budaya modern. Sebagai kota metropolis, yang selalu
sibuk baik siang msupun malam hari, Jakarta mempunyai
pengaruh tersendiri bagi kehidupan penghuninya. Jakarta
bukanlah kota yang homogen, ada gedung pencakar langit dan
ada kampung yang kumuh (hlm.156).

Berangkat dari latar tempat Jakarta inilah penga-
rang mengembangkan cerita. Dalam BBR, pengarang meng-
gambarkan tokoh sentral ceritanya memiliki kehidupan yang
cukup mapan. Keluarga Letjen Wiranto digambarkan sebagsai
keluarga yang berhasil dan kaya. Hal ini karena kedudukan
Wiranto sebagai mantan Pangdam, Duta Besar, dan setelah
itu menjabat Komisaris Bank Pusat RI, dengan serangkaian
bintang Jjasa serta jabatan-jabatan yang dapat membuat iri
hati (hlm. 31). Latar tempat tinggal Jakarta memberikan
pengaruh tersendiri bagi mental kejiwaan putra-putri
Wiranto. Hal 1ini seperti dirasakan oleh Neti, bahwa
dinamika kehidupan metropolitan sudah meracuni dirinya
(hlm.213); Bowo yang merasa begitu benci dengan Jakarta
vang dia anggap sebagail pusat kaum snops, tengkorak kosong

(hlm. 148); atau si bungsu Edi yang terhanyut dalam kung-
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kungan narkotika sehingga merenggut jiwanya (hlm. 38).

Latar fisik Jakarta memang tidak dilukiskan penga-
rang secara rinci. Hal ini dilakukan karena pengarang
lebih menonjolkan unsur penockohan dengan ditunjang 1latar
fisik (sebagai atmosfer) kota metropolitan.

Latar fisik Jakarta yang disertai deskripsi oleh
pengarang hanyalah sudut lingkungan kampung kumuh tepi
Sungan Ciliwung. EKampung ini merupakan tempat Neti meng-
abdikan diri sebagai sosiawati, seperti tampak dalam
kutipan berikut.

Ketika Neti menuruni anak tangga lorong kampung
kumuh, turun ke arah kolong jembsatan, ia melewati
petak kecil halaman dengan sumur, tempat
perempuan-perempuan dan anak-anak sedang mandi dan
asyik mengobrol tentang mscam-macan, .

(him. 84)
Neti wmasuk ke suatu bangunan yang tak karuan
bentuknya tetapi perlente disebut Ruang Serbsa
Guna, lalu membuka lemari buku berpintu kaca yang
sudah pecah tetapi aman tergantung di bawah
sederetan buku bacaan yang tipis.

(hlm. B87)

Lingkungan kampung kumuh miskin tersebut mempunyai
arti tersendiri bagi Neti. Latar fisik tersebut menyirat-
kan metafor suatu kerinduan batin. Dari latar fisik
inilah, semangat pengabdian pada kaum lemah dan miskin
membentuk kepribadian Neti.

Latar fisik kedua yang menjadi pijakan cerita,
yvaitu daerah-daerah di Yunani. Dalam latar cerits ini,
pengarang mendeskripsikan daerah Yunani dengan sangat

rinci. Pengarang berusaha menghadirkan 1latar tempat

secara kKhas dan tipikal sehingga hal ini dapat menunjang
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unsur penokohsan.

Di Yunani inilah Bowo dan Agatha melangsungkan per-
nikahan, tepatnya di Pulau Samos yang hanya dipisahkan
oleh suatu selat ciut dari daratan Turki (hlm.148). Latar
fisik daerah Yunani dideskripsikan dengan cermat, seperti
tampak dalam kutipan berikut.

Desa Kea sendiri sangat mempesona dengan rumah-
rumahnya seperti kardus-kardus putih menyilau, dan
selalu saja bunga-bunga menghiasi jendela-jendela.
Jalan lorongnya meliuk-1liuk romantis tetapi

sedikit melelahkan karensa naik-~-turun dan sering
terjal sekali.

(hlm. 151)

Sepanjang perjalanan dengan pemandangan pantai

vang berhadapan dengan pantal seberang Athens,

kemudian membelok ke kanan melingkar lewat teater

alam setengah lingkaran di Epidaurus vang
termasyur, ke Argos, dan naik ke Tripolis....

(hlm. 238)

Tempat-tempat di Yunani tersebut, memberikan kesan

kagum bagi keluarga Wiranto, terutama Neti dan Candra.

Redua putra Wiranto tersebut dapat menghayati keasgungan

Yunani di zaman keemasannya dahulu. Bangunan-bangunan tua

dan kuno yang penuh dengsn nilai sejsrah tersebut memberi-

kan penghayatan tersendiri bagi Neti dan (terutama)

Candra. Dari arens Olympia misalnya, HNeti dan Candra

begitu menghayati makna dari pertandingan yang sejati padsa

zaman dahulu, yakni permainan sebagai suatu ekspresi

hubungan tanpa pamrih materi antarmanusia dan kemasya-

rakatan (hlm.245). Latar tempat Yunani ini mempunyai

makna yang tipikal karena latar tersebut tidak mungkin

digantikan oleh latasr yang lain. Kekhasan 1latar tempat

Yunani memberikan pengaruh tersendiri bagi perkembangan
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karakter tokoh, terutama Candra yang mendapatkan hikmah
makna peperangan zaman dahulu, yaitu sebagai suastu seni
jiwa ksatria dan keperwiraan (hlm.251).
Pada saat pesta penikahan di Yunani inilah tokoh
Neti bertemu dengan Gandhi Krishnahatma, seorang pemuda
dari Punjab, India. Pertemuan Neti dengan Gandhi tersebut,
selanjutnya menggiring latar cerita berpindah ke Indis.
Latar India dihadirkan pengarang melalui kilas
balik perjalanan HNeti ke India, ketika 1isa mengikuti
pertemuan Asia Conference for Grassroot Education di
Calcutta. Ketika Neti bersama para peserta konferensi
berwidiawisata naik kereta api dari Calcutta ke New Delhi
dan Simla, Neti banyak menjumpai kehidupan para baghi
(najis). Perjalanannya tersebut dihayati Neti sebagai
suatu ziarah (hlm.318). EKekumuhan wilayah India terlihat
di sepanjang perjalanan. Kemelaratan dan kekumuhan rakyat
jelata di India digambarkan pengarang sebagai berikut.
Calcutta adalah metropol yang paling besar di
India, tetapi Jjuga paling kotor memperagakan

segala kesengsaraan dunia Timur yang sering
dipuji-puji berochani tinggi.

(hlm. 207%7)
Vanarashi yang suci sekaligus jorok-kotor berbau
busuk, tempat ratusan Jjuta orang berebutan

sejengkal tepi Sungai Gangga, tempat peziarah
merendamkan diri dalam air bubur yang bercampur
dengan segala sampah dan bangkai hewan.

(hlm. 324)

DPi India inilah Neti mendapatkan pengalaman ber-
harga vyvang bersifat spiritual. Motivasi yang tadinya

belum murni dalam diri Neti sebagai seorang pekerja so-
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sial, melalui konferensi di Calcutta dan pertemuannya
dengan para baghi, Neti merasa memperoleh ilham dan pe-
neguhan dari semuanya (hlm.335). Melalui 1latar tempat
India tersebut, karakter tokoh Neti semakin dipertegss.
Keadaan ini mempunyai pengaruh terhadap pengaluran cerits.
Dalam perkembangan cerita berikutnya, latar tempat
berpindah ke negara Swiss. Setelah Neti bertemu dengan
pembimbing tesisnya, Prof. Baridjo, dia dianjurkan
melakukan penelitan untuk menyiapkan tesis S2-nya dengan
bahan-bahan yang ada di Swiss.
Selain melakukan penelitian untuk bahan tesis,
Neti jJjuga mengunjungi kakaknya, Bowo, yang bertugas di
lembaga CERN Jenewa. Di dalam ruangan laboratorium CERN
di Meyrin inilah Bowo banyak mengungkapkan pendapatnysa
tentang misteri alam semesta kepada Neti. Latar”zﬁ&élk
berupa lingkungan laboratorium yang canggih 1n1 dlluklskgﬁ

sebagai berikut.

. .bangunan pokoknya berupa suatu X\ter woagﬁh
lingkaran raksasa seperti kue donst bdlanggfxgng
lebih dari 6 kilometer panjangnys, menerobos
cadas—-cadas keras pegunungan Alp menembus batas-
batas nasional Prancis dan Swiss 60 meter di bawah
tanah.

(hlm. 293)
Bagian yang menarik dari laboratorium yang mereks
kunjungi ialah yang disebut bubble chamber, suatu
instalasli bak raksasa sebesar rumah yang diisi
dengan hidrogen dan neon cair yang dibuat 1lebih
dingin dari minus 240 derajad Celsius....

(hlm. 203)

Lingkungan 1laboratorium CERN tersebut, mempunyai
peranan dalam pembentukan karakter +tokoh Bowoc sebagsai

secorang ilmuwan yang selalu berpikir secara ekssak.
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Latar tempat lainnya, yakni Pulau Banda, merupakan
latar yang fungsional pula dalam perkembangan cerita.
Pulau Banda digambarkan sebagai firdaus yang dilupakan
orang. Pulau yang menyimpan kenangan sejarah bagi pejuang
kemerdekaan bangsa Indonesia yang paling mulia, Muhammad
Hatta dan Sutan Sjahrir, yang dibuang oleh Pemerintah
Belanda (hlm.342). Latar fisik Pulau Banda dilukiskan
sebagai berikut.

...firdaus damai dan indah, dengan samudra dan
selat-selatnya yang bening seperti kaca cair,
begitu bening sampail orang dapat melihat dasar
laut bagaikan taman sari warna-warni vang
mengidungkan melodi-melodi Maluku yang merdu memn-
buat rindu.

(hlm. 342)

Latar fisik Pulsu Banda yang dilukiskan pengarang
sepertil di atas, menunjukkan keadaan dan suasana tertentu
vang metaforik terhadap situasi internal para tokoh atau

kondisi spiritual tertentu vyang mempengaruhi unsur

penokohan dan pengaluran cerita.

2.2.2 Latar Sosial

Latar sosial dalam BBR menyaran pada sesuatu yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat
vang mencakup berbagail masalah dalam lingkungan yang cukup
kompleks. Latar sosial budaya dalam BBR terungkap melalui
penggambaran keadasan masyarakat, tata-cara, pandangan

hidup, cara berpikir dan bersikap para tokoh.
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Dalam BBR, keluarga Letjen Wiranto mempunyai status
sosial yang tinggi. Di mata masyarakat, putra-putri
Wiranto mendapat tempat tersendiri karena keberhasilannya
baik dalam bidang bisnis, karier, pendidikan, msupun
pengabdiannya dalam masyarakat.

Latar sosial masyarakat kampung kumuh dilukiskan
langsung ocleh pengarang dan juga oleh tokoh Neti, seperti
tampak dalam kutipan berikut.

Anak-anak di kampung kumuh sudah tahu pagi-pagi
apa pekerjaan lonte dan pelacur dan gigolo dan
para pelayan dunia mesum itu. Bisa-bisalah,
habis, duit untuk membayar sekoclah cari dari mana;

tetapi mereka toh tidak rela kalau itu dan itu
atau itu menjadi perempuan milik umum.

(hlm. 89)

“"Oh, dalam kampung mereka biasanya hormat kepadsa

perempuan. Tetapi tentu saja kau harus hati-hati

kalau berjalan di pasar atau terminal. Ah,

sebenarnya mereksa itu bukan orang Jahat. Mereksa

makhluk-makhluk baik yang menjadi baik kalau

dihargai secara baik. Tetapi biasanya mereksa
dibuat jahat, dipaksa untuk menjadi jahat."”

(hlm. 79)

Keadaan sosial di kampung miskin dan kumuh

tersebut, menimbulkan atmosfer tertentu tentang keterpen-
cilan manusia dalam mempertahankan hidupnya. Neti mampu
menghayati perjuangan hidup kaum marjinal yang sudah 1ia
akrabi sejak menjadi sosiawati.

Latar sosial yang banyak dilukiskan pengarang dalam
BBR adalah suasana kehidupan masyarakat di Yunani dan
India. Pengarang mendeskripsikan bahwa‘keadaan masyarakat
Yunani dan masyarakat Indonesia tidak berbeda jauh dalam

kehidupannysa, seperti tampak dalam kutipan berikut.
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Orang Yunani seperti orang Indonesia, ramah dan
sederhana, manusia miskin vyang tidak menuntut
banyak, hangat. Hanya ada kelebihannya, orang
serba terbuka dan tidak sombong. Membual sering
memang, tetapi tidak bohong. Suka seni dan pesta
dan gotong royong, samalah.

(hlm. 153)

Bangsa Yunani dikenal sebagai kebanggaan manusia
Barat karena Yunani merupakan palungan awal pemikiran dsan
filsafat Barat C(hlm.150). Yunani juga dikenal sebagsai
bangsa yang berani memenangkan akal budi dengan membebas-
kan diri dari hukum rimba demi pemastian hidup <(hlm.174).
Yunani merupakan palungan gsagasan demokrasi pertama,
tempat setiap pribadi dapat mengembangkan jati diri dan
citra dirinya dengan bebas (hlm.186). Latar sosial budaya
Yunani yang dilukiskan pengarang tersebut mempengaruhi
perkembangan kejiwaan tokoh Netl dan Candra. Mereka dapat
meresapi kegairahan pemikiran dan filsafat Yunani.

Latar sosial masyarakat India dideskripsikan

pengarang sebagai masyarakat yang terdiri dari beberapa

kasta. Masyarakat India juga mempercayai adanya karma,
nasib yang mutlak harus dijaslani. Karma tidak boleh
diberontaki, hanya dapat dijalani dengan sumarah, dengan

harapan kehidupan berikutnya akan lebih baik sesudah mati
dan reinkarnasi (him.202). EKeadaan masyarakat pinggiran
di India digambarkan sangat kumuh dan kotor, seperti
tampak dalam kutipan berikut.

Rawa-rawa manusia sengsara yang begitu miskin dan

begitu terhina mengajak keras Neti untuk bertanya
diri, mengapa separuh dari penduduk India yang
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terpaksa hidup di tengah kejorokan dan harfiah
tinja itu belum tercekik ...? (hlm.207)
Di balik pagar kawat berduri ratusan harijan
menyodorkan tangan-tangan _peminta-minta mereka
kepada para tamu yang sedang berpesta, ...

(hlm. 317)

Keadaan sosial budaya India tersebut sangat fungsi-
onal dalam menunjang karakter tokoh Neti. L.atar sosial
vang compang-camping tersebut, akhirnya memberikan kekuat-
an tersendiri pada Neti untuk menjadi sosiawati. Latar
sosial ini juga mempengaruhi pengaluran dalam perkembangan
cerita selanjutnysa.

Penggunaan kata-kata, pemakaian perbandingan, gaya
hidup, dan pandangan hidup para tokoh dapat mengungkapkan
latar sosial budayanya.

Dalam masalah pemaksaian kata—-kata atau bahasa dari
cakapan tokoh, dapat diungkap bahwa tokoh-tokoh BBR mem-
punyai kemampuan bahasa secara multilingual. Hal 1ini,
menunjukkan kesesuaian dengan budaya global yang sedang

dijalani oleh para tokoh. Dalam rangkaian dialog ataun

cakapan para tokoh, kata-katas atau kalimat dalam bsahasa

asing sering muncul. Bahasa asing yang sering muncul ter-
selip dalam percakapan , yaitu bahasa Inggris, Belandsa,
Latin, dan Prancis. Selain itu, bahasa Jawa juga sering

muncul dalam cakapan para tokoh. Penggunaan kata-kata dan
kalimat bsahasa asing ini menunjukkan bahwa tokoh (Anggi,
Bowo, Candra, dan Neti) mempunyai status sosial sebagai
orang yang berpandangan luas, manusisa internasional.
Tokoh yang paling sering menggunakan bahasa asing (bahasa

Inggris) adalah Candra, seperti tampak dalam kutipan
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berikut.

"...Dad, mohon doa restu, dan many-many thanks,
Dad, dua mingdgu di sini sudah dapat menggemboskan
amarah dengki saya yang menumpuk hampir exploding
melihat si Edi jadi begitu. I 11 pray for him,
jelek-jelek saya serdadu kasar siapa tahu The Good
Lord wmasih mau mendengarkan; well, kan our Iord
itu 1lebih for us, dirty sinners, daripada untuk
pastor-pastor dan haji-hajjah, bukan? Well,
sampai Jjumpa, Dad, many kisses Ffor mom; once
again, thanks for the opportunity.”

(hlm. 45-486)

Di sepanjang pecakapan telepon tersebut, kata-kats
dalam bsahasa Inggris bertebaran campur dengan bahasa
Indonesia. Istilah bshasa Jawa juda sering terselip dalam
percakapan, misalnya dicegat, Jjetungan, pengkolan, atau
cakrik congor.

Lain lagi bahasa yang digunakan oleh Bowo, doktor
fisika nuklir dan astro fisika. Ja sering menyisipkan
istilah-istilah bidang ilmu pengetahuan ketika bercakap-
cakap dengan Neti, seperti tampak dalam kutipan berikut.

“Mesin-mesin kami bermula dari hanya 28 jutsa
elektron-volt, sekarang sudah 830 miliar elektron-

volt. Dan sekarang aku 1ikut dalam pembangunan
elektron/positron colider besar...."

(hlm. 291)

"Dan masih banyak lagi yang tidak tampak bagaikan

Jin-Jjin mini; Iepton muon, lepton tao dengan
lawan-lawannya, neutrino-neutrino....”

(hlm. 293)

Istilah-istilah dalam dalam bidang ilmu pengetahuan

tersebut, tidak dapat digantikan dengan istilah lain se-

hingga latar sosial ini begitu khas karena merupakan

pengungkapan intelektualitas tokohnya.

Selain 1itu, latar sosial juga terungkap melalui
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perbandingan diri tokohnya dengan tokoh dalam dunia pewa-
vangan. Hal ini dapat diperhatikan dari kutipan berikut.
...,Mas Candra selalu membawa oleh-oleh kesayangan
untuk adik satu-satunya perempuan. Jiwanya batu
kasar seperti Bima Werkudara, tetapil pada dasarnya
hatinya intan....
(hlm. 94)
Kadang-kadang Neti bertanya diri, dilambangkan
oleh siapakah gerangan Kak Anggi dan Mas Bowo?
Bukan Yudistira bukan Bima..
(hlm. 95)

Dengan membandingkan karakter tokoh-tokoh dalam BBR
dengan karakter tokoh di dunia pewayangan, maka karsakter
tiap-tiap tokoh diperkuat karena perwatakan dalam tokoh
wayang merupakan watak yang sudah jadi. Hal_ ini, Jugsa
dimaksudkan oleh pengarang untuk memberikan cerminan sikap
batin kejawaan pada latar sosial tersebut.

Dari keseluruhan analisis latar novel BBR tersebut,
dapat diungkapkan bahwa pengarang menggunakan unsur latar
secara fungsional. Dari hasil pembahasan diketahui bahwa
unsur latar tempat yang paling dominan dan menjadi pijakan
cerita terbagi dalam lima wilayah, yaitu Jakarta, Yunani,
India, 8Swiss, dan Banda. Masing-masing wilayah menyaran
pada lokasi-lokasi tertentu tempat peristiwa dalam cerita
berlangsung. Perpindahan dari satu tempat ke tempat 1lain
tersebut sejalan dengan perkembangan alur dan aktivitas
tokoh. Kepaduan dua unsur latar, yaitu unsur tempat dan
unsur sosial, menjadikan latar novel BBR tersebut khas dan
fungsional. Fungsionalitas latar novel BBR tersebut,

mempengaruhi penokohan dan pengaluran dalam perkembangan

cerita secara keseluruhan.
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2.3 Alur

Alur merupakan konstruksi - yang dibuat pembaca
tentang sebuah peristiwa yang secara logik dan kronologik
saling berkaitan yang diakibatkan atau dialami oleh pelaku
(Luxemburg, 1882:148). Jalinan peristiwa atau kejadian
dalam urutan waktu tersebut mempunyai hubungan secara
kausalitas.

Dalam struktur alur, terdapat tahapan-tahapan yang
saling berhubungan membentuk satu kesatuan alur. Tasrif
membedakan tahapan alur menjadi lima bagian, yaitu:

A. Situation (tahap penyituasian): pengarang mulai
melukiskan suatu keadaan.

B. Generating Circumstances (tahap pemunculan kon-
flik): peristiwa yang bersangkut-paut mulai
bergersak.

C. Ricing Action (tahap klimaks): peristiwa-
peristiwa mencapai puncak.

D. Denocuement (tahap penyelesaian): pengarang
memberikan pemecahan soal dari semua peristiwa.

(1881: 17)

Alur dapat dibedakan ke dalam dua kategori, vyaitu
kronologis dan tidak kronologis. Cerita yang memiliki
susunan yang kronologis disebut alur lurus atau progresif,
sedangkan cerita yang urutan kejadiannya tidak kronologis
disebut alur sorot balik, Fflash back, atau regresif

(Nurgiantoro, 1995:153).
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Urutan alur dalam BBR dapat dijelaskan sebagai
berikut. Cerita diawali dengan perbantahan ringan antarsa
Bu Yuniati dan Neti. Perbantahan terjadi karena Neti ber-
pakaian kaus oblong tanpa mengenakan BH. Dalam pandangan
ibunya, kelakuan Neti sungguh keterlaluan dan memalukan.
Sebagai gadis masa kini, Neti lebih suka mengenakan celana
panjang Jeans daripada rok yang dirasa membatasinya dalam
bergerak. Namun, gejolak modern yang dialami Neti
berbenturan dengan nilai-nilai tradisi ketimuran vang di-
pegang teguh ibunya. Hubungan Neti dengan Pak Wiranto,
ayahnya, terasa lebih askrab. Neti dapat 1lebih terbuka
dalam mengungkapkan gejolak perasaan dan hatinya. Pada
bagian awal ini, pengarang memberikan paparan dan penge-
nalan situasi diri atau tahap penyituasian (A) tokoh-tokoh
ceritanysa.

Berdasarkan tahap penyituasian tersebut, cerita
berkembang ke arah pemunculan rangsangan konflik (B).
Kematian Edi karena kecanduan narkotik, meninggalkan ke-
san vyvang pahit dalam keluarga Wiranto. RKejadian tragis
vang wmenimpa Edi menimbulkan konflik kejiwaan dalam diri
masing-masing anggota keluarga Wiranto. Hal ini sangsat
terasa dialami oleh tokoh Neti, kakak yang paling menya-
vangi Edi. Netli sempat kalut dan mengecam keras dunia
narkotik vang telah menjerumuskan adiknya ke dalam ke-
hidupan penghancuran diri. Kemarahan terhadap penyebab
kematian Edi juga terlontar dari dalam diri tokoh Candra.

Ia mengikuti program pelatihan taktik operasi penyergapan
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penyelundup kokain di Amerika. Selailn itu, permasalahan
vang muncul adalah adanya pertanyaan tentang identitas
tokoh Bowo sebagai manusia Indonesia.

Kekecewaan Neti terhadap kematian Edi membawanya ke
dalam suatu kegiatan sosial di kampung kumuh. Keter-
libatan Neti dalam kehidupan sosial di tepi Sungai Cili-
wung, mempunyai pengaruh pada perkembangan kejiwaannysa.
Di kampung kumuh dan miskin tersebut, Neti banyask men-
jumpai berbagai keprihatinan. Tahap pemunculan konflik
semakin berkembang ke arah pengkhususan bentuk konflik.
Dalam bagian ini, tokoh Neti mengalami kegelisahan batin
oleh kenyataasn dalam diri sanak~anak terlantar vang
diasuhnya, seperti tampak dalam kutipan berikut.

Neti sering merasa diterkam rasa putus as8a,
mengapa Jjustru anak-anak miskinlah yang paling
sulit diberi modal gratis agar kelak tidak terlalu
ketinggalan dsalam lomba merebut hidup, kalah di
belakang anak-anak dari keluarga yang cukup
berduit.

(hlm. 71)
Tiba~-tibs terasa pedih sekali dalam hati Neti,
betapa selalu dan senantiasa si anak miskin yang
harus tersayat, hanya Karana pengalaman diting-
galkan....

(hlm. 72)

Hal tersebut mengakibatkan konflik internal dalam
diri Neti. Ia merenungkan artil rasa cinta dan pengabdian-
nya di kampung kumuh dan miskin tersebut.

Selanjutnya Jalan cerita menjadi pelan dengan ke-
datandan Bowo dan Agatha, tunangannya, seorang gadis

Yunani. Tujuan kepulangan Bowo dari Swiss adalah untuk

meminta Ayah dan Ibunya melamar gadis Yunani tersebut pada
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orangtuanya. Rencana tersebut disambut hangat oleh ke-
luarga Wiranto, terutams Anggil yang begitu antusias dan
bersyukur adiknya dapat jodoh gadis dari Yunani. Selama
di Jakarta, Bowo dan Agatha juga skan berlibur ke Banda.

Dari tahap generating circumstances, selanjutnya
cerita berkembang ke arah riecing action (C), yaitu dengan
adanya adu argumentasi antara Anggi dan kedua orangtuanya.
Hal ini tampsk dalam kutipan berikut.

"Ah, Anggi, kau tidak pernah mendengarkan kata-

kata Papl secara eksak. Kapan Ayahmu mempro-
mosikan cinta itu buta? Itu kan tafsiran dan
perumusanmu sendiri. Cinta itu Jjustru waspada

dan tajam penglihatan, kan Papi berkali-kali
mengatakan itu, kok kamu 1tu memutar balik lagi?"”

(hlm. 1086)
"Oke-oke, saya tidak mau bertengkar tentang itu.
Setiap anak punys kekuatan dan kelemahan masing-
masing. Dan Anggi bukan bayi kemarin sore yang
minta diteteki terus...."

(hlm. 1108)

Pada bagian selanjutnya, cerita kembali pada tahap
penyituasian, yaitu adanya paparan tentang usaha Neti
menempuh program studi SZ2-nys yang dibimbing oleh Prof.
Baridjo. Berdiskusi dengan pembimbingnya tersebut, HNeti
banyak mendapatkan pemahaman-pemahaman tentang masalah-
masalah yang berhubungan dengan tema tesisnya.

Cerita selanjutnya beralih ke negara Yunani, yaitu
dengan kepergian keluarga Wirantoc ke Yunani atas undangan
pesta pernikahan dari keluarga Anaxopoulus, orangtusa
Agatha. Pada awalnya cerita mengalir pelan, kemudian

intensitas rangsangan konflik bergerak naik dengan adanya

perdebatan antara Neti dan Bowo tentang rasa nasionalisme
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dan patriotisme yang dihayati oleh Bowo. Adu argumentasi
antara Neti dan Candra tentang feminisme dan kodrat
seorang prajurit.

Dalam pesta pernikshan tersebut, Neti bertemu
dengan Gandhi Krishnahatma, pemuda Punjabi. Dalam bagian
ini,terjadi generating circumstance. Kecemasan Ibu Yuniati
terhadap kemungkinan berlanjutnya hubungan Neti dengan
pemuda dari seberang. Selanjutnya alur bergerak lamban
dengan hadirnya flash back tentang pertemuan Neti di India
dan adanya perjalanan ke tempat-tempat wisata di Yunani.
Perjumpaan dengan Gandhi, bagi diri Neti terasa sangat
mengesankan sehingda ketika harus berpisah ia merasa ada
sesuatu yang mengganggu hatinya. Dalam bagian ini, inten-
sitas rangsangan menuju ricing action (C). Berbagai
pertanyaan tentang dimensi kehidupan terasa menyergap
batin Neti. EKonflik internal terlihat semakin menguat.

Tahap ricing action mulai menurun intensitasnyas ke
arah penyituasian, ketika Neti dan keluarganya pulang ke
Jakarta. Setiba di rumah, Neti mengunjungi Prof. Baridjo.
Di rumah pembimbingnya tersebut, Neti berbincang-bincang
tentang masalah-masalah yang sebaiknya diperhitungkan
dalam tesisnya. Atas saran Prof. Baridjo, ketika Neti
akan pergli ke Swiss, 1ia diminta untuk melengkapi bahan
tesisnya dengan data-data yang dapat diperoleh di-
perpustakaan Universitas di Swiss.

Di Swiss, Neti berkesempatan mengunjungi kakaknysa,

Bowo, di 1lembaga CERN dekat Jenewa. Pada bagian ini,
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generating circumstances kembali bergerak naik. Bowo ber-
adu argumentasi dengan Neti tentang arogansi dalam ilmn
pengetahuan dan teknologi terhadap kesemestaan alam dan
kekuasaan Tuhan. Hal ini tampak dalam kutipan berikut.
"Kami sedang mencari anak kunci rumus-rumus paling
rahasia dari seluruh kejadian dan penjadian
materi...."
(hlm. 300 )
“Aku sih pribadi percaya pada Tuhan. Cuma untuk
kami kaum sains, rumus matematikaNya masih sulit
diangka-asksarakan. Entahlah."”
(hlm. 305)

Neti menyadari (secara kritis) bahwa dampak ilmu
pengetahuan dan teknologi tidak selalu positif. Ia pun
jadi sadar bahwa panggilan hidup sebenarnya bukan di jalan
ilmu pengetahuan. Kesadaran Neti tersebut, didukung oleh
pengalamannya ketika berada di India mengikuti konferensi
Pekerja Sosial se-Asia. Dalam bagian ini, cerita menuju
pada tahap ricing action (C), dengan ditandai oleh
menguatnya konflik internal dalam diri Neti.

Ricing action kembali turun dengan adanya acara
liburan keluarga Wiranto di Pulau Banda. Dalam liburan
tersebut, Neti mendapat surat dari Gandhi yang dibawa oleh
Candra. Melalui surat inilah, hubungan Neti dengan Gandhi
mendapatkan Jjawaban. Surat dari Gandhi merupakan suatu
deus exmachina yang berfungsi sebagai 1leraian masalah
dalam diri Neti tentang hubungannya dengan Gandhi yangd
tidak dapat dilanjutkan. Di Pulau Banda itu pula, Candra

mendapatkan kabar bahwa ia lolos seleksi calon astronaut.

Dalam bagian ini, cerita berada pada tahap denouement (E).
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Selanjutnya, cerita diakhiri oleh pengarang dengan penye-
lesaian yvang masih menggantung, yaitu kembalinya Neti pada
aktivitas sosialnya di kampung kumuh tepi Sungai Ciliwung.

Dari analisis alur di atas, dapat diketahui bahwa
peristiwa-peristiwa dalam BBR menunjukkan adanya gejala
sebab~-akibat. Maksudnya, peristiwa-peristiwa yang terjadi
merupakan akibat dari (ditimbulkan oleh) adanya peristiwa
sebelumnya. Uraian tentang alur tersebut menunjukkan
bahwa cerita dalam novel BBR beralur progresif.

Dalam pengaluran tersebut, peristiwa-peristiwa yang
terjadi tidak begitu saja tersusun secara linier seder-
hans. Di beberapa adegan sering terdapat gelembung-
gelembung sorot balik, baik keecil maupun besar. Kehadiran
sorot balik dalam suatu adegan, ada yang fungsional dslam
menambah suspense, tetapi ada pula vyang menyebabkkan
mengendornya suspense yang sudah terbangun.

Penggunaan sudut pandang implied author wmempunyai
pengaruh yang besar terhadap 1laju cerits. Peristiwa
fungsional yang sedang bergerak naik, tiba-tiba turun
(dikendorkan) oleh adanya lanturan yang mengikutinya. Hal
ini mempengaruhi derap generating circumstances maupun
ricing action sehingga cerita berjalan dengan dersp yang
lambat.

Untuk lebih jelasnya, alur novel BBR digambarkan

sebagi berikut.
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fungsional dalam perkem-
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2.4 Tema

Dalam sebush novel, pengarang tidak hanya sekedar
menyampaikan pengalaman poetiknya. Namun melalui novel
tesebut, pengarang telah mengembangkan sesuatu berupa
gagasan atau ide. Gagasan, ide, atau pikiran utama yang
mendasar dalam karya sastra disebut tema (Sudjiman, 1988:
50). Dalam ksitannya dengan pengalaman pengarang, tema
merupakan suatu yang diciptakan oleh pengarang sehubungan
dengan pengalaman total yang diekspresikan (Rahmanto,
1883: 20).

Untuk menemuksan tems sustu cerita, maka hal yang
harus disnsalisis terlebih dahulu adalah slurnysa, tokoh dan
penockochan, latar, sudut pandang, gaya cerita, dan nadsa
ceritanya (Stanton dalam Rahmantc, 1983: 21). Sebagai
gagasan yang mendasari Karya sastra, tema kadang-kadang
didukung o©leh pelukisan latar, lakuan tokoch, s&atau peno-
kohan. Tema bahkan dapat menjadi faktor yang mengikat
peristiwvwa-peristiwa dalam satu alur. Ada kalanya gagasan
itu begitu dominan sehinggs wmenjadi kekuatan vang
mempersatukan berbagail unsur yang bersamsa-sama membangun
karya sastra dan menjadi motif tindakan tokoh (Sudjiman,
1888: 51). Dengan demikian, sebagai suatu ide utama, tema
menjadl penopang ‘terbangunnya karya sastra. Untuk se-
1anjutn§a, pada bagian ini tema dalam novel BBR dapsat
diuraiksn sebagai berikut.

Dalam novel BBR, pengsrang menghadirksan tokoh-tokoh

vang memiliki wawasan yang luas. Tokoh—-tokoh tersebut
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dimunculkan sebagai (bagian dari) kaum intelektual
Indonesia yang diharapksn memiliki peranan dalam kehidupan
sosial budays yang kompleks. Peranan dari tiap-tiap tokoh
ini teraktuslisasi melsalui bidang-bidang pekerjaan yang
mereka tekuni.

Keadaan sosial budaya di era globalisasi memberikan
pengaruh terhsdap sktivitas (dalam hal pikiran dan tin-
dakan) pars tokoh yang cenderung aktif progresif. Hal ini
dapat diperhatikan melalui aktivitas tokoh Anggi sebsagsai
wanita karier vyang cukup sukses. Aktivitas Anggi yang
agresif dalam mengembangkan bisnis modernnya, menunjukksasn
adanya suatu keinginan atau obsesi untuk selalu bergerak
maju dalam menjalani hidup. Bagi Anggi, kehidupan yang
keras harus dihadapil dengsn perjuangan yang keras puls.
Keadaan Anggi vyang suks menjelsjah benus-benus untuk
memperkusat dan mengembangkan bisnisnya, dianggap oleh Bowo
bagaikan burung rantau (hlm.297). Pemenuhan obsesi dalam
bekerja ditunjukkan pula oleh Bowo dan Candra. Kedua anak
laki-laki Wiranto ini menyibukkan diri sebagsai orang yang
berhadapan langsung dengan masalah IPTEK. Bowo selalu
ingin menggapal kemungkinan-kemungkinan lain dsaslam alam
semesta melaslul penelitian ilmiahnysa (hlm.289). Candra
menyukai terbang dengan pesawat\super sonik dan Jugs
terpilih sebagai tim astronsut NASA (hlm.358). Hal
tersebut menunjukkan suatu bentuk pengembaraan intelektunal
tanpa batas untuk lebih menghayati kehidupan di alam rays.

Penerimaan dan penghayatan tentang kehidupan ini terungkap
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pula melalul pikiran, gagasan, dan tindakan Neti. Dalam
menanggapi masalah-masalah kehidupan, Neti mampu _menyi—
kapinya secara positif. Ada suatu makna kehidupsn yang
terungkap melalui penghayatannya tentang kegairahan hidup
orang lain. Kesuﬁyian, kerinduan, dan kasih sayang men-
jadi ungkspan batin yang selalu menyusup dalam pikiran dsan
tindakannya bagi orang lain, terutama kaum miskin dan
tidak berdaya (hlm. 72; 138; 306).

Dalam menjalani, menyikapi, dan menghayati
kehidupan sosial yang kompleks tersebut, para tokoh BBR
berusahs menempatkan diri sebagai insan muda Indonesia
vang potensial. Pengembangan potensi diri ini merupsakan
konsekuensi mereka sebagail kaum intelektual Indonesis.
Kemsuan keras untuk waju mengembangkan potensi diri,
memungkinkan tokoh-tokoh BBR memiliki cskrawala pandang
dan ruang gerak yang melampaui batas-batas wilayah bangsa
dan negaranya. Dalam sktivitas pengembangan diri ter-
sebut, mereka banyak berjumpsa dengan masyarakat, lingkung-
an, dan wanusia lain yang wmampu membawa pada suatu
pemahaman tentang makna kehidupan.

Dengan memperhatikan uraian di atas dan hasil pem-
bahasan unsur penokohan, latar, dan &alur, maka dapat
diungkspkan bahwa novel BBR mempunyail tema perantauvan kaum
intelektusal Indonesia dalam menghayati kondisi sosial bu-
daya di eras globalisasi. Perantauan di sini bukan dalam
arti geografis saja, tetapi perantauan yang mampu mem-—

bawa peralihan dalam hal sikap, semangsat, dan pengalaman.
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ANALISIS STRUKTURAL DINAMIK
NOVEL BURUNG-BURUNG RANTAU

Seperti sudah diungkapkan dalam Bab I, analisis
vang akan digunakan untuk menjawab permasalahan manusia
pasca~-Indonesia dalam novel BBR adalah dengan pendekatan
struktural dinamik. Dalam struktural dinamik, pengarang
karya sastra selaku subjek vyang kreatif tidak dsapat
ditiadakan. Ia merupakan individu yang menggarap kondisi
dan situasil sosial masyarakat menjadi sesuatu yang baru
dan unik (Teeuw, 1984:189). Dalam hubungannya dengan
pembaca, makna dan arti sebuah karya sastra tidak mutlak
ditentukan oleh niat pengarang, tetapi juga tidak sama
sekalil terjadi di luar kedirian pengarang. Pembaca pada
satu pihak mengetahuil bahwa di dalam menghadapi karya sas-
tra, berarti 1ia berurusan dengan seorang pengarang .
Namun, secara konvensional ia mengetahui dirinya tidak
terikat sepenuhnya pada pengarang serta niatannya. Hal
ini, berarti situasi semiotik sastra yang khas wmemberinya
kebebasan dalam pemaknaan karya sastra tersebut (Teeuw,
1984: 181). Oleh karena itu, dalam analisis struktural
dinamik, struktur karya sastra (BBR) akan dihubungkan
dengan faktor pengarang, pembaca, serta kenyataan.

Setelah dilakukan analisis struktural novel BBR

dalam Bab I, maka hasil dari analisis tersebut selanjut-

68
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nya akan digunakan dalam analisis struktural dinamik.
Dalam analisis pada Bab III, permasalahan manusia pasca-
Indonesia merupakan masalah yang menonjol dalam struktur
BBR dan jugs dalsm artikel-artikel pengsarsngnysa. Dalam
beberapa artikelnya, Mangunwijaya (1986:5 ; 1895:323)
mengisyaratkan bahwa munculnya generasi pasca-Indonesis
hendaknya tidak perlu dinilsi sebagai erosi rasa kebangsa-
an dan sebagainya, tetapi justru harus disambut dengan
gembira. Erosi nasionalisme, dalam arti positif, sakan
membuka horizon-horizon yang lebih luas, yang memperkaysa
khasanah dimensi-dimensi pengetahuan dan kesadaran, serta
aktualisasi potensi-potensi yang terpendam.

Analisis manusia pasca-Indonesia dalam Bab III ini,
seperti dalam anslisis Bab. II, sksn dibatasi psada tokoh-
tokoh yang berkaitan langsung dengan permasalshan manusis
pasca-Indonesia. Untuk itu, analisis yang menghubungkan
struktur BBR dengan faktor pengarang, pembsaca, serta
kenyataan ini akan dikelompokkan menjadi dua sub-bab seba-

gai tahspan analisis.

3.1 Generasi Muda dalam Era Globalisasi

Generasi bersrti masa orang-orang dslam satu sang-
katan hidup (KBBI, 1888:2869). Dengan demikian, yang
dimaksud dengan denerasi muds adslsh masa di mansa kéum
muda berada dalam satu angkatan hidup. Tokoh-tokoh
sentral dalam novel BBR merupakan figur generasi mudsa massa

kini yang memiliki gairah hidup yang enerjik. Sebagai
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generasi muda yang saktif, mereks berussha berperan serta
dalam usaha-usaha pembangunan bangsa.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, tentunysa
ada suatu fase pergeseran peranan antargenerasi. Pergeser-
an-di sini bukan berarti menghilangkan peran generasi
sebelumnya, tetapi pergeseran dalam arti yang positif.
Usaha pembangunan yang dilakukan, menurut Soedjatmoko
(1983: 29>, tidaklah dapat dianggap sebagai kelanjutan
belaka dari garis-garis usaha yang telah dilakukan sebe-
lumnya. Hal ini diungkapkan pula ocleh Mangunwijaya (1885:
28) bahwa generasi wmuda Indonesia, dan khususnya yang ter-
pelajar, hendaknya tidak menjadi generasi penerus suatu
kebudayaan, tata ekonomi,dan tata sosial yang serba korup.
Generasi muda harus menjadi perintis baru dsaslam bidang
perjuangan kebudayaan, tata sosial serta ekonomi. Dengan
keadaan seperti itu, menurut Soedjatmokoc (1886:31), Jjurang
antarangkatan tua dan muda (generation gap) memang dapat
terjadi. Namun, munculnya generasi muda yang memiliki
wawasan luas dan karskter yang berbeda dari generasi sebe-
lumny=s, bukanlah suatun masalah yang bersifat negatif
apabila komunikasi antargenerasi tersebut tetap terbuksa.

Munculnysa generasi muda merupaksasn swnatu wujud gerak
evolusi bangsa manusia yang tidask dapat dicegah. Timbulnya
generation gap, merupakan skibat dari perjalénan historis
vang berbeda sehingga hal tersebut tidak perlu divonis
sebagai suatu erosi rassa cinta tanah &air (Mangunwijaysa,

1986: 5). 0Oleh sebsb itu, gerak global yang evolutif ter-
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sebut haruslah dipahami sebagai suatu hal yang positif.
Karaskter ¢generasi muda, seperti digambarkan dalam BBR,
vang memiliki wawasan dan pemikiran yang luas skan mem-
berikan sumbangan vyang cukup berarti bagi pembangunan
bangsa di era globalisasi.

Proses globalisasi yang dimaksud adalsh suatu ke-
adasan yang mengscu kepada bersatunya negara-negara dalam
suatu kerja sama (Naisbitt, 1990: 4). Perubahan besar
vang terjadi dalam era globalisasi tersebut mencakup peru-
bahan sosial, ekonomi, politik, dan teknologi. Arus glo-
balisasi, menurut Socedjatmoko (1986: 5), akan mempengaruhi
kondisi sosial budaya setiap negara, termasuk Indonesia.
Kondisi ini ditandai dengan arus perubahan vyang terbagi
dalam dus slur pokok. Pertama, perubahan yang diakibatkan
oleh proses pembangunan itu sendiri, pengaruh IPTEK, pols
pertumbuhan yang tidak sama, serta masuknya kebudayaan dan
nilsi-nilai asing ke dalam masyarakat tradisional. Kedus,
perubahan yang terjadi dalam konteks nasional dan inter-
nasional sebagai wadah pembangunan. Hal ini, meliputi ke-
padatan penduduk yang semakin besar, kesadaran politik
vang meningkat, perkembsangan sistem komunikasi internasio-
nal, dan perubahsan yang mencolok dalam gays hidup dan
situasi hidup.

Dengan memperhatikan faktor-faktor kenyataan yang
ada, kondisi sosial ysng dihadirkan dalam novel BBR adalah
kondisi sosial historis Indonesia di akhir sbad XX menuju

abad XXI. Dalam novel BBR, pengarang menciptakan tokoh-
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tokoh imajiner dari sebuah keluarga dengan status sosial
menengah atas. Pengarang menghadirkan dus generasi yang
memiliki persamsan dan perbedssan dalam hal sikap dan pan-
dangan terhsadsp kehidupan. Generasi tus, vang mengalami
tiga zaman, diwskili oleh Letjen Wiranto, Serafin Yuniati,
dan Profesor Baridjo beserta istrinya. Genersasi muda di-
wakili oleh Anggi, Bowo, Candra, Neti, dan Edi. Karakter
generasi muda, yang terkesan santai, mendapat penilaian
negatif dari generasi tua. Seperti tampak dalam kepriha-
tinan Wiranto sebagai berikut.
....Dalam hati Letjen Wirantoc sependapat dengannysa
karena sangsat mengharapkan tumbuhnya suatu
generasi yang tidak menyia-nyiakan warisan pusaks
vang sudah diperjuangkan dengan banyak pertumpsahan

darah dan derits jutasan manusia genersasi gerilya.
Tetapli Jjika is melihat Neti atau Bowo atau anak-

anak lainnya, khususnya si bungsu, Edi, vyang
memelas gentayangan tanpa tujuan, sampai akhir
hayatnys sebagai penganggur morfinis, hati
gerilyaswan kawakan penuh harapan itu rasanysa

seperti benteng gua Jepang yang disembur api
napalm US Army, menyerah atau habis terbakar.
Menyerash pada pergolskan zaman? Ataukah kepsada
pengaruh Barat? Atauksah pada ketidakmampuan
orangtus mendidik anak? Generasi sekarang ini kok
rasanys tidak tahu arah; ataukah justru mereks
memang sengajsa santai tanpa problem memilih sekian
banyak arah sesuka sinyo....

(hlm. 13)

Keadsaan tersebut sering membuat generasi tua cemas
terhadap kelangsungan bangsa Indonesia yang sudah diper-
jusangkannya semasa perang kemerdekaan. Terjadi kemerosot-
an cinta tanah air? Ternyata tidak semudah itu penyim-

pulannysa. Wiranto mempunyai pandangan yang 1lebih maju

tentang kondisi tersebut, terutama kondisi sosial budaysa
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masa kini. Sebagail denerasi tua ysng berpengalaman,
Wiranto menilgi secarsa positif bahwa perubshan kondisi
sosial dan budaya, yang berpengaruh pada gdenerasi mudasa,
dapat memberikan peningkatsn wawasan dan kesadaran vang
bersifat rasional dan universal. Dalam diri generasi tua
memang adsa suatu keprihatinan, tetapi juga ada kesadaran
yvyang kritis untuk memberiksn peluang dan kesempatan bagi
generasi muda mengembangkan potensi-potensi dirinya se-
suai dengan tuntutan zaman. Hal ini, terjadi pula dalam
diri putra-putri Letjen Wiranto. Mereka berusaha mengem-
bangkan dam mengaktualisasikan diri melalul wahana yang
mereka anggap sesuai dengan kondisi zaman.

Sebagai generasl muda, mereka (dalam hal ini Anggi,
Bowo, Candra, dan Neti) mempunyai peranan tersendiri untuk
mengaktualisasikan diri dalam pembangunan bangsa. Di bi-
dang ekonomi dan bisnis, tokoh Anggi memiliki peranan yang
cukup penting di dalamnya. Sebagai seorang wanita karier
vang cukup aktif dan sgresif, Anggi selalu menjelajahi
kemungkinan-kemungkinan lain untuk melakukan ekspansi bis-
nis modernnya. Anggi berkeyskinasn bahwa ,sebagai wanita,
ia mampu menjalankan roda bisnis dengan menerobos dominasi
kaum laki-lski. Tentang hal ini, Naisbitt (1880:202) meng-
ungkapkan bahwa hari-haril wanita sebagai minoritas di
dalam angkatan kerja sudah berlalu. Wanita yang bekerja
dalasm bisnis dan banysk profesi, semakin meningkat. Wanita
dapat memulail bisnis baru dua kali lebih c¢epat daripadsa

laki-1laki. Demikian pula dengan tokoch Anggi, ia tidak mau
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dianggap 1lemah di hadapan orang lain. Sebagai wanita
modern, yang menyadari hak persamsannys dengan laki-laki
dalam bekerja, Anggil berussha membuktikan kemampuannys da-
lam mengelola bisnis secara profesional. Naluri bisnisnysa
memang cukup tajam. Isa selsalu berussaha mencari dan men-
dapatkan kesempstan bidang bisnis yang berbeda untuk lebih
memperluss Jjaringsan bisnisnya. Dalam menentukan wilayah
pelebaran sayap bisnisnya, Anggi selalu teliti dan
selektif. Seperti ketika is melirik negara Yunasni sebagai
calon wilayah ekspansi bisnis perksapalan.
Kak Anggi memang pandai dan informasinya lengkap.
Yunani nasion kecil, bukan nedara ekonomi adikuassa
seperti Ameriks Serikat atau Jepang yang kompleks
menuntut banyak pertimbangan dan persaturan macam-
macam. . ..
(hlm. 83)
Pelebaran usshannys dalam bidang perkapalan di
wilayah Yunani, menunjukkan peran .aktif Anggi dalam men-
jawab era globalisasi. Sebagai generasi muda Indonesia,
Anggi mempunyai keberanian dalam menghadapi tantangan
untuk wmsaju di dunia internasional. Melalui tokoh Anggi,
pengarang menggambarkan figur generasi muda Indonesia yang
mandiri, memiliki wawasan luas, dan mampu membaca situasi
secara bailk sehinggas dapat lebih mengembangkan potensi
dirinysa.
Perasn tokoh Bowo dalam ers globalisasi, lebih meni-
tikberatkan pada karier di bidang ilmu pengetshuan dan
teknologil. Sebagai seorang doktor fisika nuklir dan astro

fisika, Bowo mencurahkan perhatiannya pada perkembangan
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IPTEK yang merupakan salah satu penopang utama masyaraksat
modern. Bowo menyadari bahwa bangsa Indonesia masih
banyak ketinggalan dalam bidang tersebut. Oleh karensa
itu, Bowo belajar ke luar negeri untuk dapat menguasai
kemampuan memproduksi di bidang IPTEK. Seperti diungkap-
kan oleh Suriasumantri bahwa upays untuk mengejar keter-
tinggalan kita dalam bidang IPTEK, maka kita harus menitik
beratkan pada pengduassan kemampuan memproduksi ilmu dan
teknologi tersebut. Jadi,bukan hanya sekedar memproduksi-
kan dan mengkonsumsikan (1986: 62). Dengan demikian,
pengambilalihan teknologi harus didukung oleh kemampuan
menguasai proses berpikir yang melandasi teknologi ter-
sebut. Hal ini dijalani oleh Bowo, selain menguassai
secara teoritis ia jugsa berusaha menguasai menejerial dari
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dengan didukung
coleh nilai-nilai tertentu yang melandasinya.

Dunia IPTEK yang digeluti Bowo, menuntut dirinya
untuk selalu mengembangkan kemampuan daya intelektualnysa.
Di Lembagas CFRN, Bowo terlibat dalam kegiatan penghidupan
berkas-berkas sinar mshakuat dari inti atom yang Dberener-
g1 tinggi. Hal inilah yang mendapat sorotan negatif dari
Neti maupun Agatha. Penelitisn Bowo beserta tim kerJjanya
dianggap sudah melampsuil batas-batas yang seharusnya tidak
diketahui manusia, seperti tampak dalam kutipan berikut.

“"Dia itu kslau sudah omong 1ilmish subatomik,
mengira bahwa semua orang psham dan mengikuti gaum

dia, para tukang pendobrak inti yang pal%gﬁ ti
dari semestas materi ini. Tshu kau, Neti). -

Mas Bowo dengan kawan-kawannys yang mabukf'pfg%ﬁﬁ\

L7
L
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dan elektron itu sebetulnya sedang mendukir-dukir
inti dari inti paling dalam rahasia-rahasia materi
ciptaan Tuhan?"
: (hlm. 293)
...Bumi yang sudah sekian miliar tahun menyimpan
silsilashnya. Namun kini digerogoti secara kurang
ajar dsn tak tahu malu ocleh ksum HMas Bowo 1ini,
agar mau melepsskan rahasis-rahasia inti silsilah
bumi dan galsksi-galaksi, yang sebenarnya hanya
boleh diketahui Tuhan.
. (hlm. 299>
Keluasan semesta raya sangat menarik perhatian Bowo
untuk dsapat menemukan rahasia kejadian dan penjadiannya
secara ilmiah. Karakter ilmuawan memang tampak meleksat
dalam diri Bowo. Pengembaran intelektual tanpa batsas,
membuat dirinya terobsesi untuk dapat menerobos sesustu
vang selamsa ini belum ada jawabannya. Saifuddin (19893: 5)
mengemukakan bahwa karskter ilmuwan seperti ini, diksrensa-
kan manusia merasa dirinya unggul dengan penemuan sains
dan teknologi melsalui otaknya sehinggsa membuat is
bertambah ambisi untuk mensklukkan slam. Ambisi khas
ilmuwan 1inilah yang tumbuh (dan sepertinya berkembang)
dalam diri Bowo. Usaha Bowo untuk dapat memahsmi alam
semesta secara ilmiah telah membawanya pada pemshaman
tentang eksistensi agama.
“Ya...ysa, kau membuat saku merenung, Neti.
Kosmologi yang baru praktis akan berarti peng-
hayatan skan agsma yang baru juga."
(hlm. 301)
Perbincangan Bowo dan Neti tentang objek penelitian di la-

boratorium CERN, menunjukkan suatu gerak perkembangan diri

secara intelek dari generasi muda yang dinamis.
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Pergaulan Bowo dengan dunia luar, termasuk dengan
para ilmuwan dari beberapa negara di lasboratorium CERN,
membentuk susatu kesadaran penghayatan jiwa yang universsal
dalam dirinya. Pandangan Bowo terhadasp rasa nasionalisme
dan patriotisme mempunysai arti yang lebih luas. Bowo meng-
anggap bahwa generasi sekarang merupakan generasi pasca-
Indonesia. Dari warga negara tertentu (Indonesia) sekali-
gus menjadi warga negara dunia. Tanah airnya bukan
Indonesia sajs, melsinkan planet Bumi bahkan semesta raya
(hlm. 293; 297; 348). Melalui karakter tokoh Bowo ter-
sebut, pengarang berusaha mengekspresikan pandangannya
mengenai pentingnya penghayatan jiwa universal dalam diri
generasi muda dalam menghadapi perkembangan IPTERK dalam
era globalisasi.

Budaya global dihayati pula oleh tokoh Candra
melalui dunia laga kedirgantaraan. Sebagal seorand per-
wira wudara, Candra mempunysai semangat yang tinggi dalam
hal penjelajahan angkasa dengan pesawat tempur super so-
nik. Teknologi kedirgantaraan bukan hal yang asing 1lagi
bagi Candra. Ia mampu mengoprasikan mesin canggih vyang
berharga miliaran rupiah tersebut dengan sangat terampil.
Namun demikian, Candra bukanlah seorang ahli yang mampu
menghasilkan atau memproduksi teknologi pesawat terbang
tersebut. Candra Ihanya menerima dan memfungsikan hasil
teknologi berupa pesawat-pesawat tempur vyang canggih.
Candra merupakan sosok manusia pengguna atau konsumen

hasil dari suatu teknologi. Hal ini berbeda dengan Bowo,
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melalui IPTEK ia berusaha menghasilkan sesuatu yang dapat
berguna bagi kepentingan manusia.

Sebagai perwira udara yang profesional, Candra
mempunyai reputasi dan dedikasi yang cukup baik dalam ke-
satuannya. Keterlibatan dalam usaha pemberantasan para
penyelundup narkotika di Miami memberikan pengalaman pen-
ting dan berharga yang ia harapkan dapat dipraktikkan di
Indonesia. Meskipun motifasi awalnya kurang murni, kafena
dendam terhadap kematian Edi akibat narkotika, kerja-
samanya dengan DEA tersebut telah membuktikan peran serta
Candra sebagai bagian dari wargs dunia yang peduli ter-
hadap masa depan generasi muda.

Penghayatan Candra sebagal bagian dari warga dunia,
ditunjukkannya pula melalui bidang keantariksaan. Keikut-
sertaannya dalam seleksi calon astronaut, yang akhirnya ia
dapat diterima (hlm. 358), memberikan gambaran figur
generasi muda Indonesia yang memiliki semangat dan kebera-
nian mengahadapi tantangan baru. Ia memasuki komunitas
para intelektusl internasional yang tergabung dalam pro-
gram Kkeantariksaan NASA. Melalui aktivitas tokoh Candra
tersebut, pengarang mengekspresikan pandangannya tentang
peranan generasi muda yang berani melibatkan diri secara
positif bagi perkembangan masa depan.

Sikap mandiri vyang kreatif dan kritis terhadap
kehidupan ditunjukkan pula oleh tokoh Neti. Keberanian
Neti menerobos pagar-pagar kepriayiannya dengan berke-

cimpung dalam kehidupan kaum kumuh dan miskin, menujukkan
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sikap kritisnya terhadap masalah-masalah kemiskinan.
Sebagal seorang yang terpelajar, sarjana antropologi, Neti
menyadari bahwa masalah kemiskinan merupakan efek samping
dari usaha pembangunan bangsa, misalnya industrialissasi.
Saefuddin (1983:8) mengungkapkan tumbuhnya industri-
industri dan perkembangan kota-kota besar telah menimbul-
kan suatu arus urbanisasi yang besar. Arus urbanisasi ini
merupakan konsekuensi dari adanya industrialisasi. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa dampak negatif dari indus-
trialisasi tersebut adalah tumbuhnya kawasan pemukiman
kumuh di kota-kota besar.

Perkembangan IPTEK juga dapat memberikan dampak
negatif bagi masyarakat. Socedjatmoko (1986: S) mengungkap-

kan bahwa perubahan yang diakibatkan oleh usaha pembangun-

an menuntut - agar keterampilan-keterampilan dikuasai
sehingga sains dan teknologi dapat ditangani secars
konstruktif dan sesuai dengan kebutuhan sosial. Perkem-

bangan IPTEK yvang pesat harus disadari sebagai suatu hal
vang perlu diperhatikan secara arif. Neti memandang IPTEK
bukan hanya karena aspek-aspek teknologi baru yang dita-
warkan begitu menggiurkan, tetapi ia berusaha mengkritisi
dampak negatif yang ditimbulkannya. Fenomena perkembangan
IPTEK vyang telah mampu menyingkap rahasia alam, bahkan
menaklukkan alam untuk melayani kebutuhan hidup manusia
vang terus meningkat, membuat Neti berpikir secara kritis
tentang akibat-akibat buruknya. Penelitian yang dilakukan

oleh Bowo di laboratorium CERN, merupakan salah satu usaha
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penaklukan alam semesta oleh kaum sains. Ke arah kebaikan
atau keburukankah yang akan dihasilkan oleh penelitian
itu? Hal inilah yang dipertanyakan Neti.

Neti menyangsikan bahwa IPTEK merupakan Jjawaban
terhadap masalah-masalah keterbelakangan dan kemiskinan
dalam masyarakat. Baginya, perkembangan IPTEK seharusnya
memperbesar harapan kehidupan di masa depan dengan memper-—
kecil ketakutan terhadap perubahan yang mungkin terjadi.
Untuk itu, para intelektual diharapkan dapat lebih menya-
dari tanggung jawab sosialnya ferhadap kehidupan manusia.

Keterlibatan Neti di kampung kumuh tepi Sungai Ci-
liwung, membuat dirinya semakin peka terhadap denyut kehi-
dupan masyarakat marjinal. Masalah kemiskinan merupakan
masalah vyang global sifatnya. Soedjatmoko mengungkapkan
tingkat kemiskinan internasional saat ini 1lebih tinggil
daripada dahulu. Hal ini, harus diakui bahwa ussahsa
penanggulangan kemiskinan memang belum berhasil (bsahkan
gagal) ditangani secara efektif (1988B8: 3). Kemiskinan
telash mengakibatkan kerusakan 1lingkungan hidup dengan
timbulnya pemukiman-pemukiman kumuh. Pengalaman Neti
berkecimpung dengan masyarakat kumuh dan miskin, cukup
mengajarkan pada dirinya bahwa penilaian terhadap kaum
miskin tidsklah dengan memakai ukuran priayi C(hlm. 67).
Pendekatan secara birokratis, yang biasa dilakukan oleh
pemerintah selama ini, harus diganti dengan usaha-ussaha
yang lebih bersifat mengidupkan motivasi dari dalam diri

masyarakat miskin tersebut. Hal ini dilakukan oleh HNeti
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melalul tindakannya membuat suatu taman bacaan di kampung
kumuh dan miskin di tepi Sungai Ciliwung. HNeti mengajari
anak-anak miskin«dengan membaca dan menulis. Membangkitan
motivasi dari dalam diri, melalui belajar bersama-sama,
merupakan suatu hal yang cukup berguna bagi perkembangan
anak-anak tersebut sehingga mereka dapat memiliki ke-
mandirian dan keberanian dalam menghadapi masa depannya.

Aktivitas, sikap, dan pandangan Neti sebagai pe-
kerja sosial di kampung kumuh tersebut, merupakan ekspresi
pandangan pengarang yang menyadari dampak perkembangan
IPTEK dan perhatiannya yang khusus terhadap masalah-
masalah kemiskinan dalam masyarakat.

Dengan memperhatikan wuraian di atas, aktivitas
generasil muda Indonesia yang diwakili oleh tokoh Anggi,
Bowo, Candra, dan Neti menunjukkan bahwa dalam menjalani
kehidupan, mereka memiliki peranan yang berlainan sesuai
dengan penghayatannya terhadap perscalan industrialisasi,
perkembangan IPTEK, serta gaya hidup dan budaya global.
Melalui tokoh-tokoh sentral tersebut, pengarang menggam-
barkan bagaimana masing-masing tockoch berusaha mengaktu-
alisasikan dirinya dalam era globalisasi. Berbagai sisi
positif dan negatif dimunculkan melalui sikap, tindakan,
dan pandangan para tokoh dalam menghadapili persocalan.
Situasi era globalisasi tersebut, memungkinkan generasi
muda Indonesia untuk maju dalam segala hal, tetapi Jjugsa
dapat menimbulkan rasa frustasi, seperti dialami tokoch Edi

vang tidak dewasa dalam menyikapi kehidupan yang penuh
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dengan tantangan. Perkembangan sosial budaya di era glo-
balisasi tersebut dapat dihayati secara positif oleh
tokoh-tokoh sentral BBR, terutama oleh tokoh Bowo, Candra,
dan Neti. Ketiga tokoh ini mampu menempatkan diri dalam
menyikapi perubahan-perubahan yang terjadi sehingga kon-
disi tersebut dapat meningkatkan kesadaran hidup vang
bersifat rasional dan universal. Karakter, aktivitas,
sikap, dan pandangan tokoh-tokoh sentral tersebut sudah
menunjukkan sifat-sifat sebagai generasi pasca-Indonesia,
vang selanjutnya akan dikonkretkan 1lagi pada bagian

berikutnya.

3.2 Manusia Pasca-Indonesia

Manusia pasca-Indonesia adalah manusia yang tetap
beridentitas Indonesia, tetapi meningkat pandangannya,
lebih internasional atau tepatnya universal. Pasca bukan
berarti sesudah secara linier. Pasca di sini berarti
identitasnya tetap, tetapi meningkat dan bertambah dimen-
sinya, bercakrawala luas, mendalam nuraninya, dan peng-
hayatannya 1lebih wuniversal. Peningkatan yang dimaksud
adalah dalam hal kualitas dan kakayaan dimensi-dimensi
pandang serta penghayatan terhadap kehidupan yang semakin
memanusia dan berperikemanusiaan. Manusia pasca-Indonesia
mengakui sebagai warga masyarakat dan negara Indonesia
sekaligus menghayati diri sebagal warga dunia yang satu
(Mangunwijaya, 1985: 20-21). Keadaan tersebut, menurut

Mangunwijaya (1886: §), tidak perlu divonis sebagai erosi
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rasa kebangsaan dan sebagainya. Namun, gejala tersebut
harus dipahami sebagai suatu gerak evolusi bangsa yang
tidak dapat dicegah.

Gerak global yang evolutif tersebut, berpengaruh
terhadap berbagai sendi-sendi kehidupan. Dalam akhir abad
XX dan awal abad XXI, tata kehidupan umat manusia mendapat
perhatian  yang khusus dari para ahli untuk dapat
memecahkan masalah-maslah yang bersifat global. Masalah-
masalah yang dihadapi umat manusia di antaranya menyang-
kut aspek ekonomi, sosial budaya, ediologi, dan historis.

Saefuddin mengemukakan bahwa abad kejatuhan manusia
dari makhluk spiritual menjadi makhluk materialis adalah
akibat munculnya humanisme dalam panggung sejarah. Hal
ini ditandal dengan adanya renealissance, yakni ker.induan
akan nilai-nilai budaya Yunani dan Romawi. Humanisme
mensyaratkan adanya manusia yang unggul karena penemuan
sains dan teknologi sehingga membuat ia bertambah ambisi
menaklukkan alam. Alam dianggap sebagail objek yang harus
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kepentingan manusia
(1883: 4-5). Dalam proses pembangunan sudah pasti banyak
masalah yang akan muncul di bidang pilihan teknologi.
Setiap teknologil memiliki dampak sosial dan etisnya. Oleh
karena itu, menurut Soedjatmoko, para teknolog dan ilmuwan
harus mengerti implikasi-implikasi sosial dan etis yang
melekat pada cara menggunakan teknologi tertentu (1883:
37). Pemilihan dan penggunaan teknologi yang tidak tepat

akan memberikan dampak yang buruk untuk kehidupan.
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Jacob (1883: 58) mengungkapkan beberapa contoh dampak
negatif IPTEK, salah satunya adalah masalah dehumanisasi
manusia oleh teknologi.

Tahun 2000 beroperasi seperti magnet yang kuat atas
umat manusia (Naisbitt, 1880: 1). Dengan keadaan ini,
model-model .pembangunan dalam bidang ekonomi dijadikan
inti dari cetak biru masa depan untuk mendorong perubahan
aspek-aspek kehidupan lainnya. Dampak positif dari per-
tumbuhan struktur ekonomi tersebut, yaitu adanya pening-
katan kesejahteraan, sedangkan dampak negatifnya adalah
munculnya kehidupan masyaraksat yang hedonis, individu-
alistik, dan timbulnya keterasingan pada diri sendiri,
alienation (Saefuddin, 1993: 8-9). Dari berbagai strategi
pembangunan vyang ada, menurut Soedjatmoko (1888: 22),
tujuan akhir usaha pembangunan ialah untuk menjadikan pen-
duduk sebuah negara, khususnya kaum lemah dan miskin,
tidak hanya lebih produktif, melainkan juga lebih efektif
secara sosial dan lebih sadar diri.

Dengan memperhatikan faktor-faktor di atas, maka
analisis tentang manusia pasca-Indonesia ini dapat dike-
lompokkan berdasarkan tiga ciri utamanya, yaitu manusia
sadar IPTERK, manusia kreatif, dan manusia yang beretika

dan bersolidaritas.

3.2.1 Manusia Sadar IPTEK
Proses pembangunan bangsa tidak lepas dari perkem-

bangan IPTEK. Peranan IPTEK memang cukup berarti terhadap
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jalannya perubahan dalam berbagal sektor kehidupan bangsa.
Perkembangan IPTEK yang cukup pesat, menuntut manusia
untuk dapat memilih dan menggunakannya secara bijaksana,
dalam arti kehadiran IPTERK tersebut harus dapat diinte-
grasikan dengan kebudayaan sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai pelengkap kemanusiaan dalam meningkatkan taraf
kehidupan.

Keterlibatan Bowo dalam penelitian inti atom di
laboratorium CERN, membuktikan bahwa dirinya merupakan
pelaku aktif dalam bidang IPTEK. Di laboratorium CERN
tersebut, Bowo bersama tim kerjanya sedang berusaha men-
cari titik terang bagaimana dahulu seluruh semesta raysa
terbentuk. Melalui penelitian yang diawali dengan usahsa
pengintipan inti atom, Bowo berusaha memecahkan rahasia-
rahasia dari seluruh kejadian dan penjadian alam semesta.
Bowo begitu optimis bahwa dunia IPTEK mampu membuka tabir
rahasia tersebut. Keyaskinan Bowo terhadap usaha keras
penelitian di laboratorium CERN, bukanlah suatu Kkhayalan
belaka. Bowo mengacu padas keberhasilan Copernicus vyang
mampu menerobos kemapanan pandangan para agamawan (gereja)
tentang alam semesta, dengan mengatakan bahwa bukanlah
matahari vang mengelilingi Bumi, melainkan Bumilah vyang
mengitari matahari (hlm. 300). Kenyataan yang ditunjukkan
oleh Copernicus tersebut membuka kesadaran manusia (ter-
utama para ilmuwan) bahwa kebenaran dan keterangan tentang

segalas yang ada memang harus dicari sendiri.
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Dalam lingkungan ilmuwan, kebenaran dan keterangan
mengenai suatu hal haruslah dapat diukur dan dibuktikan
melalui eksperimen dan penelitian secara ilmiah. Hal ini
pula yang dilakukan Bowo untuk menemukan jawaban tentang
rahasia alam semesta. Keyakinan Bowo (tentunya bersama
timnya) terhadap peluang penelitiannya tersebut diperkuat
oleh ambisi khas ilmuwan, yaitu wuntuk dapat menyamai
bahkan melebihi apa yang telah dilakukan Copernicus. Hal
ini bukanlah suatu bentuk kesombongan intelektual, tetapi
merupakan bentuk pewujudan dedikasinya sebagai ilmuwan
vang selalu berpandangan maju, ia harus serba tahu.
Obsesi Bowo dalam penelitiannya tersebut, merupakan suatu
kesadaran baru terhadap penghayatan semesta alam raya.

Penghayatan Bowo, yang dilandasi oleh kecanggihan
teknologi, tersebut mendapat penilaisn tersendiri dari
Neti. Dalam menghayati makna kosmologi, Bowo menggunsakan
sudut pandang secara sains sehingga hal yang hakiki dalam
kosmologi dari Copernicus mendapatkan penafsiran yang
tidak tepat. Bagi Neti, kosmologi yang dipshami Bowo
terasa menakutkan. Secara antropologis, Neti menerangkan
pada Bowo hakikat kesadaran tentang alam semesta yang
diajarkan oleh Rahib Copernicus, seperti tampak dalam
kutipan berikut.

"Copernicus menggoncang masyarakat dan pimpinan
agama Jjustru karena dia menyarankan suatu
pengertian kosmologis baru. Dengan kata lain, ia
membuat revolusi besar-besaran dalam pengertian
kita manusia tentang alam semesta. Dan itu paktis

berarti revolusi besar-besaran dalam penghayatan
agama dan religiositas. ©Sebab, bukankah maksud
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esensial segdala agama dan religusitas Justru
terletak pada usaha untuk memberikan keterangan
tentang segala semesta yand ada, baik semesta
Jagad gede yang agung maupun Jagad c¢ilik vyang

(hlm. 300)

Penafsiran tentang semesta alam tersebut, membawa
manusia pada satu kesatuan pemahaman yang komprehensif.
Dengan pemahaman tersebut, manusia dapat 1lebih mengenal
kenyataan sekelilingnya dan terutama mengenai kehidupannya
sendiri. Dari kondisi ini, akan muncul kesadaran tentang
keberadaan sesama manusia dan penghayatan alam semesta
secara lebih sejati.

Penjelasan Neti tentang hakikat kosmologi Coperni-
cus mampu membawa pemahaman bagi Bowo bahwa kosmclogi yang
baru praktis merupakan penghayatan agamsa yang baru pula
(him. 301). Namun, sebagai ilmuwan yang sudah banyak
dipengaruhi oleh budaya ilmiah, Bowo tidak mudah begitu
saja menerima dan berbicara tentang dunia agama, tepatnya
mengenai Tuhan. Mengapa terjasdi hal demikian? Terjadi
suatu erosi moral atau justru ateis? Mengenai hal ini,
Mangunwijaya (1887: 5) mengungkapkan bahwa manusia sains
sungguh tidak mudah untuk menjadi pemeluk agama tradi-
sional vyang diwariskan kepadanya dengan perbendaharaan
bahasa pusaka sekian puluh abad. Kaum sains mempunyai
kemampuan menggunakan daya intelejensi yang lebih kaysz dan
lebih canggih untuk dapat melihat sekian banyak dimensi
vang ada. Dengan demikian, dapat kita pahami pula apabila
Bowo mempunyai sikap ingin tahu secara ilmiah tentang alam

semesta dan eksistensi Tuhan, vyang oleh kaum agama
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disnggap sebagai sikap kaum kafir modern.

Penghayatan Bowo terhadap kesemestsan tidak sebsatas
pads pengandasisn-pengandaian mutlak vyang tradisional,
tetapi ia berussha menghayati alam semesta secara 1lebih
sejati. Melalui wahana IPTEK, Bowo secara tidak 1langsung
sedang memperdalasm penghaysatan religiusitasnys. Hal ini
ditekankan pulas 1lewat pandangan Neti bahwsa penghaystan
religius Bowo berbeds dengan penghayatan religiusnys.
Setisp orang memiliki tempat dan cars yang berbeda-bedsa
dalam penghayatan religiusnys (hlim. 3033}.

Rerisaunan batin dan pemikiran (ilmish) yang terjadi
dalam diri Bowo untuk memahami hskikast semesta alsm rays
dsn eksistensi Tuhan, membswa pads sustu bentuk kesadsran
shan dampak IPTEK bagi perubshan pandangsn hidup masnusis
terhadspr slam semesta (hlim. 13Z2}.

Sebsagsail sarjsns antropologi, tokoh Heti lebih peks
terhadap masslah-massalsh yang berhubungan dengasn aspek
kemanusisan, terutsms bila sudsah menysngkut hsti nursni.
Perkembangan IPTEK yang melsju pesat ke dalam sendi-sendi
pembangunan tidak membust Reti terpesons. Sebaliknys,
Neti berusshs mengkritisi kehsdiran IPTER di tengsh kehi-
dupsn masysrskat. Dalam pandangasnnys, kehsdirasn IPTEK
harus diwaspsdai dasmpak negatifnya bagi kehidupsn manusisa,
terutams vang miskin dan tidshk berdsys. Hal ini, diungksap-
kan puls oleh Surissumantri (1886: 65) bahwa teknologi
harus menjadi pelengkasp Kemanusisan dalam meninghkstkan

taraf kehidupannys ke arah kehidupsn yang lebih penuh, dan
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bukan sebaliknya aspek-aspek kemanusiaan dikurbankan untuk
kemajuan teknologi. Dehumanisasi yang diaskibatkan oleh
perkembangan teknologi harus dihindarkan.

Semula, Neti memang mengagumi kehadiran IPTEK vyang
dianggapnya sebagai dewa-dewa penolong keselamstan bagi
para dina-miskin. Namun, Neti mulai mengkritisi dan
menyangsikan anggapan bahwa IPTER merupakan dewa penolong
bagi umat manusia (hlm. 138). Hal ini, dapat diperhatiksan
pula ketika Neti berada di 1laboratorium CFRN bersamsa
Bowo. Di tengah-tengah kecanggihan dan kemegahan labora-
torium CERN, Neti merasakan adanya kesepian yang menakut-
kan, seperti tampak dalam kutipan berikut.

Di dalam gua cadas keras Gunung Mont Blanc vyang
sunyl Jjauh dari segala keramaian fansa serba
percuma 1tu, seolah-olah Neti berada dalam kuil
zaman kuno yang disembunyikan oleh suatu kastsa
sekte kepercayaan gaip rahasia tertentu untuk
meramalkan nasib bumi selanjutnya, tata surya dan
sekian miliar galaksi di hari depan....

(hlm. 308B)

Ada unsur ketakutan dalam diri Neti 3jika harus
membayangkan dan menebak-nebak bagaimana hasil dari pene-
litian ilmish terhadap kesemestaan alam di laboratorium
CERN tersebut. Reberpihkannya pada kaum lemah dan miskin,
sedikit banyak mempengaruhi penilaiannya terhadap apa yang
-sedang dilakukan Bowo dalam penelitannysa.

Kegelisshan Neti terhadap dampak negatif IPTEK
dituangkan dalam tema tesis S2-nya, yakni Dampak Fengerti-

an Semesta Kosmos Maupun Mikro Sejak FEinsten bagi

Pandangan Hidup Manusia Tradisional, Khususnya yang Sedang
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Bertransisi di Indonesia. Tema tesis tersebut, mengandung
suatu keprihatinan tentang perkembangan IPTEK yang dapat
mengakibatkan perubahan pandangan hidup manusia terhadap
alam semesta, pada diri sendiri, dan pandangannya mengenai
Tuhan (hlm. 137). Melalui sikap dan pandangan tokoh Neti
terhadap masalah perkembangan IPTEKR, mengekspresikan
pandangan pengarang yang mengkritik kurangnya peranan dan
tanggung Jjawab sosial kaum intelektual mengenai dampak
IPTEK bagi kehidupan umat manusia.

Tokoh Candra juga merupakan penghayat IPTEK, tetapi
penghayatannya berlainan caranya dengan ilmuwan Bowo atau
antropolog Neti. Sebagal perwira udara yang berkutat
dengan kecanggihan teknologi dirgantara, Candra menanggapi
perkembangan IPTEX dengan sangat antusias. Kehadiran
pesawat tempur model terbaru akan disambutnya dengan sema-
ngat vang menggebu. Candra begitu bersemangat apabils
dimints bercerita tentang pesawat-pesawat tempur super
sonik yarng pernah diterbangkannya, seperti tampak dalam
dalam kutipan berikut.

Dengan bergelora 1ia dapat bercerita tentang
keampuhan Flying Falcon-nya. Ia pernah mencobsa
dan memujili Jjenis Mirage, ciptaan para insinyur
Prancis yang berbentuk delta itu, dan sebentar
lagil ia pulang antusias bercerita tentang pesawat
pemburu bomber Tornado...

(hlm. 270-271)

Candra memang kecanduan terbang dengan pesawat tem-

pur yang berkecepatan melebihi kecepatan suara. Ia seperti
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memuja kecanggihan mesin-mesin perang tersebut. Semakin
canggih pesawat tersebut, Candra semakin berkeinginan
mencoba kedasyatanya.

Perkembangan teknologi perang menjadi suatu kebu-
tuhan penting dalam dunia kemiliteran. Alat-alat dicipta-
kan dan selalu disempurnakan dengan satu tujuan agar dapat
lebih akurat daya musnahnya. Akibat negatif dari
prerkembangan teknologi militer ini, diungkapkan pula oleh
Jacob (1993: 59) bahwa senjata yang dibuat manusia dapat
menghancurkan umat manusia. Penelitian senjata ultra
modern masih terus dilakukan oleh negara-negara maju untuk
rerang di abad XXI, padahal senjata yang ada sekarang ini
sudah lebih dari cukup untuk memusnahkan manusia dan bumi
berkali-kali. Keadaan ini pula yang menyebabkan Neti
sangat sedih dan prihatin terhadap dampak negatif dari
salah satu nomor dalam perkembangan teknologi, seperti
tampak dalam kutipan berikut.

....Akan tetapi sebenarnya apakah itu, vang
disebut dengan bangga, Tornado, Herrier, Flying
Falcon, Mirage, dan Stealth itu? Lalu sekian ratus

ribu atau ratus puluh ribu roket dan bom berkepala

(hlm. 271)

Perkembangan teknologi militer yang semakin canggih
merupakan kebanggaan tersendiri bagi prajurit Candra,
terutama kauh angkatan perang. Penghayatan Candra terha-
dap teknologi dapat dikatakan hanya sebatas pada nilai
fungsinva sebagai sarana kelengkapan yang mempermudah

(memperkuat) pekerjaan manusia untuk mencapai tujuannya.
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Pada mulanya, sikap dan pandangan Candra terhadsp
IPTEK, memang sebatas pada kewajiban memfungsikan (secara
radikal) hasil perkembangan IPTEK. HNamun,selasnjutnyas tim-
bul suatu kesadaran dalam dirinya ketika berada di Yunani
melihét-lihat sisa kejayaan Yunani masa lampau. Dari
arena Olympia, Candra mulai dapat menghayati makna perang
di masa lampau. Perang bukanlah arena pembinasaan, tetapi
suatu seni jiwa ksatria dan keperwiraan (hlm. 251). Ren-
tang - waktu yang cukup panjang bukanlah halangan bagi
Candra untuk dapat memahami hikmah kesejatian jiwa ksatria
zaman Yunani kuno. Tumbuh dalam diri Candra, suatu kesa-
daran tentang dampak buruk dari mesin-mesin perangnysa yang
dianggapnya sebagai bentuk kejahatan yang direstui negara.

Penerimaan IPTEK sebatas pada fungsionalitasnya
sebagaili sarana pemenuhan kebutuhan manusia untuk mencapai
kepuasan hidup, dialami oleh tokoh Anggi. Sebagail wanita
bisnis, Anggi memahami bahwa kemajuan teknologi mempunyail
dampak langsung terhadap dunia ekonomi. Mengenai hal ini,
Soedjatmoko mengungkapkan bahwa dampak langsung teknologi
akan mempengaruhi kemampuan bersaing internasional suatu
bangsa. Untuk bertahan di gelanggang internasional, maka
kompetensi internasional merupakan suatu kemampuan yang
penting untuk dimiliki masyarakat Indonesia (1883:32).
Faktor penting yang mempengaruhi perkembangan ekonomi ter-
sebut, dapat dipahami betul oleh Anggi. Dengan kemampu-
annya dalam berdiplomasi dan didukung oleh statusnya

sebagal Jjanda seorang diplomat karier, Anggi mampu meng-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

83

antisipasi dan memantau perkembangan baru di seputar dunia
bisnis melalui arus informasi yang semakin canggih. Anggi
mampu: menganalisis secara tajam berbagai perubahan yang
dapat mempengaruhi bisnisnya. Pergaulan Anggi di forum
internasional ikut memperkuat kehadirannya di panggung
bisnis modern, seperti ditekankan dalam kutipan berikut.

Teranglah bahwa posisi diplomatik suaminya sangat

mendukung operasi-operasi Jaringan dagang atau

spekulasi atau kemafiaan sang istri....
(hlm. 114)

Kemampuan Anggi dalam berprakarsa dan. bersaing
dalam bisnis modern, menunjukkan kualitasnya sebagail wani-
ta yang mampu mencerna informasi secara baik. Kekuatan
ekonomi suatu bangsa, menurut Soedjatmoko (1983: 33),
tidak hanya tergantung dari kekayaan sumber alam atau jum-
lah penduduknya, tetapi ditentukan pula oleh kualitas
manusianya. Bisnis modern yang digeluti Anggi, akan sulit
berkembang di forum internasional Jjika Anggi tidak memi-
1iki kualitas sebagail wanita karier yang cerdass dan ber-
wawasan luas.

Naluri bisnis yang tajam dalam diri Anggi, mem-
punyai andil vyang cukup besar dalam pengembangan sayap
bisnisnya ke berbagail negara. Kemampuan Anggi berpikir
secara 1integratif dan konseptual terhadap suatu gejala
dalam bisnis, memungkinkannya dapat bereaksi secara taktis
terhadap segala kemungkinan dalam bisnis yang cepat ber-

ubah dan sangat kompetitif.
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Kesadaran terhadap arus informasi yang cukup deras,
membuat Anggi menjadi cukup kritis terhadap perkembangan
dunia bisnis. Sikap kritis Anggi di sini, tentu berlainan
esensinya dengan sikap kritis Neti dalam menanggapi ke-
hadiran iptek, termasuk arus informasi yang semakin
canggih. Anggi cenderung menerima IPTEK tanpa memandang
bagaimana dampak negatif yang ditimbulkannya. Anggi kri-
tis dalam sudut-sudut tertentu yang berhubungan langsung
dengan perubahan ekonoomi yang dapst mempengsruhi kegiatan
bisnisnya. Melalui tokoh Anggi, pengarang berusaha meng-
ekspresikan pandangannya. terhadap dampak negatif struktur
ekonomi global yang dianut ocleh bangsa Indonesia yang

semakin cenderung ke arah kapitalistik.

3.2.2 Manusia Kreatif

Kreatif Dberarti memiliki kemampuan days cipta
(KBEI, 1889:485). Jadi, manusia yang bersikap kreatif
berarti ia mampu menghadapi tantangan baru dan mampu
mengantisipasi perkembangan. Manusia yang kreatif ini,
menurut Sularto (1880: 2), mengandaikan sejumlah kemampuan
antara lain kemandirian dan keberanian. Kreativitas perlu
disertai keberanian bertanggung jawab sebagai realisasi
sikap mandiri. Realisasi kemandirian 1ini, diungkapkan
pula oleh Méngunwijaya (1895: 28) bahwa generasi mudsa
hendaknya tidak menjadi generasi penerus suatu kebudayaan,
tata ekonomi, dan tata sosial yang serba mumpung dan

korup. Namun hendaknys menjadi generasi baru yang sejati,
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sebagai perintis baru.

Sikap kreatif tokoh Anggi, sudah terlihat bibitnya
sejak kecil (hlm. 80) sehingga ketika menjadi wanita
karier, ia tidak banyak kesulitsn dalam mengungkapkan si-
kap kreastifnys melalui dunia bisnis. rSejak suaminya masih
hidup, Anggi sudah mulai merintis karier bisnisnya secara
aktif. Bahkan setelah menjanda pun, Anggi masih tetap
aktif dan Justru semskin agresif dalam membaca peluang
bisnis. Anggil mempunyai keberanian dalam menghadapi tan-
tangan-tantangan baru yang sering menawarkan dua sakibat,
berhasil mengatasi sehingga dapat lebih jaya atau Justru
akan Jatuh karenanya. Keberanian dan kemandirian sangat
penting untuk memperkuat kepercayaan diri dalam menghadapi
dunia bisnis yang semakin kompetitif.

Pergaulan Anggi yang cukup.luas di kalangan elit
nasional maupun 1internasional, mampu memberikan rasa
percaya diri yang memungkinkannya berprakarsa dan bekerja
sama dengan orang lain untuk membina hubungan bisnisnya.
Keberanian Anggi menerobos peluang bisnis yang diprediksi-
nya akan sangat menguntungkan, yaitu ketika ia berada di
Yunani. Di Yunani inilah Anggi membuktikan dirinya sebsa-
gai wanlitsa bisnis yang memiliki kredibilitas internasio-
nal. JIa berhasil meraih pasar dunia perkapalan di wilayah
Lantan Egei, Yunani.

“Sebentar lagi di wilayah Lautan Egei ini akan
berlayar mondar-mandir kapal-kapal berbendera

Indonesia."”
(hlm. 185)
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“"Ah, kalau tidak berani risiko ya Jjangan mulai.
Saya penuh harapan.”
(hlm. 188)

Anggi memang selalu obtimis dengan apa yang akan
dan sedang dilakukannya, bahkan terkesan ambisius. Jiwa
kemandirian Anggi memang cukup mencolok dalam setiap
tindakannya. Dalam setiap pembicaraan, ia selalu 1ingin
mendominasi. D1 mata adik-adiknya, Anggl dikenal sebagai
kakak yang menganggap diri selalu paling benar (hlm. 81).
Sikap kemandirian dan keberanian Anggi memangd dijalaninya
dengan konsekuen, baik dalam kehidupan pribadinya wmaupun
dalam kehidupan bisnis modernnysa.

Apa yang dilakukan tokoh Anggi dalam kegiatan
bisnis, sebenarnya hanyalah sebentuk penerusan suatu tata
ekonomi, vyang dikatakan Mangunwijaya, cenderung korup.
Dalam arti, sikap kreatif dan 1inovatif yang dilskukan
Anggi belumlah menyentuh dimensi moral dan etis (akan di-
bahas dalam sub-bab berikutnya). Anggi selalu menghendaki
suatu langkah-langkah operasional yang rasional murni,
seperti tampask dalam kutipan berikut.

"....Saya sebagal orang bisnis, tidak pernah

melihat apa ysng dikatakan orang, akan tetapi apa
vang dia kerjakan, ini lebih menentukan..

(hlm. 107)
“....Rata yang berlaku dalam dunia kami bukan
kesetiaan, tetapi efektif dan efisien, paling
tidak, produktif,. nilai tambah, penggaetan
kesempatan, pembelian fasilitas, dan itu sering
berartti spionase usaha dan hasil pihak lawan,
kalauw mungkin ya menyerobot penemuan paten, hak

cipta, dan kelihaian pengacara penasihat hukum
untuk menerobosi lubang-lubang di antara pasal-
pasal hukum perdata maupun pidana....”

(hlm. 127)
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Melalui sikap dan pandangan tokoh Anggi, pengarang
mengungkapkan ekspresi kesadarannya tentang keadaan masya-
rakat Dbisnis yang memiliki sikap agresivitas yang kre-
atif, tetapi sering mengabaikan faktor-faktor kemanusiaan
dalam praktik bisnisnya.

Tokoh vang bertolak belakang dengan Anggi dalam
hal sikap kreatif adalah Neti. Karakter keduanya diiba-
ratkan sebagai satu lembah dua aliran. Kedua putri
Wiranto ini memang berbeda dalam prinsip-prinsip hidupnya.

Sebagal seorang antropolog, tentunya HNeti 1lebih
sangup menalar secara moral terhadap suatu perubahan so-
sial kemasyarakatan. Interaksil sosial Neti di kampung
kumuh merupakan cerminan kreativitasnya yang kritis. Neti
rela meluangkan waktunya untuk ikut terlibat dalam kegi-
atan sosial di tepi Sungai Ciliwung. Menurut Neti, mereka
pantas mendapatkan pendampingan yang lebih manusiawi.

Bentuk sikap kreatif Neti bukanlah sikap yang mere-
duksi segi-segl perasaan dan nurani,tetapi Justru mengem-
bangkannya. Neti cukup peka intuisinya terhadap rintihan
derita dan kerinduan kasih sayang kaum pinggiran.
Keterlibatannya dalam mengasuh anak-anak miskin, wuntuk
diajar menulis dan membaca, merupakan pengejawantahan
sikap kreatifnya sebagail generasi muda yang peka terhadap
tanggung Jjawab sosisalnysa.

Di tengah-tengah kaum kumuh dan miskin, Neti men-
dirikan tempat belajar vang sederhana lengkap dengan buku-

buku bacaan untuk anak-anak. Memang suatu hal yang mungkin
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sederhana, tetapi memiliki banyak arti bagi tumbuhnya rasa
kasih sayang, kemandirian, dan tumbuhnya rasa percaya diri
anak-anak miskin tersebut. Tindakan Neti ini, sama dengan
apa yang telah dilakukan oleh Mangunwijaya sewaktu tinggal
di bantaran Sungail Code. Mangunwijaya membantu masyarakat
vang tadinyas dalam kekumuhan dan ketidakteraturan menjadi
masyarakat yang dapat hidup mandiri. |

Kemandirian suatu masyarakat tidak ditentukan oleh
orang lain, tetapi oleh kesadaran masyarakat itu sendiri.
Socedjatmoko (1986: 22) mengungkapkan bahwa tujuan ter-
akhir suatu pembangunan ialah menjadikan para penduduk
suatu negara, khususnya kaum lemah dan miskin, tidak hanya
lebih produktif melainkan juga lebih efektif secara sosial
dan lebih sadar diri. Kesadaran akan potensi diri inilah
yvang ingin ditumbuhkan oleh Netil melalui sentuhan-sentuhan
aktivitas sosialnya. Sebagail misal, dengan adanya taman
bacaan yang sederhana dan kelompok belajar di lingkungan
kumuh tepil Sungai Ciliwung, Netli berharap dapat memberikan
bekal pengetahuan kepada anak-anak miskin yang diasuhnya.
Ada kebanggaan tersendiri dalam dirinya jika melihat anak-
anak tersebut mulail dapat membaca dan menulis (him. 71).
Anak-anak miskin tersebut dipersiapkan Neti untuk menjadi
insan-insan yang lebih merdeka, bebas dari rasa tidak ber-
daya, mampu memikul tangung jawab merekal sendirl dengsan
rasa percaya diri.

Tindakan dasn kemampuan Neti mempengaruhi lingkungan

merupakan sikap kreatif yang penuh inisiatif. Melalui
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sikap dan tindakan HNeti tersebut, pengarang berusaha
mengusik kepedulian sosial generasi muda untuk lebih peksa
terhadap masalah-masalah kemiskinan. Apa yang dilakukan
oleh Neti di lingkungan kumuh tersebut, merupakan wujud
konkret rasa kepedulian sosial vyang terungkap secarsa
kreatif.

Pengungkapan sikap kreatif tokoh Bowo dan Candra
berbeda dengan Anggi dan Neti. Kedua anak laki-laki Let-
jen Wiranto ini lebih banyak berhubungan dengan masalah
ilmu pengetshuan dan teknologi dalam mengembangkan kreati-
vitasnysa.

Sebagal 1ilmuwan, Bowo menjadikan laboratorium di
CERN sebagail wahana pencurahan daya pikirnya secara il-
miah. Sifat keilmiahan 1inilah yang selalu mendasari
setiap sikap kreatif-inovatifnya terhadap suatu objek pe-
nelitian. Sifat keilmishan yang selalu dituntut oleh para
ilmuwan, diungkapkan pula oleh Mangunwijaya (1987:4) bahwa
kaum ilmuwan memang sudah termakan cara berpikir spesialis
sains sehingga bagi mereka 1realitas hanyalah perkara-
perkara yang dapat diukur dan dibuktikan secara ekspe-
rimental saja. Sikap dan pandangan Bowo yang sudah ter-
kondisi oleh cara berpikir spesialis sains tersebut,
mempengaruhi segala tindakannya. Bagi Bowo, realitas me-
rupakan suatu hal yang harus dilihat secara pasti batas
antara objektivitas dan subjektivitasnya harus tegas.
Namun begitu, 1a juga tetap mengakui adanya peran perasasan

dalam mengungkapkan suatu hal yang bersifat sosiologis.
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56/
Dalam 1lingkungan kaum ssins, kondisi kreafif vang
inovatif sangat dibutuhkan. Daya intelegensi sebagai kaum
sains memungkinkan Bowo untuk bereksperimen terhadap

segala objek yang ada di bumi dan juga di semesta raysa.
Wilayah eksperimen yang menjadi spesialis kaum sains
memang cukup luas, sampai-sampai mereka berusaha menjang-
kau wilayah paling rahasia yang semestinya hanya diketshuil
Tuhan. MHengenail hal ini, Mandunwijaya (1887: 3) mengemu-
kakan bahwa manusia masa kini (kaum sains) sudah menembus
masuk ke dalam serat-serat paling rahasia yasng memust
kode-kode genetika, ke dalam lubuk-lubuk paling dalam,
vang selama dua juta tahun dianggap daerah wewenang Tuhan
mengensail penciptaan baru. Dalam laboratorium CFRN, Bowo
berusaha menggapai kunci-kunci rahasia penciptaan dan pen-
jadian alam semesta. Semangat Copernicus telah mengendap
dalam dirinya sehingga ia gigih wmemainkan rumus-rumus
ilmiahnya, yang cukup memusingkan kaum awam, untuk membu-
ka tabir rahasia slam semesta.

Dengan kondisl lingkungan ilmiah tersebut, dapat
kita pahami bahwa tindakan Bowo dalam menelusuri Jjaring-
jaring rahasia alam merupakan konsekuensi dari sikap 1ino-
vatif seorang l1lmuwan sejatili. Namun, apakah hal tersebut
bukan suatu tindakan kreativitas yang arogan dari kaum
sains? Hal ini, akan dibahas dalam sub-bab berikutnya.

Sikap kresatif yang ditunjukkan oleh tokoh Candra,
lebih pada keberadaannya sebagal seorang penerbang AURI.

Di kesatuan angkatan udara, Candra menjadi instruktur pi-
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lot pesawat tempur super sonik. Ia menggunakan alat-alat
perang tersebut sebagai wahana mendidik para pilot muda
yvang akan menjadi benteng-benteng kokoh bagi pertahanan
negara Indonesia. Kemampuan -dan ilmu kedirgantaraan yang
dimiliki Candra, berusaha ditularkannya kepada pilot-pilot
muda. Dalam hal ini, sikap kreatif Candra bukan terletak
pada kemampuan daya ciptanya, tetapi pada semangafnya
untuk berbakti pada negara dengan membina generasi muda
(bilot muda) untuk masa depan bangssa.

Keterlibatan Candra dalam tim DEA, ketika menyergsap
para penyelundup narkotika di Miami, membuktiksan bahwa ia
mempunyai sikap dan pandangan bagi masa depan generasi
muda seluruh dunia. Keberaniannysa menghadapi tantangan
baru, bersama DEA yang berskala internasional, merupakan
bentuk kepedulian dan kemandiriannysa yang kreatif dasn kri-
tis. Masalah narkotika bukanlah masalah regional saja,
tetapi sudah menjadi masalah yang global. Dari hal ter-
sebut, dapat diperhatikan bagaimana Candra menyadari
potensi hidup dalam dirinya yang memberikan keyakinan ten-
tang kepeduliannya pada masa depan generasi muda dan Jjuga
masa depan bangsanya. Aktualisasi dirinya dalam pergaulan
internasional, melalui dinas militer dan keikutsertaannya
dalam calon tim astronaut, menunjukkan kepercayaan diri
dan keberaniannya bertanggung jawab sebagai bagian dari
warga dunia. Melalui sikap dan pandangan tokoh Candra
tersebut, pengarang berusaha mengekspresikan pandangannya

tentang generasili muda yang kreatif dan inisiatif dalam
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menghadapi tantangan baru dan memiliki jiwa universal.

3.2.3 MHanusia Beretika dan Bersolidaritas

Etika merupskan filsafat tentang bidang moral.
Dalam etika, hal yang dipersoalkan adalah bagaimana manu-
sia harus bertindak (Magnis, 1879: 13). Manusia yang ber-
etika berarti bahwa manusiamewpunyal pedoman moral-etis
dalam setiap tindakan yang dilakukannya (Sularto,1880:13).
Dalam melakukan tindakan, manusia Juga memerlukan kepekaan
terhadap keadilan sosial dan solidaritas sosial yang meli-
puti umat manusia seluruhnya, termasuk golongan-golongan
vang lemah, miskin, dan generasi-generasi yang akan datang
(Socedjatmoko, 1883: 35).

Permasalahan mengenal moral sosial dalam BBR di-
munculkan dengan konteks yang konkret, seperti kehadiran
IPTER . yang mampu mempengaruhi pandangan hidup manusisa,
struktur ekonomi yang kapitalis, gaya hidup, sampai padsa
masalah-masalah kemiskinan struktural. Permasslahan ter-
sebut, melibatkan masing-masing tokoh dalam usaha menun-
jukkan keberadaannya sebagai generasl muda yang progresif.

Keterlibatan tokoh Bowo dalam penelitian di labora-
torium CERN, menunjukkan tindakan yang tidak disadarinya
telah melampaui batas-batas kewenangannya sebagai manusia.
Motivasi dan sikap keingintahuan Bowo menyebabkannya ter-
obsesi oleh keluasan semesta yang serba misterius. Apakah
penelitian yang dilakukan oleh Bowo tersebut merupakan

bentuk keradikalan kaum sains? Mengenai hal ini, Mangun-
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wijaya (1987: 5) mengungkapkan bahwa kaum sains memang
memiliki daya intelegensi yang mampu melihat dengan sekian
banyak dimensi. Oleh karena itu, mereka tidak begitu saja
main mutlak-mutlakan tephadap sesuatu hal. Wilayah gejala
vang masih dapat diukur, dimatematikakan akan menjadi
objek penelitiannya. Keilngintahuan Bowo terhadsp  semesta
raya secara ilmiah ini, merupskan wujud penghayatan dimen-
ssi Nur-Illahi yang dirasakannya.

Apa yang dilakukan Bowo, menurut pandangan Neti dan
Agatha, dianggap kurang etis karena sudah mempertanyakan
eksistensi Tuhan. Namun bagi Bowo, hal tersebut Jjustru
akan memberikannya pemahaman yang lebih mendalam tentang
karya riil semesta alam, sekaligus mematangkannya dalam
proses pendewasaan pandangan serta sikap.

Kedewasaan sikap dan pandangan dalam diri tokoh
Neti tercermin melalui tindakannya yang peduli terhadap
kehidupan kaum kumuh dan miskin. Kemiskinan struktural
vang ada merupakan akibat adanya kondisi sosial yang tidak
memberikan tempat bagi berkembangnya insan-insan yang
lebih merdeka. Neti mengungkapkan pengamatannya tentang
masalah-masalah sosial (kemiskinan), yang memilikil reaksi
berantai, dengan menyindir bahwa kenyataan menunjukkan
betapa kemajuan masyarakat kalangan atas hanyalah hasil
bantuan dari masyarakat kecil.

...kenyataan menunjukkan betapa kemajuan masya-
rakat kalangan atas hanya dapat lepas meninggi ke
udara apabila ada lempeng-lempeng masyarakat lain

vang terpaksa mau diinjak roda-roda pesawat....
(hlm. 87-88)
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Kenyataan tertinggalnya masyarakat kecil tersebut
menimbulkan suatu jurang pemisah antara kaya. dan miskin
vang semakin lebar. Dengan keadaan seperti itu, hak-hak
perorangan untuk bebas merdeka dan bebas dari rasa tidak
berdaya sering mendapat hambatan. Potensi hidup dalam di-
rinya menjadil padam oleh kondisi sosial yang menekannya.
Keadilan dan persamaan harkat kemanusiaan yang - seharusnya
mereka peroleh menjadi kabur akibat adanya kepentingan
dari kalangan elit.

Kepekaan sosial Neti terhadap kenyataan tersebut,
dikonkretkannya melalui aktivitas pengabdian pada masya-
rakat kumuh dan miskin di tepi Sungai Ciliwung. Melalui
kegiatan sosial tersebut, Neti berharap dapat menumbuhkan
kepercayaan diri kaum miskin sehingga mereka dapat lebih
menyadari potensi hidup dalam dirinya dengan memberikan
keyakinan tentang harkat kemanusiaannya. Pengalaman Neti
bergaul dengan masyarakat miskin, cukup mengajarkannya
bahwa penilaian terhadap kaum miskin dan kumuh tidaklah
memakal ukuran priayi. Mengenai hal ini, Soedjatmoko
(1986: 10) mengungkapkan pula bahwa pendekatan birokratik
terhadap kaum miskin harus diganti dengan usaha vyang
menghidupkan motivasi dari dalam, akibat organisasi swada-
va. Jadi, pendekatan secara humanis merupakan solusi yang
tepat bagi pengentasan masalah kemiskinan. Aktivitas Neti
di kampung kumuh merupakan suatu bentuk usaha pengubahan
struktur sosial secara demokratis sehingga masyarakat

miskin itu mampu membebaskan dirinya dari struktur sosial



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
105

vang menindas, dengan melepasksn diri dari ketergantungan
dan rasa tidak berdaya.

Sikap solidaritas Neti tersebut, memang mendapat
dukungan dari Ayahnya. Ketika masih menjadi duta besar di
London, Wiranto pernah menganjurkan Neti,secara diam-diam,
untuk mengikuti §awai protes melawan politik Apartheid di
Afrika Selatan dan juga anti senjata nuklir di pangkalan
NATO (hlm. B81). Sikap solidaritasnya tersebut semakin
berkembang ketika Neti berkunjung ke Calcutta karena di-
undang oleh suatu LPSM intenasional. Di Calcutta, Neti
menemukan semangat pengabdian yang lebih sejati. Neti
mendapatkan peneguhan yang disyukurinya sebagai suatu rah-
mat yang menyejukkan hatinya. Pengalaman di Calcutta,mem-
buat Neti lebih menghayati aktivitas pengadbiannya di tepi
Sungai Ciliwung. 'Dalam pengabdian sosialnya tersebut,Neti
tidak memperdulikan status priayi sebagai anak secorang
letnan jendral. Baginya, cinta kasih sesama manusia tidak
mnengenal drajat dan pangkat seseorang. Cinta kasih dapat
tumbuh di mana saja, bahkan di tempat kumuh sekalipun.
Dengan demikian, tidak mengherankan bila Neti sering
bertolak belakang dengdan Anggi dalam menyikapi kehidupan
masyarakat, terutama yang kumuh dan miskin.

Anggi sering mencela aktivitas sosial Neti yang disa
anggap sebagal tindakan yang percuma, hanya buang-buang
waktu dan tenaga. Anggil sangat pesimis dan cenderung
apriori terhadap usaha-usaha sosial terhadap kaum miskin,

seperti tampak dalam kutipan berikut.
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“"Apa sih gunanya Jjadi sosiawati segala. Sok suci,

"Mana mungkin ditolong, tidak mungkin kantong kaum
kumuh akan berisi, sudah, percuma saja!...."

Bagi Anggil, manusia yang ingin maju harus memahami
bahwa dunia itu kejam dan keras sehingga menuntut orang
untuk siap bersaing melalui cara apa pun. Watak Anggi yang
keras dan selalu 'ingin mau benarnya sendiri, sering
membuat orangtuanya mengelus dadsa.

Dunia bisnis modern dan pergaulan internsasionsal,
membuat Anggi tepengaruh gaya hidup elit yang berusaha
menikmati kehidupan mewah sepuas-puasnya. Keadsan seperti
ini, menurut Suriasumantri (1986: 56), merupakan akibat
dari penetrasi kebudayaan asing yang membawa dampak nega-
tif terutama yang menyangkut masalah ideologi, gaya hidup
(life style),dan norma-norma yang tidak sesuai dengan pan-
dangan hidup bangsa Indonesia. Pandangan Anggl tentang
aktivitas dalam dunia bisnis, Jjuga menunjukkan "semangat”
kapitalisnya. Hal ini, dapat diperhatikan "melalui pan-

dangannya tentang masalah dunia dagang sebagai berikut.

....¥Yami kan tahu, betapa dunia bisnis, dan
politik, dan perang, dan penipuan masyarakat
lewat iklan, dan spy war, dan rekayasa sosial, dan
apa sajalah adalah satu. Ya, satu perkara tunggal.
Ini dunia tersendiri yang memang kotor tetapi
satu-satunya jalan untuk memberi kemakmuran kepada
massa, orang banyak...."

(hlm. 127-128)
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Dunia bisnis yang sering kotor dalam usaha
pencapaian tujuan-tujuannya tersebut, dianggap Anggi
sebagai hal yang tidak salah bahkan biasa dalam menerobos
persaingan vyang semakin ketat. Keadaan seperti itu, di-
anggap Neti sebagai tindakan menyerobot keuntungan dengan
menghilangkan hak-hak orang lain. Apa vyang dilakukan
Anggi, merupakan pengejawantahan upaya manusia mengeks-
ploitasi kesempatan. dan berbagil sumber kehidupan untuk
pemuasan hidup.

Rekayaan yang dihimpun Anggil merupakan wujud obse-
sinya untuk dapat menikmati harta secara sempurna. Suatu
penikmatan yang ia ibaratkan sebagi kelezatan pengganjaan
vang magls. Anggi akan sangat puas jika ia semakin kaya
karena menurutnya, orang yang kaya raya adalah orang yang
kuasa (hlm. 124}, Dengan keadaan seperti itu, dapat
dipahami wmengapa Anggl tidak memandang sebelah mata
terhadap masalah-masalah kemiskinan. Anggi sudah terbius
oleh kekayaan yang dimilikinya. Anggi terjerumus ke dalam
bentuk individualisme yang berlebihan, ia mementingkan
kepenuhan pribadinya dan mengabaikan kepentingan bersamsa.
Mengenai hal ini, dalam sarasehan temu pengarang dan kar-
vanya di Univ. Sanata Dharma, Mangunwijaya mengungkapkan
bahwa pengganjaan yang terjadi pada generasi muda bukan
hanya karena akibat narkotika, tetapi Jugsa pengganjaan
dalam gaya hidupnya.

Kekayaan yang dihimpun Anggl, sempat dipertanyakan

ocleh Candra. Bagil Anggi, harta merupakan bekal persediaan
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vang aman bagi anaknya dalam kehidupannya kelak. Namun
bagi Candra, modal kepandaian dan watak vyang mandiri
merupakan warisan yang sangat berharga bagi kehidupan anak
(him. 198). Warisan harta berarti anakrtersebut harus
menjaganya, tetapi warisan ilmu berarti ilmu itulah vyang
akan menjaga dan menjamin kehidupan anak.

Neti memahami betul pandangan Candra dalam memahami
kehidupan. Meskipun wataknya sering kasar dan dangkal,
tetapi Candra memiliki hati dan jiwa yang ksatrisa. Sikap
dan pandangan Candra tentang kehidupan pada mulanya memang
terkesan dangkal, tidak mau mendalami permasalahan secara
baik. Sebagai prajurit, Candra terkondisi dalam suatu
sistem kemiliteran vyang kaku. Comando adalah comando
sehingga tidak perlu dibantah, didiskusikan, atau diper-
timbangkan. Lakukan, tidak perlu pedull apa (hlm.178).

Neti menganggdap para serdadu, termasuk Candra, se-
bagai kaum fenomen. Apa yang muncul dalam pancaindra
merupakan suatu hal yang nyata, tanpa mau masuk ke dalam
inti perkara yang lebih dalam. Pedoman hidup Candra dalam
menjslankan tugas sebagai pilot pesawat tempur adalah me-
nang atau kalah. Hati nurani bagi prajurit, harus dike-
sampingkan. Hantam kromo, urusan belakang (hlm. 178).

Dalam dunia militer, manusia yangd Jatmiko sudah
tergusur oleh manusia yang hantam kromo. Prinsip menang
atau kalah merupakan pembagian realita yang sangat dang-
kal dan berbahaya. Menurut Beti, hukum rimba akan berpe-

ran dalam pencapaian tujuan sebuah kemenangan dan akhirnys
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masyarakatlah yang akan menjadi korban.

Candra baru menyadari bahwa perang modern merupakan
bentuk kejahatan yang disahkan oleh negara, ketika ia mu-
lai menghayati makna perang pada zaman Yunani kuno di
arena Olympia. Perang, biar pun kejam, masih suatu seni
Jjiwa ksatria dan keperwiraan (hlm. 251). Mengenai hal ini
dapat kita runut dari pendangan pengarangnya. Mangunwijaya
(1887: 27) juga mempertanyakan mengapa perang resmi, vyang
memakan penduduk tidak bersalah, dianggap sah, sedangkan
perang terorisme (demi suatu cita-cita politik) divonis
tidak sah. Melalui tokoh Candra, pengarang mengekspresi-
kan keprihatinannya terhadap fenomena suatu peperangan.
Dengan pemahaman terhadap makna perang tersebut, Candra
mulai menyadsasril potensi hidup dalam dirinya yang dapat 1is
kembangkan untuk lebih manusiawi.

Di antara kelima putra Wiranto,hanya tokoh Edi yang
tidak mampu mengembangkan potensi dirinya. Edi tidak be-
rani menghadapi kenyataan hidup yang penuh dengan perubah-
an yang sulit diduga. Sebenarnya, Edi juga memiliki kepe-
kaan terhadap masalah-masalah sosial yang dilihatnya. Edi
ingin memprotes dan melawan segala yang dia anggap Jjahat,
tetapi berkuasa dan korup. Namun, gejolak Jjiwanya ter-
sebut tidak mendapatkan penyaluran sehingga membuatnya
semakin tertekan. ZXeadaan tersebut, menjadikannya frus-
tasi. Perasaan diri yang tidak berdaya menghadapi cobaan-
cobaan di lingkungannya ini akan menyebabkan alienation,

pengasingan diri. Kehidupan penghancuruan diri vang
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dijalani Edi merupakan bentuk pengasingan dirinya dari ke-
nyataan yang tidak disetujuinya. Kematian Edi akibat nar-
kotika, menunjukkan bahwa ia merupakan figur generasi muda
vang tidak mampu menghadapi masalah-masalah yang timbul
dalam transisi masyarakat yang global. |

Dari keseluruhan paparan ketiga ciri manusia pasca-
Indonesia di atas, dapat diungkapkan bagaimana keberadaan
tokoh-tokoh sentral novel BBHR dalam menghadapi kehidupan
vang cukup kompleks. Melalui deskripsi sifat-sifat dan
kemampuan dari tiap-tiap tokoh, gambaran tentang pewujudan
manusia pasca-Indonesia semakin dapat dipahami.

Interaksi yang terjadi dari tiap-tiap tokoh dalam
situasi konteks tertentu, dapat memberikan gambaran ten-
tang posisi, sikap, dan kemampuan tokoh dalam menanggapi
suatu fenomena. Keluasan cakrawala pandang dan daya pikir
dalam diri tokoh Anggi, Bowo, Candra, dan Neti memberikan
kemungkinan untuk mengaktualisasikan potensi-potensi diri
mereka dalam kehidupan. Potensi diri yang masih terpendam,
berusaha mereka ungkapkan melalui cara dan bidang kerja
masing-masing yang mereka percaya sebagai wahana vyang
tepat untuk pengembangan diri bagi kehidupan. Dalam mere-
alisasikan diri, tokoh-tokoh tersebut diharapkan menjun-
Jung tinggi tujuan kepentingan bersama dalam membagi hasil
pembudayaannya. Pengembangan potensi diri tersebut, meru-
pakan konsekuensi mereka sebagai kaum intelektual yang
dituntut wuntuk dapat menunjukkan peranan nyata sebagai

warga Indonesia dan warga dunia yang baik.
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Melalul sikap dan pandangan tokoh Anggi, tentang
dunia bisnis modern yang dikelolanya dan interaksinysa
dengan 1lingkungan sekitarnya, pengarang mengisyaratkan
adanya dampak negatif dari struktur ekonomi global yang
disnut bangsa Indonesia yang cenderung kapitalistik. Dari
keadaan struktur ekonomi yang kapitalistik ini, akan me-

lshirkan masyarakat yang materialis, hedonis, dan indivi-

dualis. Sastraprateja (1886: 106) mengungkapkan adanya
pola kehidupan kelompok yang secara ekononmis kuat
mempunyail pola kemanusiaan yang konsumtif. Dari keadaan

tersebut, terjadilah apa yang dinamakan humanisme borjuis
vang dapat merusak hubungan sosial: yang kuat membangun
wilayahnya dengan kerja dari yang lemah. Kehidupan tokoh
Anggi merupakan cerminan dari kelompok elit yang secara
ekonomis kuat berusaha menciptakan ideal budaya sesuai
dengan selera kelompok itu. Dalam aktivitas bisnisnya,
Anggi cenderung berusaha mereduksi apa yang dinamakan pe-
rasaan, intuilsi, atau tepo sliro demi kepentingan perkem-
bangan bisnisnya. Hal 1ini, dapat diperhatikan dari
pandangannya ketika ia mengomentari asktivitas Neti di kam-
pung kumuh (hlm. 104), maupun ketika berbincang dengan
Ibunya tentang dunia bisnis (hlm. 127). Tokoh Anggi
memang cukup sukses dalam kariernya, cakrawala pandangnya
cukup luas, mampu menghayatl budaya global, tetapl senmua-~
nya itu kurang diimbangi dengan ekspresi Kkemsnusiaan.
Pengembangan potensi diri tokoh Bowo diungkapkan

melalui bidang IPTEK. Penelitisnnya mengenai kejadian dan
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penjadian alam semesta di laboratorium CERN menunjukkan
keberadaannya sebagai generasi muda yang berusaha meng-
hayagi kesejatian alam semesta. Pergolakan batin yang
dislami Bowo dalam usahanya memahami hakikat alam semests,
mengekspresikan pandangan pengarang mengenai dampak IPTEK
bagi perubsahan cara pandang manusia terhadap kehidupan.
Aktivitas 1ilmiah vyang dilakukan Bowo dalam lingkungan
laboratorium CEKN, merupakan bukti masuknya generasi mudsa
Indonesia dalam komunitas ilmuwan dunia. Kondisi yang men-
dunia ini, mempengaruhil sikap dan pandangan Bowo mengenai
status dirinya, yang diungkapkannya sendiri, sebagai gene-
rasi pasca-Indonesia. Hal ini, mendekpresikan pandangan
pengarang mengenai pentingnya penghayatan jiwa universal
dalam menghadapi era globalisasi. Mangunwijaya (1885:81)
nengungkapkan bahwa memasuki era globalisasi berarti
memasukl iklim yang meninggdalkan sikap primordial dan se-
makin memahami serta mengakui nilai-nilail universal.
Masuknya generasi muda Indonesia dalam komunitas
vang mendunia, dialami pula oleh tokoh Candrsa. Dengan
dunia kedirgantarsan, Candra dapat mengaktualisasikan po-
tensi dirinya bagi kehidupan, yaitu ditunjukkan dengan
keikutsertaan Candra dalam tim DEA menumpas gembong nar-
kotika dan terpilihnya ia sebagai calon astronaut NASA.
Helalui tokoh Candra, pengarang ingin mengungkapkan figur
generasi muda Indonesia yang mampu menempatkan diri se-
bagai warga negara Indonesia, tetapi sekaligus menghayati

sebagail warga dunia yang satu.
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Aktivitas, sikap, dan pandangan tokoh Neti ter-
hadap masalah-masalah kemiskinan, mengekspresikan kesadar-
an pengarang mengenail nasib kaum gﬁmuh dan miskin serta
pendidikan dasar bagi anak-anak miskin. Serangkaian re-
nungan Neti terhadap masalah kemiskinan, merupakan suatu
gugatan dan sindiran dari pengarang terhadap tipisnya
peranan dan tanggung jawab kaum elit birokrat dan kaum
intelektual dalam menghadapi masalah-masalah kemiskinan.

Cakrawala pandang yang luas dan daya pikir yang Jjernih

dalam diri Netil memungkinkannya bertindak secara dialektis

dan dialogis. Perjumpaan Neti dengan masyarakat, ling-
kungan, dan manusia lain telah membawanya pada pemahaman
tentang makna kehidupan. Melalui refleksi dalam setiap

perjumpaannya tersebut, Neti dapat belajar dan mengetahui
secara empiris lewat pengalaman pancaindra dan hatinya,
betapa penderitaan orang-orang miskin, kumuh, dan tidak
berdaya belum mendapat sentuhan yang manusiawi.

Selanjutnya, tokoh Edi yang hanya muncul dalam lin-
tasan angan-angan para tokoh lain, merupakan figur gene-
rasi muda kurban keadaan budaya yang global, gaya hidup,
dan juga kurban kesuksesan orangtuanya. Pribadi Edi yang
lemah, penakut, dan tidak dewasa menyebabkan dirinyva tidak
mampu mengambil sikap dalam menghadapi masalah-masalah
akibat perubahan sosial budaya abad XX.

Aktivitas, perilaku, sikap, dan pandangan dari
generasi muda Indonesia dalam BBR tersebut, merupakan

gambaran kehidupan manusia Indonesia yang hidup dalam era
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v
globalisasi di akhir abad XX dan awal abad XXI. Tokoh-
tokoh dalam BBR dihadapkan pada persoalan industrialisasi,
perkembangan IPTEK, gaya hidup, budaya global, dan mnasa-—
lah-masalah kemiskinan struktural. Dalam menghadapi hal
tersebut, mereka mampu menunjukkan diri sebagai generasi
muda Indonesia yang dapat menghayati budaya global, IPTEK,
serta mempunyai ruang gerak dan cakrawala pandang yang
telah melampaul batas-batas wilayah bangsa dan negaranya.
Oleh karena itu, dengan karakter, perilaku, sikap,
dan gagasan tokoh-tokoh sentral BBR tersebut, maka mereka
disebut oleh Mangunwijaysa sebagail manusis pasca-Indonesia.
Namun, Hangunwijaya Jjuga mengungkapkan bahwa kondisi buda-
va pasca-Indonesia belum merupakan garansi terwujudnya
manusia pasca-Indonesia yang sejati, sebasb sebagian besar
generasi muda masih akan dingin fanatik hanyut dalam sarus
fasisme gaya baru dalam beberapa sektor dan aspek sains,
teknologil, serts industri,yang tega memanipulasi dan meng-
eksploitasi manusia yang lemah (1885: 325). Dengan mem-
perhatikan hal tersebut, maka dapat diungkap pula bahwa
kelima figur manusia pasca-Indonesia dalam BBR mempunyai
perbedaan dalam kualitas kesejatiannya. Maksudnya, dari
kelima tokoh tersebut terdapat perbedsan kualitas dan
kekayaan dimensi pandang serta penghayatannya tentang
kehidupan yang semakin memanusia dan berperikemanusiaan.
Berdasarksn pembshasan pada sub-bab 3.1 dan 3.2,
dapat kita perhatikan bahwa faktor latar sosial yang ber-

hubungan dengan bidang pekerjaan dan gaya hidup mempunyai
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peranan penting dalam mempengaruhi kedirian tiap-tiap
tokoh. Dari kelima figur generasi pasca-Indonesia dalam
BBR, dapat diungkapkan bahwa tokoh Bowo, Candra, dan Neti
~mempunyai kualitas penghayatan terhadap kehidupan vyang
lebih humanis daripada tokoh Anggi dan Edi. Perubahan so-
sial dan budaya di era globalisasi, dapat disikapi secara
positif oleh tokoh Bowo, Candra, dan Neti sehingga kondisi
tersebut mampu meningkatkan keluasan cakrawala  pandang,
kesadaran yang berjiwa universal, dan meningkatkan peng-
hayatannya tentang kehidupan yang lebih manusiawi. EKetiga
tokoh tersebut telah mengalamil suatu perantauan yang bukan
sekedar dalam arti geografis saja, tetapi jiwa dan hati
merekalah yang merantau dalam arti peralihan sikap, sema-
ngat, dan pengalamannya. Dalam diri mereka telah terjadi
suatu proses pendewasaan diri atau yang disebut Mangun-
wijaya (1895: 39) sebagai proses sekularisasi, vyaitu
proses manusia yang semakin sadar dewasa tentang diri dan
dunianya. Berkat pengalaman rohaniah persocnalnya, tokoh
Bowo, Candra, dan Neti akhirnya mampu tampil dengan kesa-
daran, kedewasaan, dan kearifan tentang kehidupan secarsa

lebih sejati.
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BAB IV

RELEVANSI NOVEL BURUNG-BURUNG RANTAU
BAGI PENGAJARAN SASTRA DI SMU

Dalam GBPP Kurikulum 1994 SMU, disebutkan bahwa
tujuan umum pengajaran sastra, yaitu siswa mampu menikma-
ti, menghayati, memahami, dan memanfaatkan karya sastra
untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan ke-
hidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan ' kemampuan
berbahasa (Depdikbud, 1985: 1). Dari pernyataan tersebut
dapat diungkapkan bahwa kegiatan belajar sastra bukan
hanya sebatas pada kemampuan siswa menguasail pengetahuan
sastra dan sejarah sastra, tetapli bagaimana siswa mampu
nmnengungkapkan potensil dirinya melalui kegiatan mengapre-

siasi sastra.

Sifat EKurikulum 1994 yang luwes, dalam penyajian
meterl pembelajaran, memberikan kesempatan kepada guru
untuk dapat 1lebih kreatif mengembangkan materl pembe-
lajaran berdasarkan tema-tema yang disajikan. Kreativitas
guru sastra dalam mengantisipasi pengajaran sastra, misal-
nya pemilihan bahan, mempunyal peranan yang penting dalam
proses pembelajaran sastra. Oleh karena itu, guru sastra
dituntut untuk kreatif dalam mencari dan menerapkan
bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran sastra sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi Kkarya

sastra.
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Sehubungan dengan pemfungsian novel Burung-burung
Rantau sebagai materi pengajaran sastra di SHU, maka dslam
Bab IV ini pembahasan akan dibagi menjadi dua bagian,
yvaitu novel BBR sebagai materi pengajaran sastra dan pen-

didikan nilai melalui pengajaran sastra.

4.1 HNovel BBR sebagai Materi Pengajaran Sastra

Dalam menentukan karya sastra (novel) yang akan
digunakan untuk pengajaran sastra, guru sastra dituntut
untuk dapat memilih materi novel secara tepsat. Dalam
arti, pemilihan dan penentuan novel harus mempertimbangkan
aspek bahasa, psikologl, dan aspek latar belakang budaya
para sisws (Rahmanto, 1988: 27). Kesesuaian novel dengan
ketiga aspek tersebut, mempunyali pengaruh yang cukup
penting bagi berhasilnya kegiatan pembelajaran sastra
dalam diri siswa. Untuk itu, kesesuaian novel BBR sebagai
materi pengajaran sastra dapat diungkap melalui ketigs

aspek tersebut.

4.1.1 Aspek Bahasa

Bahasa merupakan suatu medium yang dipergunakan
oleh pengarang untuk mengekspresikan gagasan, ide,
penikiran, dan pengslaman tentang kehidupan dalam bentuk
karya sastra. Sebagai medium karya sastra, bahass mem-
punyai kekuatan untuk mensugesti pembascanya sehingga dapat

larut dalam ekspresi imajinatif pengarang.
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Dalam novel BBR pengarang menggunakan pola ke-
bahasaan yang mudah diikuti. Meskipun kalimat-kalimat
vang digunakan oleh pengarang sering berpanjang-panjang,
tetapi kalimat tersebut tetap berkesan lincah dan runtut
dalam mengungkapkan suatu hal yang terjadi dalam cerita.
Keluwesan pengarang memfungsikan bahasa dalam novelnyas,
secara tidak langsung telah membantu pembaca (siswa) untuk
memahami suatu persoalan yang rumit dalam struktur cerita.
Persoalan yang dimunculkan dalam novel BBR memang bersifat
mendunia. Pengarang menuangkan ide dan pandangannya ten-
tang tata kehidupan sosial yang cukup kompleks.

Tingkat penguasaan bahasa para siswa memang harus
diperhitungkan untuk menentukan sesuai tidaknya sebuah
novel sebagai materi pengajaran sastra di kelas. Bahassa
vang dipergunskan, baik dalam percaskapan para tokoh atau-
pun penceritaan langsung dari pengarang, merupakan bahass
(Indonesia) dengan kata-kata yang cukup akrap dalam ke-
seharian siswa. Dalam beberapa bagian memang terdapat
kosakata yang mungkin asing bagi siswa, istilah-istilah
vang masih asing tersebut dapat menambah pengetahuan siswa
dengan cara mencari artinya dalam kamus umum atau khusus.
Siswa dikenalkan dengan kosakata bahasa asing dan istilah-
istilah dalam bidang ilmu pengetahuén vang sangat penting
diketahuil untuk merangsang siswa lebih memahami kehidupan

di era globalisasi.
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4.1.2 Aspek Psikologi

Dalam memilih dan menentukan materi pengajaran
sastra, tahap-tahap perkembangan psikologi dslam diri
siswa hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap tersebut
séngat besar pengaruhnya terhadap minat dsn keengganan
siswa dalam banysk hal (Rahmanto, 1888:28). Perhatian
terhadap tingkat perkembangan psikologis siswa ini di-
maksudkan agar dalam kegiatan pembelajaran sastra, siswa
dapat dengan antusias mengapresiasi karya sastra karena
terdapat kesesuaian materi dengan tahap psikologisnya.

Berkaitan dengan aspek psikologi, novel BBR memang
perlu dicermati benar-benar kesesuaiannya sebagai materi
pengajaran sastra. Novel BBR merupakan sebuah novel ide
yvang memuat berbagail macam persoalan tentang eksistensi
generasi muda Indonesia. Pengarang mengekspresikan sikap
dan pandangannya melalui perilaku para tokoh dalam ceritsa.
Permasalahan sosial yang dimunculkan merupakan permasa-
lahan yang bersifat global. Siswa akan dihadapkan padsa
masalah pekembangan IPTEK, gaya hidup, budaya global, dan
masalah kemiskinan struktural.

Memperhatikan esensi yang dihadirkan dalam novel
BBR, perlulah kiranya dicermati pula seJauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap permasalahan dalam kehidupan.
Menurut Rahmanto (1988: 30), perkembangan psikologis siswa
pada tahap realistik (13 sampai 16 tahun) dan tahap ge-
neralisasi (16 tahun ke atas) merupaskan tahap di mansa

siswa sudah mampu memahami masalah-masalah dalam kehidupan
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vang nyata dan mulal berminat untuk menemukan konsep-
konsep abstrak dengan menganalisis suatu fenomena vyang
muncul dalam kehidupan.

Dengan memperhatikan hal tersebut di atas, maks
dapat kita perkirakan bahwa siswa SMU, yang rata-rata ber-
usia 13 tshun sampai 20 tahun, dapat memahami persoalan
vang dimunculkan dalam novel BBR. Namun demikian, guru
sastra harus dapat bijasksana dalam menyajikan novel BBR
dalam pengajaran sastra karena tingkat penguasaan siswa
(secara kritis) terhadap masalah kehidupan tentunya
tidaklah sama. Oleh karena itu, guru harus mengetsahui

(dari awal) tentang keadaan psikologis siswa di setiap ke-

lasnya. Hal ini dimaksudkan, supays novel BBR dapat di-
gunakan secara fungsional. Dengan kata lain, siswa dapat
tertarik mengapresiasi novel tersebut sesusi dengan

minatnys untuk memahami suatu fenomena dalam kehidupan.

4.1.3 Aspek Latar Belakang Budaya

KRarya sastra ditulis oleh pengarang melalui sustu
pengendapan pikiran dan perasaasnnya. Gambaran kehidupan
vang dimunculkan dalam cerita merupskan sustu bentuk
ekspresi kehidupan kreatif pengarang untuk mengungkapkan
obsesl terhadap lingkungan hidupnya. Dalam meresapi suatu
fenomena yang adsa, péngarang tidak segan-segan menyatu
dalam komunitas yang berhubungan dengan fenomena tersebut.
Di tangan pengarang, fenomena kehidupan yang dijumpainysa

tersebut dapat diekspresikannya dalam bentuk produk bu-
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daya, yaitu karya sastra. Hal ini, diungkspkan pula oleh
Rahmanto (1988: 17) bahwa sastra berkaitan erat dengan
semua aspek manusia di alam dengan keseluruhannya. Setiap
karya sastra selalu menghadirkan “sesuatu’ dan kerap
menyajikan banyak hal yang apabila dihayati benar-benar
akan semakin menambah pengetahuvan orang yang mengha-
yatinya.

Dalam novel BBR, latar budsya vang dihadirkan
adalah gambaran kehidupan yang dekat dengan latar belakang
kehidupan para siswa. Latar budays (yvang pokok) dalam
novel ini adalah latar kehidupan orang Jawa yang nhidup di
kota besar, Jakarta. Reluargs zokoh~-tokoh sentral
mempunyal status sosial menengah atss. XNamun, sktivitas
salah satu tokohnya ada vang menvyusur ke dalam kehidupzn
kaum kumuh dan miskin. Selsin itu. siswa Jjugs diper-
kenalkan dengan latar budsya iuvar Indsnesia, yaitu budaya
Yunani, Swiss, dan Indi=z. Jengan dihsdirkannya latar
budaya asing tersebut, sisws dapz2t seng=tahuli bDagaimans
keadaan sosial budaya negs-a-negsra Zersebut karen=z
pengarang cukup cermat dalsm resndeskripsi<annysa. Hal ini,
tentunya akan berguns ba=1l csngkayssn cengetahi.an parszs
siswa. Dengan deskripsi ysng cerrst tersebuz, siswz
diajak merantau secara imsjinstif ke Rotz-kota «an re-
runtuhan gedung—gedung pening£alan zsman Yunanl £uno yvans
sangat bersejarah di Yun=ni. Keadssn masyarakzt Indi=s
vang terdiri dari beberapz kesza cden seadzan tempzt-tempa=

sucil, Juga tempat-tempat ¥ ang sangat kumuh, digambarkar
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oleh pengarang secara rinci dan menarik.

Melalui latar sosia} budaya yang beragam dalam
novel BBR, siswa dapat dirangsang keingintahuannysa dengan
mencari ke dalam literatur vyandg lebih 1lengkap kete-~-
rangannysa. Jadi dengan pembelajaran sastra, siswa dapat
diarahkan untuk mencerap berbagai pengetahuan sosisal
budaya sehingga dapat memiliki wawasan yang luas untuk
memahami kehidupan.

Berkaitan dengan hal tersebut, tentunya guru sastra
jJuga harus dapat menempatkan. (menyiapkan) diri sebagsai
guru yang berwawasan luas. Dengan demikian, pemilihan
novel BBR sebagai materi pengajaran sastra benar-benar
didasarkan pada usaha untuk lebih meningkatkan apresiasi

siswa terhadap karya sastra secara lebih mendalam.

4.2 Pendidikan Nilai melalui Pengajaran Sastra

Penuangan ide, gagasan, atau gambaran kehidupan
dalam suatu karya sastra, tentunya mempunyai motivasi
tersendiri dalam diri pengarangnya. Pengarang menulis

karya sastra karena ingin menyampaikan obsesinya terhadap
lingkungan hidupnya. Di tangan pembaca, karya satra ter-
sebut diharapkan dapat diberi makna sesuai dengan tingkat
kecakapan apresissinya. QOleh karena itu, kehadiran suatu
karya sastra dapat memberikan manfaat bagi éembacanya.
Berkaitan dengan pemilihan novel BBR sebagai materi
pengajaran sastra di SMU, berdasarkan pembahasan Bab III,

dapat dikemukakan bahwa novel ini juga mempunyai manfaat
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bagi pembaca (siswa) dalam memahami bentuk-bentuk kehidup-
an. Mengenail masalah kegunaan sastra dalam pengajaran,
Rahmanto (1988:15) mengungkapkan apabila dalam sebuah
karya sastra dapat ditunjukkan relevansinya dengan
masalah-masalah dunia nyata, maka pengajaran sastra harus
dipandang sebagai sesuatu yang penting dan pantas men-
duduki tempat yang selayaknya. Pada bagian ini, novel BBR
akan dibahas relevansinya sebagai materi pendidikan nilai
melaluil pengajaran sastra.

Dalam GBPP Kurikulum 18994 SMU, pendidikan nilai
terdapat dalam tujuan pembelajaran sastra di setiap kelas.
Kelas I, pembelajaran nilai-nilai yang terdapat dalam kar-
va sastra dilaksanakan pada caturwulan kedua dan ketiga;
kelas II pada caturwulan ketiga; dan di kelas III dilaku-
kan pada caturwulan pertama dan kedua (Depdikbud, 1985:
8-18). Dengan memperhatikan hal tersebut, diketahui bahwa
pembelajaran sastra yang menekankan pada pendidikan nilai
mempunyai tempat di setiap caturwulan. Pendidikan nilai,
menurut Sastrapratedja (1883:3), adalah penanaman atau
pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang vang
meliputil pengembangan aspek-aspek kepribadian, etik moral,
intuisi, dan lain-lain. Dalam novel BBR, pengarang tidak
menunjukkan secara eksplisit nilai-nilai kehidupan vang
terkandung dalam keselﬁruhan struktur cerita. Siswa harus
mencarl dan menemukan nilai-nilai kehidupan yang ada dalam

novel melalui kegiatan pembelajaran sastrsa.
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Muatan nilai-nilai dalam karya sastra cukup bera-
gam. Menurut Sumardjo (1883: 148-148), muatan nilai-nilai
dalam karya sastra dapat ditinjau pembedaannya. Pertama,

karya sastra yang ditulis untuk mempertegas nilai-nilai

vang umum dianut oleh masyarakat sezaman, biasanya ber-
sifat didaktik dan jarang lahir sebagai karysa besar.
Kedua, karya sastra yang berfungsi mendayagunakan nilai-

nilai, misslnya membunuh itu tidak baik, orangtua pasti
menyayangi anak-anaknya. Ketiga, karya sastra vang
mempersoalkan dan menggugat nilai-nilai yang berlaku.
Sebagian karya sastra penting justru berisi pendobrakan
nilai atau pengajuan alternatif nilai. Berdasarkan hal
tersebut, di mansakah posisi novel BBR? Dengan memper-
hatikan pembahasan pada Bab III, dapat diungkapkan bahwa
novel BBR cenderung pada tipe karya sastra yang memper-
soalkan atau menggugat nilai-nilai yang berlsku, wmisslnys
dalam hal etiks, moral, religiusitas, keadaan sosial,
kemanusiaan, nilai-nilai patriotisme atau nasionalisme
tokoh~tokohnya. Permasalahan kehidupan vyang dihadirkan
dalam novel ini memang begitu kompleks, menyangkut hal-hal

yvang bersifat universal.

Dalam penerapannya di kelas, guru sastra hsrus
tetap mengingat bahwa karyas sastra tidak bertugas mem-
berikan nilai-nilai. Karya sastra, menurut Sumardjo

(1993: 149>, bertugas memasukkan seorang pembaca ke dalam
pengalaman kehidupan tertentu melalui gambaran-gambaran

konkret vang imsjiner. Jadi, melalui novel BBR, siswa
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diajak memasuki dunia imajiner yang di dalamnya terkandung
nilai-nilai kehidupan yang dapat dikenali dan ditemukan
oleh siswa sendiri. Dalam menanamkan nilai-nilai kepada
siswa melsalui novel ini, guru sastra hendaknya tidak me-

maksakan pemahamannya tentang nilai-nilai tertentu kepada

siswa. Sebaiknya siswa diberi kebebasan untuk memilih,
mengenal, dan menafsirkan suatu kategori nilsai vang
ditemukan dan dirasakannya ada dalam novel BBR. Memilih

nilai secara bebas, berartl siswa bebas dari teksnan
apapun dari guru maupun dari siswa lainnya. Fungsi guru
sastra, dalam hal ini adalah sebatas memberikan introduksi
vang berguna, membantu siswa memberikan pentahapan bab-bsab
vang akan dipelajari, dan membentu siswa Jjika ada kesu-
litan sehinggas siswa dapat mengapresiasi novel sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Melsalul pembelsajaran novel BBR, yang di dslarxnya
terdapat proses penanaman nilai-nilai kehidupan, siswa
diharapkan dapat memiliki dan merningkatkan sikap kritisnya
terhadap suatu fenomena dalam kehidupan. Dengan denikisn,
dalam diri siswa terjadi suatu peningkatan aspek kerri-
badian, etiksa, moral, intuisi, dan rasa kemanusise~nya

sehingga akhirnya dapat menghargsi hidup dan kenyat=zan.
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BAB V

KESIHPULAN

Penelitian terhadap novel Burung-Burung Rantau,
terlebih dahulu dilakukan dengan anslisis struktural.
Ansalisis ini dilskukan dengan maksud untuk memahami karya
sastra secara eksplisit dan sistematis. Unsur-unsur 1in-
trinsik novel BBR yang dibahas antara lain unsur penokoh-
an, latar, alur, dan temsa.

Dari hasil pembahasan dapat diketahui bahwa tiap-
tiap tokoh dalam BBR dihadirkan melsluil sersngkaian peno-
kohan sehingga tokoh-tokoh tersebut dapat menunjukkan
kediriannya secara khas. Khas di sini dalam arti bahwa
tiap-tiap tokoh mempunyai perwatakan atau karakter yang
terbentuk sesuail dengan lingkungannya, baik oleh situasi
kerja ataupun situasi pergasulan. Hal ini dapat diperhati-
kan, misalnya tokoh Anggi yang digambarkan sebagal wanita
karier yang sukses. Ta memiliki watak yang lebih agresif
daripada tokoh-tokoh 1lainnya. Sebagai wanita karier,
karakter Anggi lebih dibentuk oleh dunia bisnis modern dan
pergaulan internasionalnya. Dalam menyajikan watak tokoh,
pengarang menggunakan tiga metode penokohan, yaitu metode
diskursif, dramatik, dan kontekstuasl. Ketiga metode pe-
nokohan tersebut, digunakan oleh pengarang secara fungsi-
onal sehinggs tiap-tiap tokoh memiliki kekhasan karakter.

Unsur latar yang ada dalam novel BBR adalah 1latar

fisik dan lstar sosial. Latar fisik yang dihadirkan dalam
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BBR terdiri dari limas tempat sebagal pijakan cerita, ysitu
Jakarta, Banda, Yunani, Swiss, dan Indi=a. Perpindahan
dari satu tempat ke tempat lain ini mempunyai kesejalanan
dengan perkembangan alur dan sktivitas tokoh. Tempat-
tempat tersebut merupakan latar fisik yang paling dominan
dan fungsional dalasm perkembangan struktur cerits. Letar
sosial budaya dalam BBR terungkap melalui penggambsran
keadaan masyarakat, tata-cars, pandangan hidup, cara bper-
pikir, dan bersikap para tokoh, dan pemaskaisn perbandingan
dalam cerita. Kepaduan dua unsur lstar tersebut, letar
fisik dan sosial, menjadikarm novel BBR mempunyai lstar
vang khas dan fungsional. Fungsionaslitas lstar tersebut,
mempengaruhi unsur penockohan dan pengaluran cerita secars
keseluruhan.

Selanjutnya, dari pembahasan yang telan dilakixan
diketahui bsahwa alur ceritas dalem novei B3R Erenunjuszian

sdanys peristiwa-peristiwa yang terhabungan secsra se-ab-

skibat. Maksudnya, peristiws yang t=rjsdl merupakss sxri-
bzt dari adanysa peristiwa lain. Dari ursiar. tentang s_ur,
dapat diungkaspkan bsahws cexita dal=m nove_. BBR zerszlur

progresif.

Dengan mempernatixan pemtashzszan unsur penzkorsan,
latasr, dan alur, makaz dapat diungkaokan bamwa novs=l BBA
mempunysai tema perantauan kazm intel=ktusl Indcnesiz delam
menghayati kondisi sosial bucaya di =ra globmlisasi.

Unsur-unsur inztrinsik novel B3R tersebut mempunyal

hubungan yang timbzal-baliik dan saling merenitukan mexns
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novel. Sistem interelasi yang fungsional di antara unsur-
unsur intrinsik tersebut, menghasilkan suatu pemahaman
vang koherensif dan menyeluruh. Untuk mendapatkan Jjawaban
terhadap permasalahan eksistensi manusia pasca-Indonesia
dalasm novel BBR, maka hasil dari pemahaman tentang
kepaduan keempat unsur intrinsik tersebut, selanjutnya
dihubungkan dengan faktor pengarang, pembaca, dan realitsas
sosial awal abad XX dan akhir abad XXT. Dalam analisis
struktural dinamik ini, struktur karyas sastra bukan suatu
hal yang otonom dan objektif yang dapat dianalisis lepas
dari faktor-faktor lain, terutama faktor peranan pembaca
sebagai pemberi makna karya sastra.

Dalam analisis struktural dinamik, novel BBR di-
analisis melsalui dua tahap, yaitu analisis terhadap ge-
nerasi muda dalam era globazlisasi dan ansalisis tentang
manusia pasca-Indonesia.

Pada tahsp pertams, generasi muda Indonesia, yang
diwakili oleh Anggi, Bowo, Candra, Reti, dan Edi, diungkap
keterlibatannya dalam menghadapi dan menyikapai tantangan
kehidupan di era globalisasi. Tiap-tiap tokoh berusahs
menunjukkan peranannya melalui bidang pekerjaan masing-
masing, misalnysa tokoh Bowo yang bekerja di bidang IPTEK.
Dunia keilmuan yang digeluti Bowo, menuntut dirinya untuk
selalu mengembangkan kemampuan daysa intelektualnya bagi
perkembangan IPTEK dan masa depan manusia. Dari analisis
tahap pertama, dapat diungkapkan bahwa aktivitas generasi

mudsa Indonesisa, dalam mengaktualisasikan dirinya,
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mempunyai peranan yang berlainan sesuai dengan pengha-

vatannya terhadap persocalan industrisalisasi, perkembangan

IPTEK, gaya hidup dan budaya global. Dengan karakter,
aktivitas, sikap, dan pandangan yang sudah menunjukkan
sifat-sifat sebagai generasi pasca-Indonesia, selanjutnysa

dikonkretkan dalam analisis manusia pasca-Indonesia.

Pada tahap kedusa ini, konkretisasi manusia pasca-
Indonesia dibagi ke dalam tiga hal, yaitu manusia sadar
IPTEK, manusia kreatif, dan manusia beretika dan ber-
solidaritas.

Sebsgai manusia yang sadar IPTEK; tokoh-tokoh BBR
berusaha menempatkan diri mereka dalam menyikapi perkem-
bangan IPTEK. Tiap-tiap tokoh memilikil sikap dan pandang-
an vang berbeda sesuai dengan peghayatan mereka terhadap
kehadiran dan pemfungsian IPTEK_bagi kehidupan.

Sebagai manusia yang kreatif; tokoh-tokoh BBR
menyadari akan potensi-potensi diri mereka yang terpendanm
sehingga mereka berusaha mengungkapkannya melalui karya-
karya nyats secara kreatif dan inisiastif. Kemandirian dan
rasa percaya diri mereka sangat menentukan aktualisasi
potensi dirinys dalam kehidupan.

Sebagai manusia yang beretika dan bersolidaritsas;
penghayatan terhadap bidang pekerjaan dan perubahan sosial
budaya di era globalisasi sangat mempengaruhi sikap, pan-
dangan, dan tindakan tiap-tiap tokoh. Dari kelima tokoh
sentral dalam BBKR, tokoh Anggil merupakan tokoh yvang kurang

atau Jauh dari kemauan untuk menghayati arti etika dan
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solidaritas sosial secarsa lebih manusiawi. Tokoh Anggi
Justru cenderung mereduksi hal-hal tersebut.

Melalui pembahasan ketiga ciri utams manusisas pasca-
Indonesia tersebut, dapsat dikemukskan bahwa interaksi yang
terjadi pada tisp-timp tokoh BBR dalam situasi konteks
tertentu dapat memberikan gambaran tentang posisi , siksap,
pandangan, aktivitas, dan kemampuan tokoh dalam menanggsapi
suatu fenomena.

Dari keseluruhan analisis yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas, perilaku, sikap, pan-
dangan, dan gagasan dari generasi muda Indonesia dalam
novel BBR, merupakan gambaran kehidupan manusia Indonesis
vang hidup dalam ers globalisasi di akhir abad XX dan awal
abad XXI. Tokoh-tokoh BBR dihadapkan pada persoalan
perkembangan IPTEK, gaya hidup, budaya globsal, dan masa-
lah-masalah kemiskinan struktural. Dalam menghadapi hal
tersebut, tokoh-tokoh BBR mampu menunjukkan kedirian
mereka sebagai generasi muda Indonesia yang dapzt meng-
hayati kondisi sosial budaya pada zamsnnya. Mereka Jugsa
memiliki ruang ¢gerak dan cakrawala psandang yang telah
melampaul batas-batas wilaysh bangsa dan negsaranysa. Ber-
dasarkan karakter, aktivitas, perilaku, sikap, pandangsan,
dan gagasan tokoh-tokoh sentral BBR tersebut, maka mereks
disebut sebagai manusia pasca-Indonesia.

Dari kelima figur manusia pasca-Indonesis dalam
BBR, dapat disimpulkan puls bahwa tokoh Bowo, Candra, dan

Heti mempunyai kuaslitas penghayatan terhadap kehidupan
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vang lebih humsnis dsripada tokoh Anggi dan Edi. Dalam
diri tokoh Bowo, Candra, dan Neti telah mengslami susatu
perantsuan vang bukan sekedsr dalam arti geografis ssajs,
tetapi Jjiwa dan hsti merekalsh yang merantau dalam arti
peralihan sikap, semangat, dan pengalamannya. Ketigs
tokoh tersebut, mempunysi cskrawala pandang yang 1luas,
kesadarsn yang berjiwa universal, dan penghayatan tentang
kehidupan vang lebih manusiawi. Berkat pengalaman roha-
niah personal dan intersksionalnya, tokoh Bowo, Candrs,
dan Reti akhirnya mampu menunjukkan kediriannyas dengan
kesadaran, kedewasaan, dan kearifan tentang kehidupan
secara lebih sejati.

Berkaitan dengsan permsasalahan relevansi novel BBR
sebagai materi pengajaran sastra di SMU, dapat diungkspkan
bahwa pemfungsian novel BBR sebagal materi pengsajaran
sastra harus memperhatikan aspek-aspek vyang mempengsaru-
hinva. Aspek-aspek tersebut adalah aspek bahasa, psiko-
logis, dan sspek latar belakang budaya.

Dari aspek bahassa; dapat diketshui bahwa novel BBR
mempunyai kesesuaian dalam hal bahasa yang digunakan oleh
pengarang dengan tingkat penguasaan bsahasa (Indonesia)
para sSiswa dalam proses kegiatan apresiasil sastra. Dari
aspek psikologi; novel BBR mempunyai kesesuaian dengan
tahap perkembangan psikologis siswa SMU karena pads umum-
nys siswa sudsh memshami masalah-masalah kehidupan dengan
berusaha menganalisis fenomena yang ada dalam kehidupan

nyata. Dari aspek latar belakang budaya, novel BBR meng-
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hadirkan latar sosial budaya vang telah dikenal siswa dan
juga pengenalan latar sosial budaya asing yang dapat mem-

perkayva pengetahuan para siswa.

Relevansi novel BBR sebagai materi pengajasran sas-
tra, Juga ditunjukkan dengan adanya kandungan pendidikan
nilai-nilai yang ada dalam novel ini. Diketahui puls
bahwa pendidikan nilai dalam kurikulum 1984 mempunyai
tempat di setiap caturwulan dalam setiap kelas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bshwa novel BBR dapat dibukti-
kan relevansinys sebagai novel pillihan dalam pengajaran
sastra di SMU sesuai dengan tuntutan kurikulum 1884.

Dari penelitian terhadasp novel BBR dengan tinjauan
struktural dinamik, penulis menemukan adanya kemungkinan
penelitian lebih lanjut. Pertama, kemungkinan penelitian
vang mewmfokuskan pada penggunaan perbandingan antara to-
koh-tokoh rniovel dengan tokoh-tokoh dalam dunia pewsyangan.
Kedua, kemungkinan penelitian yang memfokuskan pada peng-
gunaan Kalimat-kalimat panjang. Dalam forum diskusi Temu
Pengarang dan Karysnya di Univ. Sanata Dharma, Mangun-
wijays mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa yvang panjang-
panjang tersebut wmerupakan bahasa percobaan. Hal 1ini
menarik untuk diteliti. Kemungkinan lain adalah penelitian
dengan menggunakan pendekatan lainnya vang rélevan dengan

esensi novel BBR sebsagai novel ide.
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